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ABSTRAK 
 

 

Nikmatul Ummah. 2018. Pengaruh Perilaku Organisasi Kolegial Terhadap 

Produktivitas Kerja Pegawai Balai Diklat Keagamaan Surabaya. 

 
Kata Kunci : Perilaku Organisasi Kolegial, dan Produktivitas Kerja. 

 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh perilaku organisasi 

kolegial terhadap produktivitas kerja pegawai Balai Diklat Keagamaan Surabaya. 

Metode penelitian menggunakan dalam penelitian yaitu penelitian kuantitatif dan 

jenis hipotesis asosiatif. Cara untuk menjawab tujuan tersebut menggunakan uji 

regresi sederhana. Penelitian menggunakan metodelogi kuantitatif dengan jenis 

hipotesis asosiatif. Penelitian dilaksanakan di Balai Diklat Keagamaan Surabaya 

dengan jumlah responden 59. 
 

 

Hasil penelitian ini membuktikan 1   hipotesa. Hipotesa pertama menunjukkan 

bahwa perilaku organisasi kolegial terhadap produktivitas keja berpengaruh 

signifikan dengan p value 0.000 dan nilai hubungan sebesar 0.693. Indikator yang 

paling dominan adalah perwujudan diri (selft actualization) sebesar 0.632. 

Indikator yang rendah adalah kemitraab sebesar 0.407.Model regresi digunakan 

peneliti untuk memprediksi tingkat perilaku organisasi kolegial dengan 

produktivitas  kerja  pada  masa  yang  akan  datang.  Hal  ini  dikarenakan  nilai 

Standard Eror of Estimate (SEE) lebih kecil daripada nilai simpangan baku Std. 

Deviation.  Nilai  Standard  Eror  of  Estimate  (SEE) sebesar 8.13440  dan  Nilai 

simpangan baku Std. Deviation sebesar 11.18674.
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Sebuah organisasi atau instansi tentu memerlukan manajemen. 

Manajemen merupakan suatu seni yang menyelesaikan sesuatu melalui 

sekelompok orang. Hal tersebut membuat seseorang untuk berfikir kreatif. 

Ilmuwan berpendapat mengenai manajemen. Menurut Gibson, Donelly & 

Ivancevich dalam Ratminto manajemen merupakan suatu proses yang 

dilakukan oleh satu atau lebih individu. Ia mengkoordinasikan berbagai 

aktivitas untuk mencapai hasil yang tidak bisa dicapai apabila satu 

individu bertindak sendiri.
1
 

Definisi di atas menegaskan, bahwa sebuah organisasi tidak akan 

berjalan dalam mencapai tujuan tanpa sumber daya manusia. Sekelompok 

sumber daya manusia memiliki peranan penting di dalam organisasi atau 

instansi. Sumber daya manusia berperan penting di dalam instansi. Man 

ialah unsur manajemen yang paling utama dalam perusahaan. Sebuah 

perusahaan atau instansi membutuhkan sumber daya manusia untuk 

mengoperasikan organisasi. Oleh sebab itu, pegawai adalah unsur utama 

setiap perusahaan atau instansi. Mereka beperan aktif untuk mencapai 

tujuan perusahaan atau instansi. Keaktifan pegawai ini membuat tujuan 

perusahaan atau instansi cepat terealisasi. Perilaku pegawai yang aktif 

dapat menjalankan tujuan instansi. 

                                                           
1
 Ratminto & Atik Septi Winarsih.Manajemen Pelayanan.(Yogyakarta: Pustaka Pelajar.2005) Hal 

2 
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Perilaku merupakan sebuah aktivitas-aktivitas yang dilakukan oleh 

sumber daya manusia.  Kast dan James E.Roseszweig dalam Ismail 

Nawawi mengutarakan sebuah konsep yaitu, perilaku merupakan cara 

bertindak. Ia menunjukan tingkah laku seseorang dalam melaksanakan 

kegiatanya.
2
 Seorang individu tentu memiliki perilaku. Perilaku ini muncul 

dengan adanya stimulus dari orang sekitarnya. Perilaku muncul sebagai 

respon terhadap lingkungan sekitar. Dalam sebuah organisasi atau instansi 

tentu banyak individu berinteaksi dengan sesama. Menurut Robbins dan 

Judge dalam Wibowo organisasi merupakan sebuah unit sosial yang secara 

sadar dikoordinasikan mereka. Mereka terdiri dari dua atau lebih yang 

berfungsi secara relatif berkelanjutan untuk mencapai tujuan bersama atau 

serangkaian tujuan.
3
 

Sebuah organisasi atau instansi terdapat aktivitas-aktivitas yang 

dilakukan oleh dua atau lebih manusia yang memiliki tujuan sama.  

Aktivitas tersebut menghasilkan perilaku di dalam organisasi. Perilaku 

organisasi merupakan sebuah peranan penting dalam kesuksesan 

organisasi. Menurut Thoha dalam Marita Ahdiyana perilaku organisasi 

merupakan suatu studi yang menyangkut aspek- aspek tingkah laku 

manusia dalam suatu organisasi atau suatu kelompok tertentu.
4
 

Aspek sumber daya manusia ditempat kerja berdasakan perubahan 

dang pengembangan perilaku organisasi. Hasil akhir pekerjaan 

                                                           
2
Ismail Nawawi. Perilaku Organisasi . (Jakarta : Cv. Dwiputra Pustaka Jaya. 2010) Hal. 2 

3
 Wibowo. Perilaku Dalam Organisasi.( Jakarta : Pt.Rajagrafindo Persada.2013) Hal 1 

4
Marita Ahdiyana. Perilaku Organisasi. Diktat. Program Studi Ilmu Administrasi Negara, 

Universitas Negeri Yogyakarta.2011. Hal 4 
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menimbulkan peningkatan dan pengakuan produktivitas bagi para 

pegawai. Apabila ada prosedur yang terbaik untuk melaksanakan suatu 

pekerjaan, maka ada cara terbaik bagi pegawai untuk melakukan pekerjaan 

mereka. Pimpinan dapat disadarkan tentang pentingnya salah satu sumber 

daya yang selama ini diabaikan.  

Perilaku organisasi sebagai wawasan tentang sekelompok orang 

yang sedang bertindak di organisasi atau instansi. Sekelompok orang yang 

berada pada organisasi tentu memiliki sifat-sifat yang beranekaragam. 

Siagian dalam Thernando Maulana faktor-faktor membentuk perilaku 

seorang karyawan yakni faktor genetik, faktor lingkungan, faktor 

pendidikan dan faktor pengalaman.
5
 Dalam perilaku organisasi juga terdapat 

model perilaku yang dibagi menjadi empat model, salah satunya adalah 

model perilaku kolegial.  

Perilaku organisasi kolegial merupakan model perilaku yang 

bergantung pada kemampuan manajemen membangun perasaan kemitraan 

dengan para karyawan. Hasilnya, para karyawan merasa dibutuhkan dan 

berguna. Ia merasa bahwa manajer juga membantu, sehingga mereka mudah 

menerima dan menghormati peran manajer dalam organisasi.
6
 Model 

kolegial ini menekankan pada kekuasaan dan keputusan yang dibuat secara 

bersama-sama dengan sebagian atau seluruh anggota organisasi. Perilaku 

tersebut membuat seluruh anggota organisasi merasa dibutuhkan dan 

berguna di instansi.  

                                                           
5
Thernando Maulana. Analisa Perilaku Kerja Karyawan Di De Boliva Surabaya Town Square. 

Skripsi. Manajemen Perhotelan, Universitas Kristen Petra, Surabaya, Indonesia Hal 565 
6
Ismail Nawawi. Perilaku Organisasi . (Jakarta : Cv. Dwiputra Pustaka Jaya. 2010) Hal 14 
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 Organisasi kolegial terdiri dari dua komponen dasar. Pertama, 

kelompok independen yaitu, profesionalis yang bisa mendapati dirinya 

dalam organisasi. Mereka tetap ada untuk meneliti dan secara aktif 

melakukan pencarian pengetahuan. Kedua, komponen kedua adalah 

komponen yang melakukan fungsi kerumah tanggan. Mereka menjaga agar 

organisasi tetap berjalan dan dapat melayani komponen pertama dalam 

menghasilkan pengetahuan. Dua komponen ini berbeda dan terpisah. 

Kerumah tanggaan ditata dengan menggunakan organisasi model mesin, 

sedangkan komponen spesialis ditata dalam organisasi yang berbeda.
7
 

Organisasi kolegial dikonsep sebagai tim. Kolegial lebih 

menekankan pada kemitraan. Seorang pimpinan diharapkan mampu 

membangun kerjasama tim yang lebih baik. Kinerja sumber daya manusia 

akan dapat meningkat apabila perilakunya sesuai dengan tuntutan pekerjaan. 

Pegawai lebih suka berkerja dengan tim yang memiliki tanggung jawab. 

Pegawai akan meningkatkan rasa kedisplin terhadap dirinya sendiri sebagai 

perwujudan diri. Hal ini akan membawa pegawai antusiasme dalam bekerja. 

Antusiasme dalam bekerja akan menimbulkan produktivitas kerja yang 

efektif dan efisien. Tingkah laku baik individu maupun kelompok dapat 

mempengaruhi seluruh kinerjanya.  

Pendekatan tingkah laku menekankan pentingnya memperhitungkan 

aspek manusia secara utuh dalam mendesain suatu struktur organisasi. Para 

ahli ilmuwan mengetahui faktor-faktor apa saja yang membentuk kerjasama 

                                                           
7
Nur Hasanah. Model Organisasi Dinas Pendidikan Dalam Pengelolaan Pendidikan Anak Secara 

Efektif: Studi Kasus Daerah Pasca Konflik Kota Ambon. Jurnal. Institut Agama Islam Negeri 

Ambon. Fakultas Tarbiyah Ilmu Keguruan. Hal 3  
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manusia dalam mencapai tujuan perusahaan. Jika kesejahteraan karyawan 

semakin baik, maka produktivitas kerja juga akan meningkat. Pendekatan 

tingkah laku ini menyatakan, “bahwa suatu organisasi‟‟ dapat terus 

ditingkatkan efisiensinya dengan memperlakukan manusia sebagai  

manusia.
8
 Organisasi dapat dikatakan efisiensi, ketika pimpinan 

memperlakukan pegawai sesuai dengan kodratnya sebagai manusia. Hal ini 

dimaksudkan agar manajemen memiliki kerjasama tim yang solid. Pegawai 

juga memiliki tanggung jawab serta displin dalam bekerja. Seorang pegawai 

juga ingin memiliki kenyaman dalam bekerja sebagai perwujudan dirinya. 

Hal ini dapat menciptakan antusiasme sebagai hasil dari prestasi.  

Peningkatan kinerja pegawai dilakukan untuk memaksimalkan 

produktivitas kerja. Cara tersebut digunakan untuk memperlakukan pegawai 

sesuai kodratnya sebagai  manusia. Dengan adanya kebersamaan antara 

rekan, ia bisa saling mempengaruhi perilaku. Perilaku tersebut dapat 

menunjang produktvitas kerja. Salah satu perilaku organisasi yang model 

manajemennya menekankan kebersamaan adalah model organisasi kolegial. 

Model kolegial  merupakan organisasi yang merujuk pada kemitraan atau 

menjalin kerjasama. Sebuah organisasi tentu memiliki struktur organisasi. 

Struktur organisasi berguna sebagai acuhan sebuah pekerjaan.  Struktur  

organisasi tersebut memiliki beberapa bagian di dalamnya, yaitu kepala 

pimpinan,  kepala devisi, dan berbagai staff-staff devisi. Hal ini 

menunjukkan, bahwa  sebuah tim  memiliki  kekuatan, kekuasaan, dan 

                                                           
8
Malayu S.P. Hasibuan. Organisasi Dan Motivasi Dasar Peningkatan Produktivitas. (Jakarta :Pt. 

Bumi Aksara. 2014) Hal. 80 
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penguasaan atas tim yang  lain. Seorang pimpinan berkeinginan para 

pegawainya bekerja secara efektif dan efisien. Tingkah laku individu 

maupun tim akan mempengaruhi produktivitas kerja. Kinerja sumber daya 

manusia akan dapat meningkat apabila perilakunya sesuai dengan tuntutan 

pekerjaan. Menurut Subekhi & Jauharada  dalam Tiur ` Rajagukguk  faktor  

mempengaruhi perilaku organisasi, yaitu peningkatan kepuasan kerja, 

pengurangan kealpaan, penurunan trun over,  dan peningkatan 

produktivitas.
9
 

 Menurut Tohardi yang dikutip Edy Sutrisno produktivitas kerja 

merupakan sikap mental. Sikap metal yang selalu mencari perbaikan 

terhadap apa yang telah ada. Suatu keyakinan, bahwa seseorang dapat 

melakukan pekerjaan  lebih baik hari ini daripada hari kemarin dan hari 

esok lebih baik hari ini.
10

 Produktivitas kerja dapat diartikan sebagai tingkah 

laku untuk mencari keyakinan bekerja lebih baik dari sebelumnya. 

Organisasi tentu memerlukan produktivitas kerja yang tinggi untuk 

mencapai tujuan organisasi tersebut. Balai Diklat Keagamaan Surabaya 

merupakan instansi pemerintahan. Instansi pemerintahan memiliki tujuan 

organisasi. Tujuan tersebut akan tercapai, jika para pegawai Balai Diklat 

Keagamaan Surabaya memiliki kinerja yang produktif. 

Sebuah instansi pemerintahan yang dibawah naungan Kementrian 

Agama, yaitu Balai Diklat Keagamaan Surabaya. Balai Diklat Keagamaan 

                                                           
9
Tiur ` Rajagukguk. Pengaruh Perilaku Organisasi Terhadap Prestasi Karyawan Pada Pt. 

Perkebunan Nusantara Ii  (Persero) Medan. Jurnal Ilmiah Methonomi Vol.3 No.2 (Juli-Desember 

2017)Hal. 126 
10

Edy Sutrisno. Manajemen Sumber Daya Manusia.(Jakarta:Kecana Prenada Media Group.2009) 

Hal.100 
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memiliki visi, yakni terwujudnya aparatur Kementerian Agama Provinsi 

Jawa Timur yang berkompeten. Salah satu misi dari Balai Diklat 

Keagamaan, yakni Mengembangkan  penyelenggaraan diklat berbasis 

mutu, dan penjaminan mutu dalam pelaksanaan diklat. Balai Diklat 

Keagamaan Surabaya memiliki motto helps you to be competent.  

Motto Balai Diklat Keagamaan Surabaya helps you to be competent. 

Motto tersebut dapat dijelaskan, bahwa Balai Diklat Keagamaan akan 

membantu meningkatkan kompeten melalui pelatihan dan pendidikan. 

Perilaku tersebut akan memuculkan interaksi didalam tim kerja. Sifat, 

karakter, dan tingkah laku seseorang yang berbeda-beda. Model manajemen 

dalam hal ini adalah untuk membangun kemitraan terhadap para karyawan. 

Manajemen ini dapat mengetahui dari segi sistem manajemen, sifat, 

karakter, tingkah laku, dan cara seseorang untuk bekerja. Jika terjadi 

penyimpangan atau ketidaklineran dalam pelaksanakan pekerjaan atau 

tugas, maka impinan memberlakukan strategi tempel yang bertujuan agar 

kinerja lebih produktif.
11

 Strategi tersebut menekankan pada kinerja yang 

kurang produktif dengan menempelkan kepegawai yang lebih produktif. Hal 

ini dimaksudkan agar organisasi tidak tergantung hanya satu pegawai saja.  

Balai Diklat Keagamaan sering mengadakan tim kerja panitia 

diklat. Oleh sebab itu, interaksi di dalam organisasi cukup besar. Semakin 

banyak interaksi terhadap individu lainnya, semakin banyak pula perilaku 

yang ditimbulkannya. Berbagai fakor yang mempengaruhi produktivitas 

                                                           
11

 Sumber Dokumentasi Dr.H.Mochammad Toha, M.Si (Kepala Balai Diklat Keagamaan 

Surabaya) 
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kerja pegawai didalam organisasinya. Bedasarkan latar belakang, perilaku 

organisasi merupakan suatu interaksi dengan berbagai individu. Interaksi 

terhadap individu mempengaruhi atau tidaknya dalam produktivitas kerja. 

Tingkah laku didalam organisasi dapat mempengaruhi produktivitas keja 

pegawai.Rekan kerja lebih besar dalam mempengaruhi kinerja. Oleh sebab 

itu, penulis meneliti tentang “ Pengaruh  Perilaku Organisasi  Kolegial 

Terhadap Produktivitas Kerja Pegawai Di Balai Diklat Keagamaan 

Surabaya.” 

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah terdapat pengaruh signifikan perilaku organisasi kolegial terhadap  

produktivitas kerja pegawai di Balai Diklat Keagamaan Surabaya ? 

2. Berapakah nilai hubungan antara perilaku organisasi kolegial terhadap 

produktivitas kerja pegawai di Balai Diklat Keagamaan Surabaya ? 

3. Indikator apa yang paling dominan diperilaku organisasi kolegial terhadap 

produktivitas kerja pegawai di Balai Diklat Keagamaan Surabaya ? 

4. Indikator apa yang paling rendah diperilaku organisasi kolegial terhadap 

produktivitas kerja pegawai di Balai Diklat Keagamaan Surabaya ? 

C. Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui pengaruh antara perilaku organisasi kolegial terhadap  

produktivitas kerja pegawai di Balai Diklat Keagamaan Surabaya  

2. Untuk mengetahui berapa besar nilai hubungan perilaku organisasi 

kolegial terhadap produktivitas kerja pegawai di Balai Diklat Keagamaan 

Surabaya 
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3. Untuk mengetahui analisa Indikator paling dominan dan paling rendah 

diperilaku organisasi kolegial terhadap produktivitas kerja pegawai di 

Balai Diklat Keagamaan Surabaya 

D. Manfaat Penelitian  

1. Penelitian ini diharapkan agar dapat menambah wawasan dan 

memperkaya wawasan ilmu pengetahuan. Memperdalam pengetahuan 

pada dapat perilaku organisasi kolegial dan produktivitas kerja 

2. Penelitian ini dijadikan sebagai gambaran dan  pengembangan ilmu 

pengetahuan bagi pihak-pihak yang terlibat dan dapat pula sebagai 

refrensi  lanjutan guna penelitian selanjutnya.  

3. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan banyak manfaat sebagai 

bahan masukan untuk penelitian  mengenai pengaruh perilaku organisasi 

kolegial dan produktivitas kerja.  

E. Definisi Operasional 

1. Perilaku Organisasi Kolegial (X) 

Menurut Robbins dalam Ismail Nawawi adalah „‟perilaku organisasi 

(sering disingkat OB atau organizational behavior) adalah bidang studi 

yang memperlajari dampak perorangan, kelompok dan struktur pada 

perilaku dalam organisasi dengan maksud menerapkan pengetahuan 

semacam itu untuk memperbaiki keefektifan organisasi‟‟.
12

 

Menurut Muchlas dalam Ismail Nawawi mengemukan beberapa model 

perilaku dalam organisasi salah satu yaitu : 

                                                           
12

.Ismail Nawawi .2010. Perilaku Organisasi . (Jakarta : Cv. Dwi Putra Pustaka Jaya) Hal. 2 
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“Model kolegial ini tergantung pada kemampuan manajemen 

membagun perasaan kemitraan dengan para karyawan. Hasilnya, para 

karyawan merasa dibutuhkan dan berguna. Mereka merasa bahwa 

manajer juga membantu, sehingga mereka mudah menerima dan 

menghormati peran manajer dalam organisasi. Manajer lebih dilihat 

sebagai mitra daripada atasan. Orientasi manajer di sini adalah bekerja 

dalam tim dan manajer dianggap sebagai pelatih yang membentuk tim 

yang baik”.
13

 

Menurut beberapa para ahli, teori di atas dapat diambil kesimpulan 

bahwa perilaku organisasi mempelajari dampak perorangan, kelompok, dan 

struktur pada perilaku dalam organisasi. Model perilaku dalam organisasi 

merupakan perilaku organisasi kolegial. Perilaku organisasi kolegial kearah 

perilaku rekan kerja mempengaruhi kinerja rekannya. Ia beranggapan bahwa 

bekerja perlu adanya kebersamaan seperti halnya pertemaan seseorang. 

Perilaku organisasi kolegial memiliki indikator sebagai berikut :
14

 

a. Kemitraan 

Suatu kerja sama formal antara individu-individu, kelompok-

kelompok atau organisasi-organisasi untuk mencapai suatu tugas 

atau tujuan tertentu.
15

 

b. Kerjasama Tim 

Kemampuan untuk bekerjasama menuju satu visi yang sama dan 

kemampuan untuk mengarahkan prestasi individu terhadap tujuan 

organisasi..
16

 

c. Tanggung Jawab 

Sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan 

kewajibannya,terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, 

sosial dan budaya), negara dan Tuhan Yang Maha Esa.
17

 

d. Displin Diri 

                                                           
13

 Ibid.Hal 14 
14

  Keith Davis & John W. Newstrom. Perilaku Dalam Organisasi. ( Jakarta: Erlangga.1996) Hal 

28 
15

 Kuswidanti. Gambaran Kemitraan Di Bidang Komunikasi Komite Nasional Flu Burung 

Danpandemi Influenza (Komnas Fbpi) Tahun 2008. Skripsi. Universitas Indonesia. Program 

Sarjana Kesehatan Masyarakat Fakultas Kesehatan Masyarakat. Hal 1 
16

  Timothy Tandiono. Eksplorasi Faktor-Faktor Pendukung Motivasi Untuk Bertahan Dalam 

Kelompok Cilukba. Jurnal Manajemen Dan Strart-Up Bisnis Vol 1, No 6, Febuari 2017. Hal.696 
17

 Rantri Rahayu. Peningkatan Karakter Tanggung Jawab Siswa Sd Melalui Penilaian Produk Pada 

Pembelajaran Mind Mapping. Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Universitas Muria Kudus. 

(Jurnal Konseling Gusjigang Vol.2 No.1(Januari-Juni 2016) ) Hal. 99 
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Fungsi operatif manajemen sumber daya manusia yang terpenting 

karena semakin baik displin karyawan, semakin tinggi prestasi kerja 

yang dapat dicapainya.
18

 

e. Perwujudan Diri 

Kebutuhan  seseorang  untuk mampu  menjadi apa  yang  

diinginkan  sesuai  dengan  potensi yang dimiliki.
19

 

f. Semangat kerja 

Suatu hasil yang terlihat pada mental seseorang dalam melakukan 

pekerjaan secara lebih cepat dan lebih baik untuk mencapai prestasi 

kerja yang maksimal dalam suatu organisasi.
20

 

2. Produktivitas Kerja (Y) 

Menurut Sinungan dalam Deden Misbahudin Muayyad adalah 

“produktivitas adalah suatu pendekatan interdisipliner untuk menentukan 

tujuan yang efektif, pembuatan rencana, aplikasi penggunaan cara yang 

produktifitas untuk menggunakan sumber-sumber secara efisien,dan tetap 

menjaga adanya kualitas yang tinggi”.
21

 Menurut Schermenharn dalam Rio 

Marpaung adalah ”produktivitas diartikan sebagai hasil pengukuran suatu 

kinerja dengan memperhitungkan sumber daya yang digunakan, termasuk 

sumber daya manusia”.
22

 Produktivitas kerja memiliki beberapa tolak ukur 

yang mempengaruhi produktivitas kerja, sebagai berikut :
23

 

 

 

                                                           
18

 Drs. H. Malayu S.P. Hasibuan. Manajemen Sumber Daya Manusia.(Jakarta: Pt. Bumi 

Aksara,2012) Hal 194 
19

 Robbins Stephen P. Prilaku Organisasi.(Jakarta:Pt. Macanan Jaya Cemerlang.2007) Hal 214 
20

 Hendri Prasetyo. Pengaruh Gaya Kepemimpinan Dan Komunikasi Interpersonal Terhadap 

Semangat Kerja Karyawan. (Jurnal Ilmu & Riset Manajemen Vol.3 No.1 2014) Hal 5 
21

Deden Misbahudin Muayyad. Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Produktivitas Kerja Pegawai 

Bank Syariah X Kantor Wilayah Ii. ( Jurnal Manajemen Dan Pemasaran Jasa. Vol.9 No.1 Tahun 

2016) Hal 86 
22

 Rio Marpaung. Pengaruh Faktor Displin Kerja Dan Pengawasan Kerja Terhadap Produktivitas 

Kerja Karyawan( Pada Pt. Perkebunan Xyz Pabrik Kelapa Sawit Abc Desa Balai Jaya Bagan 

Sinembah Rokan Hilir – Riau). (Jurnal Ekonomi.Volume 21, Nomer 1 Maret 2013).Hal 4  
23

 Ambar T. Sulistiyani Dan Rosidah. 2003. Manajemen Sumber Daya 

Manusia.(Yogyakarta:Graha Ilmu) Hal 200 
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a. Pengetahuan atau Knowledge 

Aset tidak berwujud yang hampir tidak mungkin untuk ditiru dan 

dipandang sebagai instrumen kompetitif yang harus dikelola secara 

efektif oleh setiap organisasi.
24

 

b. Ketrampilan atau Skills 

Ketrampilan berkaitan dengan kemampuan seseorang untuk melakukan 

atau menyelesaikan pekerjaan. Dengan ketrampilan yang dimiliki 

seorang karyawan diharapkan mampu menyelesaikan pekerjaan secara 

produktif.
25

 

c. Kemampuan atau Abilities 

Kemampuan berhubungan erat dengan kemampuan fisik dan mental 

yang dimiliki orang untuk melaksanakan pekerjaan.
26

 

d. Sikap atau Attitude 

Sebagai suatu kencendrungan yang diperlajari untuk merespon dengan 

cara yang menyenangkan atau tidak menyenangkan secara konsisten 

berkenaan dengan objek tertentu.
27

   

e. Perilaku atau Behaviors 

Perilaku kerja adalah bagian yang sangat penting dalam kehidupan 

bekerja organisasi, perilaku kerja merupakan tindakan dan sikap yang 

ditunjukkan oleh orang-orang yang bekerja.
28

 

  

                                                           
24

 Desi Putri Wijayanti Dan Didi Sundiman. Pengaruh Knowledge Management Terhadap Kinerja 

Karyawan(Studi Empiris Pada Pt.Sms Kabupaten Kotawaringin Timur). Jurnal Manajemen 

(Vol.12 No. 1, Mei 2017) Hal 71 
25

 Burhanuddin Yusuf.2015.  Manajemen Sumber Daya Manusia Di Lembaga Keuangan Syariah. 

(Jakarta:Pt. Rajagrafindo Persada)  Hal 283 
26

 Fatmasari Endayani, Djamhur Hamid, Dan Mochamad Djudi. Pengaruh Pelatihan Kerja 

Terhadap Kemampuan Kerja Dan Kinerja Karyawan Studi Pada Pt. Bprs Bumi Rinjani Kepanjen. 

Jurnal Administrasi Bisnis(Jab) Vol. 25 No. 1 Agustus 2015. Hal 4 
27

 Wibowo. 2013. Perilaku Dalam Organisasi. ( Jakarta : Pt Rajawali Persada) Hal 49 
28

 Sunaryo. Pengaruh Perubahan Organisasi, Budaya Organisasi Dan Perilaku Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan Di Pt. Sisirau Medan. Jurnal Ilmiah Manajemen & Bisnis Vol. 1 April 2017. 

Hal 104 
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F. Sistematika Pembahasan  

 Penulisan penelitian ini, sistematika penulisan disusun berdasarkan 

bab yang akan diuraikan sebagai berikut : 

Bab I: Pendahuluan. 

Pendahuluan ini berisi tentang latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi oprasional serta 

sistematika pembahasan. Pada bab ini menjelaskan dan mengambarkan 

tentang objek kajian dan alur penelitian kepada pembaca. 

Bab II: Kajian Teoritik.  

Kajian teoritik ini berisi tentang penelitian terdahulu yang relevan, 

kerangka teori, paradigma penelitian, serta hipotesis penelitian. Pada bab 

ini menjelaskan tentang teori atau asumsi terhadap pengaruh antara 

perilaku organisasi kolegial dengan produktivitas pegawai. 

Bab III: Metode Penelitian  

Metode penelitian ini berisi tentang pendekatan dan jenis penelitian, 

populasi, sampel dan teknik sampling, variabel dan indikator penelitian, 

tahap-tahap penelitian, teknik pengumpulan data, teknik validasi 

instrumen penelitian, serta teknik analisa data. Pada bab ini 

menggambarkan teknik-teknik  penelitian yang dilakukan oleh penelitian 

Bab IV: Hasil Penelitian  

Hasil penelitian bab ini membahas tentang gambaran umum objek 

penelitian, penyajian data, pengujian hipotesis, serta pembahasan hasil 

penelitian atau analisis data.  

Bab V   : Penutup 

Bab ini merupakan bab penutup yang membahas tentang kesimpulan, 

saran rekomendasi serta keterbatasan penelitian. 
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BAB II 

KAJIAN TEORETIK 

A.  Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian yang diteliti oleh 

peneliti adalah. 

1. Penelitian pertama, “Perilaku Organisasi Dalam Pelayanan 

Administrasi Kependudukan (Studi Pelayanan Pembuatan Kartu 

Keluarga (KK) Pada KantorKecamatan Lemahabang Kabupaten 

Karawang). Oleh Hanny Purnamasari,S.Sos,M.AP.
29

Persamaan dari 

penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan dilakukan, yaitu 

lokasinya pada instansi pemerintahan. Perbedaan dari penelitian 

terdahulu yang akan dilakukan terletak pada penggunaan fokus 

penelitian. Fokus dari penelitian terdahulu yaitu perilaku organisasi dan 

pelayanan administrasi, sedangkan fokus dari penelitian yang akan 

dilaksanakan yaitu perilaku organisasi kolegial dan produktivitas kerja. 

Metode penelitian Hanny Purnamasari,S.Sos, M.AP menggunakan 

pendekatan kualitatif, sedangkan penulis menggunakan metode 

pendekatan kuantitatif.  

2. Penelitian kedua,”Analisis Pengaruh Perilaku Organisasi Terhadap 

Kinerja Pegawai Pada Urusan Umum dan Keuangan RSUD Kabupaten 

Sumedang”.Oleh Arlie Ediwan Surtiandi program Magister Ilmu 

                                                           
29

Hanny Purnamasari. Perilaku Organisasi Dalam Pelayanan Administrasi Kependudukan (Studi 

Pelayanan Pembuatan Kartu Keluarga (Kk) Pada Kantorkecamatan Lemahabang Kabupaten 

Karawang). Jurnal Politikom Indonesia, Vol.1, Juli 2016. 
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Administrasi dan Kebijakan Publik Universitas Pasundan Bandung.
30

 

Persamaan dari penelitian terdahulu dengan penulis yang akan 

dilakukan, yaitu menggunakan metode penelitian kuantitatif. Perbedaan 

dari penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan dilakukan terletak 

pada fokus penelitian. Penelitian Arlie Ediwan Surtiandi menggunakan 

fokus penelitian, yaitu perilaku organisasi dan kinerja pegawai, 

sedangkan penulis menggunakan fokus penelitian, perilaku organisasi 

kolegial dan produktivitas kerja. Arlie Ediwan Surtiandi melakukan 

penelitian dilokasi RSUD Kabupaten Sumedang ,sedangkan penulis 

meneliti dilokasi Balai Diklat Keagamaan Surabaya. 

3. Penelitian ketiga,“Pengaruh Perilaku Organisasi Terhadap Kinerja 

Pegawai Di Dinas Tenaga Kerja Kabupaten  Bandung.”Oleh Lina 

Yuliani jurusan Ilmu Administrasi Negara Fakultas Ilmu Social Dan 

Ilmu Politik Universitas Pasundan Bandung.
31

 Persamaan dari penelitian 

terdahulu dengan penelitian ini yaitu menggunakan metode penelitian 

kuantitatif. Perbedaan dari penelitian terdahulu dengan penulis yang 

akan dilakukan terletak pada penggunaan fokus penelitian. Penelitian 

Lina Yuliani menggunakan fokus penelitian perilaku organisasi dan 

kinerja pegawai, sedangkan penulis menggunakan fokus penelitian 

perilaku organisasi kolegial dan produktivitas kerja. Lina Yuliani 

                                                           
30

Arlie Ediwan Surtiandi,Analisis Pengaruh Perilaku Organisasi Terhadap Kinerja Pegawai Pada 

Urusan Umum Dan Keuangan Rsud Kabupaten Sumedang,. Jurnal . (Universitas Pasundan 

Bandung) 
31

Lina Yuliani. Pengaruh Perilaku Organisasi Terhadap Kinerja Pegawai Di Dinas Tenaga Kerja 

Kabupaten Bandung.Skripsi. (Universitaspasundan Bandung.2016) 
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melakukan penelitian dilokasi Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Bandung, 

sedangkan penulis meneliti dilokasi Balai Diklat Keagamaan Surabaya. 

4. Penelitian keempat, “Pengaruh Perilaku Organisasi Terhadap Prestasi 

Karyawan Pada Pt. Perkebunan Nusantara II  (PERSERO) Medan“. 

Oleh Tiur Rajagukguk fakultas ekonomi Universitas Methodist 

Indonesia.
32

 Persamaan dari penelitian terdahulu dengan penelitian ini, 

yaitu menggunakan metode penelitian kuantitatif. Perbedaan dari 

penelitian terdahulu dengan penulis yang akan dilakukan terletak pada 

penggunaan fokus penelitian. Penelitian Tiur Rajagukguk menggunakan 

fokus penelitian perilaku organisasi dan prestasi karyawan, sedangkan 

penelitian  yang akan dilakukan menggunakan fokus penelitian perilaku 

organisasi kolegial dan produktivitas kerja. Tiur Rajagukguk melakukan 

penelitian dilokasi penelitian PT. Perkebunan Nusantara II (PERSERO) 

Medan, sedangkan penulis melakukan penelitian di Balai Diklat 

Keagamaan Surabaya. 

5. Penelitian kelima, “Pengaruh Perilaku Organisasi Terhadap Kinerja 

Pegawai Di Kementrian Agaman Kantor Kota Bandung“. Oleh Sri 

Mawati Tuninguntari program studi ilmu administrasi negara fakultas 

ilmu sosial dan ilmu politik Universitas Pasundan Bandung 2016.
33

 

Persamaan dari penelitian terdahulu dengan penelitian ini, yaitu 

menggunakan metode penelitian kuantitatif. Perbedaan dari penelitian 

                                                           
32

Tiur Rajagukguk. Pengaruh Perilaku Organisasi Terhadap Prestasi Karyawan Pada Pt. 

Perkebunan Nusantara Ii  (Persero) Medan. Jurnal Ilmiah Methonomi Vol.3 No.2 (Juli-Desember 

2017) 
33

Sri Mawati Tuninguntari. Pengaruh Perilaku Organisasi Terhadap Kinerja Pegawai Di 

Kementrian Agaman Kantor Kota Bandung. Skripsi. (Universitas Pasundan Bandung.2016) 
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terdahulu dengan penulis yang akan dilakukan terletak pada penggunaan 

fokus penelitian. Sri Mawati Tuninguntari menggunakan fokus 

penelitian perilaku organisasi dan kinerja pegawai, sedangkan penulis 

menggunakan fokus penelitan perilaku organisasi kolegial dan 

produktivitas kerja. 

6. Penelitian keenam, “Peran Manajemen Risiko Dan Perilaku Organisasi 

Untuk Meningkatkan Kinerja (Studi Pada Bank Umum Swasta Nasional 

& Persero).” Oleh Anton Baroto, Budi Susatya, Eka Afnan troena, 

Aarmanu Thoyib dan Ubud Salim Universitas Brawijaya.
34

 Persamaan 

dari penelitian terdahulu dengan penelitian ini yaitu menggunakan 

metode penelitian kuantitatif. Perbedaan dari penelitian terdahulu 

dengan penulis yang akan dilakukan terletak pada penggunaan fokus 

penelitian. Penelitian Anton Baroto, Budi Susatya, Eka Afnan troena, 

Aarmanu Thoyib dan Ubud Salim memfokuskan penelitian manajemen 

resiko dan perilaku organisasi, sedangkan penulis memfokuskan 

penelitian perilaku organisasi kolegial dan produktivitas kerja. Anton 

Baroto, Budi Susatya, Eka Afnan troena, Aarmanu Thoyib dan Ubud 

Salim melakukan penelitian dilokasi Bank Umum Swasta Nasional & 

Persero,sedangkan penulis meneliti dilokasi Balai Diklat Keagamaan 

Surabaya. 

                                                           
34

Anton Baroto, Budi Susatya, Eka Afnan Troena, Aarmanu Thoyib Dan Ubud Salim.Peran 

Manajemen Risiko Dan Perilaku Organisasi Untuk Meningkatkan Kinerja (Studi Pada Bank 

Umum Swasta Nasional & Persero).Universitas Brawijaya Jurnal Aplikasi Manajemen. 

(Vol.9.No.2.Maret 2011) 
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B. Kerangka Teori 

1. Perilaku Organisasi Kolegial 

Menurut Chester Barnard dalam Jono M Munandar manajer berfikir, 

bahwa organisasi adalah sistem sosial yang memerlukan kerjasama. 

Pekerjaan manajer adalah mengkomunikasikan dan  merangsang tingkat 

usaha karyawan yang tinggi.
35

 Dalam perilaku organisasi, terdapat 

sebuah model perilaku organisasi. Menurut Bill dan Hardgrave dalam 

Jono M Munandar model adalah sebagai suatu gambaran teoritis yang 

disederhanakan.
36

  Model  

perilaku organisasi terdapat empat macam model, yaitu model 

autrokratis, kustodial, suportif, dan kolegial.
37

 

Salah satu model organisasi kolegial ini tergantung pada kemampuan 

manajemen membangun perasaan kemitraan dengan para karyawan. 

Hasilnya, para karyawan merasa dibutuhkan dan berguna. Mereka 

merasa  manajer juga membantu, sehingga mereka mudah menerima dan 

menghormati peran manajer dalam organisasi. Manajer lebih dilihat 

sebagai mitra daripada atasan. Orientasi manajer di sini adalah bekerja 

dalam tim dan manajer dianggap sebagai pelatih yang membentuk tim 

                                                           
35

  Jono M Munandar Dkk. 2014. Pengatar Manajemen. (Bogor: Ipb Press) Hal 13 
36

 Ibid Hal 2 
37

 Keith Davis & John W. Newstrom. Perilaku Dalam Organisasi. ( Jakarta: Erlangga.1996) Hal 

28 
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terbaik.
38

 Istilah dari “kolegial” berkaitan dengan sekumpulan orang yang 

memiliki tujuan bersama. Ini merupakan konsep tim.
39

  

 Model kolegial cenderung lebih berguna dalam pekerjaan yang tidak 

diprogram, lingkungan intelektual, dan dalam pekerjaan dengan 

kebebasan secukupnya. Model kolegial bergantung pada upaya atasan 

menimbulkan rasa kemitraan (partnership) dengan para pegawai. 

Pegawai merasakan bahwa atasan ikut andil, sehingga mudah menerima 

dan menghormati peranan pegawai dalam bekerja didalam organisasi. 

Pegawai memandang atasan sama sebagai penyumbang lainnya 

dibandingkan sebagai bos atau atasan.
40

   

Orientasi manajemen kolegial merupakan kerja tim. Pimpinan 

adalah sebagai pendamping yang membentuk tim yang lebih baik. 

Tanggapan pegawai terhadap situasi sebagai tanggung jawab. Dampak 

psikologis dari pendekatan kolegial bagi para pegawai merupakan 

displin diri. Karena merasa bertanggung jawab, para pegawai ini 

menetribkan diri mereka sendiri untuk berprestasi dalam tim seperti 

yang dilakukan para pemain sepak bola yang berusaha memenuhi 

standar pelatihan dan aturan permainan. Dalam lingkungan seperti ini 

para pegawai biasanya merasakan adanya pemenuhan yang berharga 

dan peruwujudan diri (self actualization) walau hanya sedang-sedang 

                                                           
38

.Ismail Nawawi.2010.Perilaku Organisasi. (Jakarta : Cv. Dwi Putra Pustaka Jaya).Hal 14 
39

 Keith Davis & John W. Newstrom. Perilaku Dalam Organisasi. ( Jakarta: Erlangga.1996) Hal 

32 
40  

Ibid hal 32 
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saja. Sedangkan, Perwujudan diri ini akan menimbulkan antusiame atau 

semangat 
41

 

Adapun perilaku organisasi kolegial yang dapat dilihat dari sudut 

dimensi. Dimensi perilaku organisasi kolegial terbagi beberapa dimensi 

yaitu kemitraan, kerjasama tim, tanggung jawab, displin diri, 

perwujudan diri dan antusiasme moderat. Sudut dimensi ini terbagi 

menjadi berberapa bagian, sebagai berikut : 

a. Kemitraan  

Dasar model organisasi kolegial yaitu kemitraan. Menurut 

Notoatmodjo dalam Kuswidanti kemitraan adalah suatu kerja sama 

formal antara individu-individu, kelompok-kelompok atau 

organisasi-organisasi untuk mencapai suatu tugas atau tujuan 

tertentu.
42

  Organisasi terdiri dari sekumpulan individu berkerjasama 

dengan membentuk kelompok untuk mencapai tujuan organisasi. 

Perilaku kerjasama dalam organisasi berguna untuk menjalin sebuah 

kemitraan. Teori kemitraan yang dikembangkan oleh Cheeseman 

dalam Imelda Merry Melyanti adalah 

 “Voluntary Association of two or more person for carrying 

on a busineesas co-owner for profit, The formation of a 

partnership creates certain right and duties among partners 

and with third parties. These right and duties are established 

in the partnership agreement and by law”.  

(Kemitraan atau yang dikenal dengan istilah persekutuan 

adalah secara sukarela dari dua atau lebih orang untuk 

bersama-sama dalam kegiatan usaha dan menjadi mitra untuk 

                                                           
41

Keith Davis & John W. Newstrom. Perilaku Dalam Organisasi. ( Jakarta: Erlangga.1996) Hal 33 
42 

Kuswidanti. Gambaran Kemitraan Di Bidang Komunikasi Komite Nasional Flu Burung 

Danpandemi Influenza (Komnas Fbpi) Tahun 2008. Skripsi. Universitas Indonesia. Program 

Sarjana Kesehatan Masyarakat Fakultas Kesehatan Masyarakat. Hal 1 
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memperoleh keuntungan. Bentuk-bentuk kemitraan 

menimbulkan adanya hak dan kewajiban di antara keduanya. 

Hak dan kewajiban para pihak dinyatakan dalam perjanjian 

kemitraan ataupun ditentukan oleh undang-undang)”.
43

 

 

Kemitraan  memenuhi hak dan kewajiban yang telah disepakati 

oleh mitra. Perjanjian kerjasama dengan mitra serta komitmen yang 

sudah disepakati. Adapun pola kemitraan menurut Sulistiyani dalam 

Imelda Merry Melyanti. Tiga pola kemitraan yang memiliki 

kehidupan mitra tersendiri setiap organisasi. Perkembangan bentuk 

jaringan berdasarkan kerjasama dan pada kemitraan strategis tersebut 

ditemukan indikasi kepercayaan dan komitmen.
44

 Adapun penjelasan 

mengenai kepercayaan dan komitmen : 

1. Kepercayaan  

Menurut Nirmalya dalam Tri Yoga I. Wibowo kemitraan 

merupakan suatu kerelaan untuk bergantung kepada partner 

dalam suatu hubungan transaksi dimana dalam diri partner 

itulah diletakan kenyakinan. Pengukuran kepercayaan 

digunakan dua dimensi pengukuran, yakni kejujuran. 

Kejujuran adalah keyakinan bahwa mitra kerja akan selalu 

menepati kata-kata maupun kontrak yang telah disepakati 

bersama, memenuhi kewajiban yang dijanjikan dan jujur, 

sedangkan kebaikan hati merupakan keyakinan bahwa mitra 

kerja memperhatikan kesejahteraa perusahaan yang diajak 

berkerjasama. 

2. Komitmen  

Menurut Siguaw dalam Tri Yoga I. Wibowo komitmen 

adalah keywords dalam hubungan kerjasama antar perusahaan 

                                                           
43

 Imelda Merry Melyanti. Pola Kemitraan Pemerintah, Civil Society, Dan Swasta Dalam Program 

Bank Sampah Di Pasar Baru Kota Probolinggo. (Jurnal |Volume 2 Nomer 1, Januari 2014 | Issn 

2303-342x)  Hal 3 
44

 Tri Yoga I. Wibowo. Pengaruh Kemitraan Dan Komunikasi Terhadap Efektivitas Saluran 

Distribusi Serta Implikasinya Pada Kinerja Pemasaran Studi Kasusu Pada Distributor Nestle Pt. 

Ima Sempurna Makmur Semarang. Tesis. Universitas Diponegoro. Magister Manajemen. Hal 22 
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atau instansi yang berbeda. Komitmen akan berdampak pada 

perilaku kerjasama yang kondusif untuk kesuksesan 

organisasi.  

Kepercayaan dan komitmen merupakan kunci utama dalam 

membangun kemitraan. Dua hal tersebut saling berkaitan untuk 

melakukan kerjasama. Kepercayaan yang diberikan oleh kemitraan. 

Kepercayaan tersebutuntuk  menjalin kerjasama.  Kepercayaan didasakan 

pada kejujuran saat melakukan kerjasama. Pembangunan hubungan 

kemitraan dilandasi nilai kejujuran. Hubungan kerjasama akan lancar dan  

efisien saat mitra dilandasi nilai kejujuran.  

Mitra memiliki keyakinan untuk menjalin hubungan kerjasama. 

Keyakinan ini akan mencapai tujuan organisasi. Kemitraan juga dilandasi 

oleh komitmen. Komitmen yang kuat akan mewujudkan komitmennya 

dalam tindakan yang nyata. Tindakan yang nyata menghasilkan 

perjanjian kerjasama, persetujuan atau kesepakatan bersama oleh pihak 

yang terkait. kemitraan akan terwujud asalkan menjujung oleh komitmen 

yang kuat. Kemitraan dalam membangun hubungan memiliki tujuan 

tersendiri. Menurut Hafsah dalam Ali Khamdan menjelaskan tujuan 

kemitraan memiliki empat aspek, sebagai berikut penjelasannya :
45

 

1. Tujuan dari Aspek Ekonomi  

Tujuan yang ingin dicapai dalam pelaksanaan kemitraan secara kongkrit 

dengan kondisi yang ideal yaitu : 

                                                           
45

 Ali Khamdan. Partnership Program System Trought  Si Bule Albino Institutional Business By 

Mine Firm In Binuang District Kab. Tapin. Stia Bina Banua Banjarmasin. Jurnal Adbispreneur 

Vol. 1, No. 1, April 2016. Hal 79 
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a. Meningkatkan pendapataan usaha kecil dan masyarakat  

b.  Meningkatkan perolehan nilai tambah bagi pelaku kemitraan  

c.  Meningkatkan pemerataan dan pemberdayaan masyarakat dan 

usaha kecil  

d. Meningkatkan pertumbuhan ekonomi pedesaan, wilayah dan 

nasional   

e.  Memperluas kesempatan kerja 

f. Meningkatkan ketahanan ekonomi nasional  

2. Tujuan dari Aspek Sosial dan Budaya  

 Kemitraan usaha dirancang sebagai bagian dari upaya 

pemberdayaan usaha kecil. Pengusaha besar berperan sebagai faktor 

percepatan pemberdayaan usaha kecil. Permberdayaan ini dilakukan 

sesuai dengan kemampuan dan kompetensinya dalam mendukung 

mitra usahanya. Dukungan mitra usaha menuju kemandirian usaha, 

atau kemitraan usaha yang dilakukan oleh pengusaha besar. Hal ini 

dimaksudkan agar  pengusaha kecil sebagai tanggung jawab sosial 

pengusaha besar. Hal ini bertujuan untuk ikut memberdayakan usaha 

kecil agar tumbuh menjadi pengusaha yang tangguh dan mandiri. 

Wujud tanggung jawab sosial itu dapat berupa pemberian pembinaan 

dan pembimbingan kepada pengusaha kecil. Pembinaan dan 

bimbingan yang terus menerus diharapkan pengusaha kecil dapat 

tumbuh dan berkembang sebagai komponen ekonomi yang tangguh, 

dan mandiri.
46

  

3. Tujuan dari Aspek Teknologi 

 Sehubungan dengan keterbatasan khususnya teknologi pada usaha 

kecil,maka pengusaha besar melaksanakan pembinaan dan 

pengembangan terhadap pengusaha kecil meliputi pengusaha besar 

memberikan bimbingan teknologi. Teknologi dilihat dari arti kata 

bahasannya adalah ilmu yang berkenaan dengan teknik. Oleh karena 

itu, bimbingan teknologi yang dimaksud adalah berkenaan dengan 

teknik berproduksi untuk meningkatkan produktivitas dan efisiensi.
47

  

4.  Tujuan dari Aspek Manajemen 

 Manajemen merupakan proses yang dilakukan oleh satu atau lebih 

individu. Proses mengkoordinasikan untuk berbagai aktivitas lain 

untuk mencapai hasil-hasil yang tidak bisa dicapai. Apabila satu 

                                                           
46

 Ali Khamdan. Partnership Program System Trought  Si Bule Albino Institutional Business By 

Mine Firm In Binuang District Kab. Tapin. Stia Bina Banua Banjarmasin. Jurnal Adbispreneur 

Vol. 1, No. 1, April 2016. Hal 79 
47

 ibid Hal 79 
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individu bertindak sendiri. Ada 2 (dua) hal yang menjadi pusat 

perhatian yaitu :  

a. Peningkatan produktivitas individu yang melaksanakan kerja.  

b.  Peningkatan produktivitas organisasi didalam kerja yang 

dilaksanakan.
48

   

 

b.Kerja Sama 

Orientasi pada manajemen adalah kerjasama tim. De Campos dalam 

Timothy Tandiono mendefinisikan kerja sama tim sebagai kemampuan 

untuk bekerjasama menuju satu visi yang sama dan kemampuan untuk 

mengarahkan prestasi individu terhadap tujuan organisasi. Kerja sama 

tim merupakan fondasi yang memungkinkan orang-orang biasa untuk 

mencapai hasil yang optimal. Kerja sama tim adalah kinerja kelompok 

berkaitan dengan produk yang dihasilkan, proses dilaksanakan dengan 

orang-orang yang terlibat.
49

 Menurut Benrazavi dan Silong dalam  I 

Made Adi Prabawa dan I Wayan Gede Supartha menyatakan kerjasama 

tim sebagai faktor penting yang memberikan kontribusi terhadap 

produktivitas pegawai.
50

  

Sependapat dengan Chen dalam  I Made Adi Prabawa dan I Wayan 

Gede Supartha tentang produktivitas menghasilkan hubungan yang 

berkualitas dengan  pekerjaan yang dilakukan untuk mencapai hasil 

kerja.
51

 Menurut Cohen dan Bailey dalam Wahyu Kusuma Pratiwi dan 

                                                           
48

 Ali Khamdan. Partnership Program System Trought  Si Bule Albino Institutional Business By 

Mine Firm In Binuang District Kab. Tapin. Stia Bina Banua Banjarmasin. Jurnal Adbispreneur 

Vol. 1, No. 1, April 2016. Hal 79 
49

  Timothy Tandiono. Eksplorasi Faktor-Faktor Pendukung Motivasi Untuk Bertahan Dalam 

Kelompok Cilukba. Jurnal Manajemen Dan Strart-Up Bisnis Vol 1, No 6, Febuari 2017. Hal.696 
50

 I Made Adi Prabawa Dan I Wayan Gede Supartha. Meningkatkan Produktivitas Karyawan 

Melalui Permberdayaan, Kerja Sama Tim Dan Pelatihan Di Perusahaan Jasa. Universitas Udayana. 

E-Jurnal Manajemen Unud, Vol.7, No. 1, 2018: 497-524. Hal 500 
51

 Ibid. Hal 499 
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Dwiarko Nugrohoseno., kerjasama tim adalah kumpulan individu yang 

saling bergantung pada tugas dan bersama-sama bertanggung jawab atas 

hasil yang diperoleh. Beberapa indikator untuk mengukur kerjasama tim 

menurut Sharma dalam Wahyu Kusuma Pratiwi.,yaitu:
52

 

1) Tujuan yang jelas,  

2) Terbuka dan jujur dalam komunikasi, 

3) Pengambilan keputusan kooperatif,  

4) Suasana kepercayaan,  

5) Rasa memiliki,  

6) Keterampilan mendengarkan yang baik,  

7) Partisipasi semua anggota. 

c. Tanggung Jawab 

 Orientasi pada pegawai adalah tanggung jawab. Menurut Hasan  

dalam Rantri Rahayu menyatakan bahwa tanggung jawab adalah sikap 

dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan kewajibannya, 

yang seharusnya dilakukan,terhadap diri sendiri, masyarakat, 

lingkungan (alam, sosial dan budaya), negara dan Tuhan Yang Maha 

Esa. Indikator karakter tanggung jawab yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu:
53

  

1. Menggunakan waktu secara efektif 

2. Melaksanakan tugas individu yang diterima 

3. Melaksanakan proses diskusi 

                                                           
52

 Wahyu Kusuma Pratiwi Dan Dwiarko Nugrohoseno. Pengaruh Kepribadian Terhadap 

Kerjasama Tim Dan Dampaknya Terhadap Kinerja Karyawan. Jurusan Manajemen, Fakultas 

Ekonomi, Uniersitas Negeri Surabaya. (Jurnal Ilmu Manajemen|Volume 2 Nomer 3 Juli 2014) 

Hal. 1120 
53

 Rantri Rahayu. Peningkatan Karakter Tanggung Jawab Siswa Sd Melalui Penilaian Produk Pada 

Pembelajaran Mind Mapping. Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Universitas Muria Kudus. 

(Jurnal Konseling Gusjigang Vol.2 No.1(Januari-Juni 2016) ) Hal. 99 
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4. Mengerjakan soal atau permasalahan dengan teliti 

Empat indikator diatas menjelaskan, bahwa penggunaan waktu 

efektif, melakukan tugas individu, proses diskusi, mengerjakan 

permasalah sebagai tolak ukur. Hal ini dibuktikan dengan faktor 

tanggung jawab, selalu bertanggung jawab dengan pekerjaan yang 

dilakukan, dan tanggung jawab yang diberikan sesuai dengan 

kemampuan serta selalu berusaha mencapai hasil yang terbaik dalam 

bekerja sangat berpengaruh terhadap peningkatan produktivitas kerja 

karyawan.
54

 

d.Displin Diri 

Dampak psikologi bagi pegawai adalah displin diri. Kedisplinan 

merupakan fungsi operatif manajemen sumber daya manusia yang 

terpenting karena semakin baik displin karyawan, semakin tinggi 

prestasi kerja yang dapat dicapainya. Tanpa disiplin karyawan yang 

baik, sulit bagi organisasi mencapai hasil yang optimal. Indikator yang 

mempengaruhi tingkat kedisiplinan pegawai yaitu :
55

 

1. Tujuan dan kemampuan 

Tujuan dan kemampuan mempengaruhi tingkat kedisplinan 

karyawan. Tujuan yang dicapai harus jelas dan ditetapkan 

secara ideal serta cukup menantang bagi kemampuan 

                                                           
54

 Dewa Ayu Candra Dewi Laksmi. Mahatma Tuningrat, Agung Suryawan Wiranatha. Analisis 

Faktor – Faktor Motivasi Eksternal Dan Internal Yang Mempengaruhi Produktivitas Kerja (Studi 

Kasus : Ud. Pia Bali Sinar Abadi). Jurnal Rekayasa Dan Manajemen Agroindustri. Vol 4, No 2, 

Juni 2016 (23-31). Fakultas Teknologi Pertanian Unud. Hal 29 
55

 Drs. H. Malayu S.P. Hasibuan. Manajemen Sumber Daya Manusia.(Jakarta: Pt. Bumi 

Aksara,2012) Hal 194 
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karyawan. Pekerjaan yang dibebankan kepada karyawan sesuai 

dengan kemampuan karyawan, agar ia bekerja sungguh-

sungguh dan displin dalam mengerjakan.  

2. Teladan pimpinan  

Teladan pimpinan sangat berperan dalam menentukan 

kedisplinan karyawan karena pimpinan dijadikan teladan dan 

panutan oleh para bawahanya. Pimpinan memberi contoh yang 

baik, displin baik, jujur, adil dan sesuai kata dengan perbuatan. 

Teladan pimpinan kurang berdisplin, bawahan pun akan 

kurang displin.  

3. Balas jasa 

Balas jasa (gaji dan kesejahteran) ikut mempengaruhi 

kediplinan karyawan. Balas jasa berperan penting dalam 

menciptakan kedisplinan karyawan. Jika kecintaaan karyawan 

semakin baik terhadap pekerjaan, kedisplinan ia akan semakin 

baik pula.  

4. Keadilan 

Keadilan ikut mendorong terwujudnya kediplinan 

karyawan, karena ego dan sifat manusia yang selalu merasa 

dirinya penting dan minta diperlakukan sama dengan manusia 

lainnya. Keadilan yang dijadikan dasar kebijaksanaan dalam 

pemberian balas jasa atau hukuman akan merangsang 

terciptanya kedisplinan karyawan yang baik.  
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5. Waskat (pengawasan melekat) 

  Suatu tindakan nyata dan efektif untuk mencegah atau 

mengetahui kesalahan, membetulkan kesalahan, memelihara 

kedisplinan, meningkatkan prestasi kerja , mengaktifkan 

peranan atasan dan bawahan, menggali sistem kerja yang 

efektif,dan menciptakan sistem internal kontrol terbaik dalam 

mendukung terwujudnya tujuan perusahaan, dan karyawan. 

 6. Sanksi hukuman  

Sanksi hukuman berperan penting dalam memelihara 

kedisplinan karyawan. Dengan sanksi hukuman yang semakin 

berat, karyawan akan semakin takut melanggar peraturan-

peraturan instansi, sikap dan perilaku indisipliner karyawan 

akan berkurang.  

7. Ketegasaan 

Ketegasan pimpinan melakukan tindakan untuk 

mempengaruhi kedisplinan karyawan perusahaan. Pimpinan 

berani dan tegas, bertindak untuk menghukum setiap karyawan 

yang indisipliner sesuai sanksi hukuman yang telah ditetapkan. 

Ketegasan pimpinan menegur dan menghukum setiap 

karyawan indisipliner akan mewujudkan kedisplinan yang 

baik.  
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8. Hubungan kemanusian 

Hubungan kemanusiaan yang harmonis di antara sesama 

karyawan ikut menciptakan kedisplinan yang baik pada suatu 

perusahaan.Terciptanya human relationship yang serasi akan 

mewujudkan lingkungan dan suasana kerja nyaman. Hal ini 

akan memotivasi kedisplinan yang baik pada perusahaan. Jadi, 

kedisplinan karyawan akan tercipta apabila hubungan 

kemanusiaan dalam organisasi tersebut baik. 

Indikator diatas menjelaskan, bahwa displin diri merupakan sebuah 

sikap karyawan. Sikap karyawan yang bersedia untuk mengikuti dan 

mematuhi aturan dan tata tertib secara sadar. Disiplin diri ditimbulkan 

dari dalam diri sendiri. Instansi memiliki  aturan, norma dan tata tertib 

yang seharusnya dipatuhi oleh seluruh pegawai.  

Displin diri dapat menimbulkan produktifitas kerja. Menurut 

Widodo dan Sunarso dalam Roni Faslah dan Meghar tremtari Savitri 

menyatakan bahwa displin sangat mempengaruhi terhadap 

produktivitas. Pengaruh produktivitas kerja beralasan bahwa dengan 

menerapkan displin kerja, maka pegawai melaksanakan tugas-tugas 

dengan pekerjaanya.
56

 

Displin diri menghasilkan produktivitas kerja sesuai dengan teori J. 

Ravianto Putra dalam Suroyo menjelaskan, bahwa faktor yang 

mendukung produktivitas seseorang dipengaruhi oleh berbagai faktor 

                                                           
56

  Roni Faslah Dan Meghar Tremtari Savitri. Pengaruh Motivasi Kerja Dan Dispin Kerja 

Terhadap Produktivitas Kerja Pada Karyawan Pt. Kaelindo Murni, Tbk. Universitas Negeri 

Jakarta. Jurnal Pendidikan Ekonomi Dan Bisini Vol 1 No. 2 Oktober.Hal 46 
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baik yang berhubungan dengan orang itu maupun faktor-faktor diluar 

dirinya, seperti pendidikan, keterampilan, disiplin, sikap dan etika 

kerja, gaji dan kesehatan, teknologi, manajemen dan kesempatan 

berprestasi.
57

 

e. Perwujudan Diri (Selft Actualization) 

Dimensi sebagai kebutuhan pegawai yang terpenuhi yaitu Perwujudan 

Diri (self actualization). Menurut Robbins dan Coulter  dalam Rumbiati 

menyebutkan  bahwa kebutuhan  aktualisasi  diri adalah  kebutuhan  

seseorang  untuk mampu  menjadi apa  yang  diinginkan  sesuai  dengan  

potensi yang dimiliki. Menurut Robbins dan Coulter menyebutkan 

beberapa indikator aktualisasi diri, sebagai berikut : 
58

 

1. Kebutuhan pertumbuhan (growth need) 

Kebutuhan pertumbuhan adalah kebutuhan untuk mengetahui dan 

memahami sesuatu, untuk tumbuh dan berkembang dengan dihargai 

orang lain. 

2. Kebutuhan pencapaian potensi seseorang(achieving one’s potential) 

Kebutuhan pencapaian potensi seseorang yaitu kebutuhan untuk 

mengembangkan potensi, kemampuan dan bakat yang ada dalam 

dirinya secara maksimal. 

  

                                                           
57

Suroyo. Kedisplinan Yang Berdampak Pada Produktivitas Kerja Karyawan. Jural Parameter 
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 Robbins Stephen P. Prilaku Organisasi.(Jakarta:Pt. Macanan Jaya Cemerlang.2007) Hal 214 
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3. Pemenuhan diri (self-fulfillment) 

Pemenuhan diri yaitu kebutuhan untuk memenuhi keberadaan diri 

dengan memaksimalkan penggunaan kemampuan dan potensi yang 

ada dalam dirinya. 

4. Kebutuhan dorongan 

Kebutuhan dorongan yaitu dorongan dalam diri indvidu untuk 

mempertahankan keberadaan dirinya sesuai dengan potensi yang 

dimilikinya.  

Empat indikator perwujudan diri (self actualization) sebagai tolak 

ukur produktivitas. Hal ini ditegas oleh Moekijat dalam Sigit Wibawanto 

menjelaskan, bahwa produktivitas kerja dipengaruhi oleh dua faktor yaitu 

kebutuhan pegawai  (needs) dan nilai hidup yang dianut pegawai (value) 

yang sifatnya relatif.
59

 

f.Antusiasme Moderat atau Semangat Kerja 

Dimensi sebagai hasil perstasi yaitu antusiasme moderat atau 

semangat kerja. Semangat kerja adalah sesuatu hasil yang terlihat pada 

mental seseorang dalam melakukan pekerjaan secara lebih cepat dan 

lebih baik untuk mencapai prestasi kerja yang maksimal dalam suatu 

organisasi. Menurut Nitidemito dalam Hendri Prasetyo adapun indikator- 
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 Sigit Wibawanto. Analisis Pengaruh Akutualisasi Diri, Kepemimpinan Dan Lingkungab Kerja 

Terhadap Produktivitas Karyawan Pada Koperasi Tunggal Karya Kebumen. Jurnal Fokus Bisnis, 

Vol 9 No. 1 Bulan Juli 2010.   Hal  5 
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indikator semangat kerja yang dijadikan pengukuran dalam penelitian 

yaitu :
60

 

1. Naiknya produktifitas karyawan 

2. Tingkat absensi yang rendah 

3. Tingkat kerusakan menurun 

4. Tidak terjadi atau berkurangnya kegelisahan atau keluhan 

Empat indikator semangat kerja merupakan alat pengukuran. Alat 

ukur digunakan sebagai cerminan keadaan. Keadaan untuk mencapai 

tujuan yang diharapkan. Keadaan semangat kerja memiliki faktor-faktor 

semangat kerja. Menurut Zainudin dalam Mardjan Dunggio menjelaskan, 

bahwa semangat kerja memiliki faktor-faktor, sebagai berikut:
61

 

a. Hubungan yang harmonis antara atasan dan bawahan, terutama 

antara pimpinan kerja yang sehari hari berhubungan dan 

berhadapan dengan para karyawan.  

b. Terdapat suatu suasana dan iklim kerja yang bersahabat dengan 

anggota-anggota lain organisasi, apalagi dengan mereka yang 

sehari-hari banyak berhubungan dengan pekerjaan.  

c. Rasa kemanfaatan bagi tercapainya tujuan organisasi yang 

merupakan tujuan bersama mereka yang harus diwujudkan 

bersama-sama.  

d. Adanya tingkat kepuasan ekonomi dan materi lainnya yang 

memadai, sehingga imbalan yang dirasakan akan adil                      

                                                           
60

 Hendri Prasetyo. Pengaruh Gaya Kepemimpinan Dan Komunikasi Interpersonal Terhadap 

Semangat Kerja Karyawan. (Jurnal Ilmu & Riset Manajemen Vol.3 No.1 2014) Hal 5 
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  Mardjan Dunggio. Semangat Dan Displin Kerja Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan Pada 

Pt. Jasa Rahaja (Persero) Cabang Sulawesi Utara. Universitas Samratulani Manado. Jurnal Emba 

Vol. 1no. 4 Desember 2013, Hal 525 
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terhadap jerih payah yang telah diberikan terhadap organisasi. 

Adanya ketenangan jiwa, jaminan kepastian serta perlindungan 

terhadap segala yang membahayakan diri pribadi dan karir 

pekerjaan dalam organisasi. 

Faktor-faktor mempengaruhi semangat kerja akan meningkat. 

Jika, keinginan dan kesungguhan pegawai mengerjakan tugas, maka 

semangat kerja ikut meningkat. Keinginan dan kesungguhan bekerja 

merupakan dasar dari semangat kerja untuk hasil prestasi. Searah 

dengan teori Hasibuan menjelaskan, bahwa semangat kerja adalah 

keinginan dan kesungguhan seseorang mengerjakan pekerjaannya 

dengan baik serta berdisiplin untuk mencapai produktivitas yang 

maksimal.
62

 

2.Produktivitas Kerja 

a. Pengertian produktivitas kerja 

Produktivitas yang sering diartikan sebagai ukuran sampai sejah 

mana sumber daya-sumber daya yang ada disertakan dan dipadukan 

dalam organisasi dan dipadukan untuk mencapai suatu hasil tertentu, 

kiranya semakin mendesak untuk dipikirkan langkah-langkah 

pengembangannya baik dalam hal akademiknya maupun didalam 

penerapannya. Menurut Schermenharn dalam Rio Marpaung 

mengartikan produktivitas sebagai berikut
63

 

                                                           
62

 Melayu,S.P. Hasibuan. 2012. Manajemen Sumber Daya Manusia.( Jakarta: Pt.Bumi Aksara) Hal 

94 
63

 Rio Marpaung. Pengaruh Faktor Disiplin Kerja Dan Pengawasan Kera Terhadap Produktivitas 

Kerja Karyawan (Pada Pt. Perkebunan Xyz Pabrik Kelapa Sawit Abc Desa Balai Jaya Bagan 

Sinembah Rokan Hilir-Riau). Jurnal Ekonimi, Volume 21, Nomer 1 Maret 2013. Hal. 4 
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“Produktivitas diartikan sebagai hasil pengukuran suatu 

kinerja dengan memperhitungkan sumber daya yang 

digunakan, termasuk sumber daya manusia. Produktivitas 

dapat diukur pada individual, kelompok maupun organisasi. 

Produktivitas juga mencerminkan keberhasilan atau kegagalan 

dalam mencapai efektivitas dan efisiensi kinerja dalam 

kaitannya dengan penggunaan sumber daya. Orang sebagai 

sumber daya manusia ditempat kerja termasuk sumber daya 

yang penting dan perlu diperhitungkan. Berdasarkan pendapat 

para ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa produktivitas 

mencakup efisiensi, efektivitas, dan kualitas dari keluaran yang 

dicapai.”   

Produktivitas kerja digunakan untuk mengetahui keberhasilan atau 

kegagalan dalam mencapai efektivitas dan efisiensi kinerja. 

produktivitas juga dapat mengetahui jumlah pegawai yang efektif dan 

efisiensi untuk menyelesaikan pekerjaan.  

 Menurut Sinungan dalam Deden Misbahudin Muayyad  yang 

menjelaskan tentang produktivitas kerja.“produktivitas adalah suatu 

pendekatan interdisipliner untuk menentukan tujuan yang efektif, 

pembuatan rencana, aplikasi penggunaan cara yang produktifitas untuk 

menggunakan sumber-sumber secara efisien,dan tetap menjaga adanya 

kualitas yang tinggi.”
64

 Selain efektif dan efisiensi dalam penyelesaian 

pekerjaan. Produktivitas  dapat  menjaga kualitas pekerjaan yang tinggi. 

b.Indikator Produktivitas Kerja 

Produktivitas kerja memiliki beberapa tolak ukur yang mempengaruhi 

produktivitas kerja, sebagai berikut :
65
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 Deden Misbahudin Muayyad. Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Produktivitas Kerja Pegawai 

Bank Syariah X Kantor Wilayah Ii. Jurnal Manajemen Dan Pemasaran Jasa, Vol.9 No.1 Tahun 

2016. Hal 86 
65

 Ambar T. Sulistiyani Dan Rosidah. 2003. Manajemen Sumber Daya 

Manusia.(Yogyakarta:Graha Ilmu) Hal 200 
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1. Knowledge atau pengetahuan kerja 

Pengetahuan, yang dijelaskan oleh Keng-Boon Ooi dan Lim. 

dalam  Desi Putri Wijayanti Dan Didi Sundiman pengetahuan 

adalah aset tidak berwujud yang hampir tidak mungkin untuk 

ditiru dan dipandang sebagai instrumen kompetitif yang harus 

dikelola secara efektif oleh setiap organisasi.
66

 Pengertian diatas 

menjelaskan bawah pengetahuan suatu pikiran yang prioritas 

utama dalam berbagai macam pekerjaan. Pegawai memiliki  

pengetahuan tentang pekerjaan. 

Konsep pengetahuan lebih berorientasi pada inteligensi, 

daya pikir dan pengusaha ilmu serta luas atau sempitnya 

wawasan yang dimiliki seseorang. Menurut Burhanuddin 

Yusuf 

“Pengetahuan merupakan akumulasi hasil proses 

pendidikan baik yang diperoleh secara formal maupun 

nonformal yang memberikan kontribusi pada seseorang di 

dalam pemecahan masalah, daya cipta, termasuk dalam 

melakukan atau menyelesaikan pekerjaan, sehingga seorang 

karyawan diharapkan mampu melakukan pekerjaan secara 

produktif.”
67

  

Pengetahuan yang dimiliki oleh setiap individu atau 

karyawan diharapkan mampu berkontribusi dan melaksanakan 

pekerjaan secara produktivitas. Berdasarkan pandangan 
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 Desi Putri Wijayanti Dan Didi Sundiman. Pengaruh Knowledge Management Terhadap Kinerja 

Karyawan(Studi Empiris Pada Pt.Sms Kabupaten Kotawaringin Timur). Jurnal Manajemen 

(Vol.12 No. 1, Mei 2017) Hal 71 
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Burhanuddin Yusuf.2015.  Manajemen Sumber Daya Manusia Di Lembaga Keuangan Syariah. 

(Jakarta:Pt. Rajagrafindo Persada)  Hal 283 
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tersebut, maka pengetahuan karyawan tentang tugas atau 

pekerjaannya dapat diukur dengan indikator seperti berikut:
68

 

a. Pemahaman tentang cakupan tugas atau pekerjaan 

b.Pemahaman terhadap cara pelaksanaan tugas atau pekerjaan 

c.Pemahaman tentang tantangan dalam pelaksanaan tugas 

atau pekerjaan  

d.Kesesuaian variasi pengetahuan yang dimiliki,dengan 

pengetahuan dalam pelaksanaan tugas.  

2. Skills atau ketrampilan kerja 

Menurut Blanchard & Thacker dalam Yanti Sriwulan Polak 

keterampilan adalah sebagai kapasitas yang dibutuhkan untuk 

melaksanakan rangkaian tugas yang berkembang dari hasil 

pelatihan dan pengalaman. Keahlian seseorang tercermin 

dengan seberapa baik seseorang dalam melaksanakan suatu 

kegiatan yang spesifik, seperti mengoperasikan suatu peralatan, 

berkomunikasi efektif atau mengimplementasikan suatu 

strategi bisnis.
69

 Ketrampilan atau keahlian seorang pegawai 

dibutuhkan saat bekerja.  Ketrampilan ini dituntut untuk 

mengoperasikan suatu peralatan, komunikasi efektif dan lain 

sebagainya.  

Ketrampilan adalah kemampuan dan penguasaan teknis 

operasional mengenai bidang tertentu yang bersifat kekaryaan. 

Ketrampilan diperoleh melalui proses belajar dan berlatih. 
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 Yati Suhartini. Pengaruh Pengetahuan, Ketrampilan Dan Kemampuan Karyawan Terhadap 

Kinerja Karyawan (Studi Pada Industri Kerajinan Kulit Di Mading,Batul, Yogyakarta).  Jurnal. 

Universitas Pgri Yogyakarta.Hal 665 
69

 Ibid. Hal 662 
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Ketrampilan berkaitan dengan kemampuan seseorang untuk 

melakukan atau menyelesaikan pekerjaan. Dengan ketrampilan 

yang dimiliki seorang karyawan diharapkan mampu 

menyelesaikan pekerjaan secara produktif.
70

 Kerja produktif 

ditunjang dengan ketrampilan yang dimiliki oleh pegawai. 

Kinerja produktif berkaitan dengan ketrampilan dam 

kemampuan.  Kemampuan yang dimiliki seseorang akan 

memudahkan untuk menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan 

efektif dan efisien. Menurut Eduard L Pesiwarissa dalam Yanti 

Sriwulan Polak, Keterampilan Kerja adalah para karyawan 

dalam menduduki jabatannya mempunyai tolak ukur, sebagai 

berikut:
71

   

a. Kemampuan Ketrampilan Secara Teknis 

Kemampuan secara teknis adalah keahlian seseorang dalam 

pengembangan teknik yang dimiliki seperti ketrampilan 

dalam mengoperasikan computer.  

b. Keterampilan secara konsepsional 

Ketrampilan secara konsepsional yaitu penguasaan 

seseorang secara konseptual terhadap pekerjaan yang 

dikerjakan. 

  

                                                           
70
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3. Abilities atau kemampuan kerja 

Kemampuan terbentuk dari sejumlah kompetensi yang 

dimiliki oleh seorang karyawan. Konsep ini jauh lebih luas 

karena dapat mencakup sejumlah kompetensi. Pengetahuan dan 

ketrampilan termasuk faktor pembentuk kemampuaan.
72

 

Kemampuan kerja diharapkan untuk meningkatkan kinerja 

sehingga lebih berproduktif.  Menurut Gibson dalam Swasto 

dalam Fatmasari kemampuan menunjukkan potensi seseorang 

untuk melaksanakan tugas dan pekerjaan. Kemampuan 

berhubungan erat dengan kemampuan fisik dan mental yang 

dimiliki orang untuk melaksanakan pekerjaan.
73

  

Menurut Robbins dalam Fatmasari menjelaskan pada 

hakekatnya kemampuan dibagi menjadi dua macam, antara lain 

:
74

 

a. Kemampuan Intelektual  

 Kemampuan Intelektual adalah kemampuan yang 

diperlukan untuk melakukan berbagai aktivitas mental, 

berpikir,menalar dan memecahkan masalah.  
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 Burhanuddin Yusuf. 2015.  Manajemen Sumber Daya Manusia Di Lembaga Keuangan Syariah. 

(Jakarta:Pt. Rajagrafindo Persada)  Hal 283 
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 Fatmasari Endayani, Djamhur Hamid, Dan Mochamad Djudi. Pengaruh Pelatihan Kerja 
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b. Kemampuan fisik 

Kemampuan Fisik adalah kemampuan yang diperlukan 

untukmelakukan tugas-tugas meuntut stamina, kecekatan, 

kekuatan, dan keterampilan serupa. 

4. Attitude atau sikap kerja. 

Menurut Kreitner dan Kinicki dalam Wibowo sikap atau 

attitude mendefinisikan sebagai suatu kencendrungan yang 

diperlajari untuk merespon dengan cara yang menyenangkan 

atau tidak menyenangkan secara konsisten berkenaan dengan 

objek tertentu.
75

  Sikap dapat disimpulkan sebagai pernyataan 

yang responnya menyenangkan atau tidak menyenangkan  

terhadap objek, orang, kejadian atau lingkungan sekitar.  

Perilaku organisasi membahas tiga sikap yaitu  job 

satisfaction, job involvement dan organizational commitment. 

Sikap lain yang penting adalah tentang preceived organizational 

supprort dan employee engagement. sebagai berikut 

penjelasannya :
76

 

a. Job satisfaction 

Job satisfaction atau kepuasan kerja menjelaskan perasaan 

positif tentang pekerjaan, sebagai hasil dari evaluasi dari 

karakteristiknya. Pegawai yang memiliki kepuasan kerja tinggi 
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 Wibowo. 2013. Perilaku Dalam Organisasi. ( Jakarta : Pt Rajawali Persada) Hal 49 
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 Ibid Hal 56 
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mempunyai perasaan positif tentang pekerjaannya. Sedangkan 

pegawai yang kepuasan rendah mempunyai perasaan negatif.  

b. Job involvement 

Job involvement atau keterlibatan kerja pada dasarnya 

mengandung makna yang sama dengan partisipasi. 

Involvement menujukan adanya peran serta bawahan dalam 

proses kinerja organisasi. Job involvement tinggi berhubungan 

dengan turunya kemangkiran dan rendahnya tingkat 

pengunduran diri. 

c. Organizational commitment 

Organizational commitment, pekerja mengenal atau 

mengidentifikasi dengan organisasi tertentu dan tujuannya dan 

mengharapkan tetap menjadi anggota. Dengan adanya 

organizational commitment membuat anggota ikutserta dalam 

organisasi.  

d. Preceived organizational supprort   

Preceived organizational supprort  merupakan tingkatan 

keadaan dimana pekerja yakni organisasi menghargai 

kontribusi mereka dan perhatian tentang kesejahteraan mereka.  

Organisasi berkontribusi untuk mensejahterahkan, kehidupan 

yang layak bagi para pegawainya.  
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e. Employee engagement 

Employee engagement merupakan individual dengan 

kepuasan dan atusiasme untuk pekerjaan yang dilakukan. 

Apabila ada pekerja yang menanyakan ketersediaan sumber 

daya dan peluang mempelajari keterampilan baru.Mereka 

merasa pekerjaannya penting dan bermakna untuk merasakan 

hubungan mendalam dengan organisasi. 

Kelima sikap kerja yang terdapat dalam perilaku organisasi 

memiliki peranan penting dalam mempelajari sikap terhadap 

pekerjaanya. Sikap kerja adalah perilaku yang dimiliki oleh 

seseorang baik terhadap pekerjaannya maupun terhadap karyawan 

lain. Indikator yang digunakan dalam mengukur sikap ini 

adalah:
77

 

a. sikap terhadap jenis pekerjaan itu sendiri, 

b. sikap terhadap sesama karyawan,  

c. sikap terhadap kesesuaian peralatan,  

d. sikap terhadap kondisi fisik pekerjaan. 

5. Behaviors atau perilaku kerja 

Perilaku kerja adalah bagian yang sangat penting dalam 

kehidupan bekerja organisasi, perilaku kerja merupakan tindakan 

dan sikap yang ditunjukkan oleh orang-orang yang bekerja. 

Menurut Bryson dalam Hattami Amar dalam  Sunaryo 
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berpendapat bahwa ada empat indikator yang mempengaruhi 

perilaku kerja yaitu :
78

 

a. Kemampuan berhubungan sosial 

b. Kualitas pekerjaan  

Kualitas pekerjaan yang artinya para pekerja harus menunjukkan 

kualitas kerja yang baik agar dapat diakui dan dihargai. 

c. Kebiasaan kerja  

 Kebiasaan kerja dihubungkan dengan perilaku yang positif dan 

negatif ditempat kerja. 

d. Pengendalian diri 

 Pengendalian diri, tidak menjadi murah marah atau agresif dan 

tidak berperilaku aneh yang artinya ditempat kerja harus dapat 

mengendalikan diri dan menunjukkan pribadi yang profesional 

dalam bekerja. 

Kelima indikator produktivitas kerja mengkonsep bahwa bekerja 

hari esok lebih baik daripada hari sesudahnya. Hal ini membuat 

pegawai meningkatkan produktivitas dalam berkerja. Produktivitas 

berpandangan dalam meningkatkan metode kerja lebih membaik dari 

hari yang lalu. Metode kerja layak  dilakukan dengan manusiawi dalam 

bekerja. Kelayakan produktivitas kerja memperhatikan kondisi, 

kebutuhan, hak, kewajiban dan kehidupan pegawai. Dalam Islam 

menuturkan bawah terdapat kelayakan produktivitas didalam bekerja. 
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 Sunaryo. Pengaruh Perubahan Organisasi, Budaya Organisasi Dan Perilaku Kerja Terhadap 
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Kelayakan yang dimaksudkan adalah, sebagai berikut Rasulullah saw 

bersabda :
79

 

اَدِمُ فِ مَالِ سَيِّدِهِ راَعٍ  ئُولٌ عَنخ رَعِيَّتِهِ  وَالْخ وَهُوَ مَسخ  

Artinya : Seorang pembantu (pekerja) adalah pemelihara 

dalam urusan harta tuannya,ia bertanggung jawab atas yang 

dipimpin (HR.Bukhari) 

Pekerjaan merupakan hak, kewajiban, dan kehidupan. Di antaranya, 

hak bagi penduduk memperoleh pekerjaan yang sesuai dengan potensi, 

kemampuan, pengetahuan dan pengalamannya. Ia harus mengeluarkan 

tenaga yang optimal dalam bekerja sehingga mampu merealisasikan 

kelayakan produktivitas.  

Sesungguhnya kelayakan produktivitas merupakan tujuan ensensial 

bagi setiap masyarakat produksi, mereka berusaha meralisasikan tujuan 

tersebut. Kelayakan produktivitas tercemin pada besarnya produksi, 

kualitas produk, efektivitas dan efisiensi, serta realisasi kepuasan para 

pekerja pada tingkat maksimal. Karena itu, sebaiknya masyarakat 

diarahkan pada perkembangan kepribadian yang produktif sehingga 

kelayakan produksi dapat tercapai.  

حًا فَمُلََقِيه نخسَانُ إِنَّكَ كَادِحٌ إِلََٰ ربَِّكَ كَدخ  ياَ أيَ ُّهَا الْخِ
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 Abdul Hamid. 1998. Sdm Yang Produktif. (Jakarta:Gema Insani Press). Hal 42-59 
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Artinya : hai manusia, sesungguhnya kamu telah bekerja dengan 

sungguh-sungguh menuju tuhanmu, maka pasti kamu akan 

menemui-Nya. (Al-insyiqaaq:6)
80

 

Manusia telah bekerja untuk memperoleh harta benda. Kita tidak 

mungkin mencapainya kecuali dengan kesungguhan dan kerja keras. Jika 

tidak dengan kekuatan fisik, maka dengan kekuatan pemikiran dan 

perasaan. Hakikat kerja keras berada disepanjang kehidupan manusia, 

sedang tujuan akhirnya mencari keridhaan Allah. 

Maksudnya, kamu pasti akan berusaha berjalan menuju Rabb-mu 

dan berusaha melakukan suatu perbuatan,  (Famula qihi) “Sehingga 

kamu pasti akan menemui-Nya.”Kemudian kamu akan menemui 

kebaikan atau keburukan yang telah kamu kerjakan. Ada beberapa orang 

yang mengembalikan dhamir (kata ganti) itu ke pada firman-Nya : (َََرَبِّك)  

yaitu sehingga kamu pasti akan menemui-Nya, artinya dia akan 

memberikan balasan atas perbuatanmu itu seraya mengganjar usahamu.
81

 

3.Teori Penghubung Perilaku Organisasi terhadap Produktivitas kerja 

Perilaku organisasi memperlajari dampak perorangan, kelompok dan 

struktur pada perilaku dalam organisasi dengan maksud menerapkan 

pengetahuan semacam itu untuk memperbaiki keefektifan organisasi. 

                                                           
80

  Al- Munawwar (Al-Qur‟an Dan Tajwid Warna, Transliterasi Per Ayat, Terjemah Per Ayat). 

(Bekasi : Cipta Bagus Segara). Hal 589 
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TafsirIbnuKatsir. Hal 432 
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Menurut Subekhi & Jauhar dalam Tiur Rajagukguk ada beberapa faktor 

yang mempengaruhi perilaku organisasi antara lain:
82

 

1. Peningkatan kepuasan kerja 

Peningkatan kepuasan kerja mempengaruhi prilaku individu dalam 

organisasi. Kepuasan kerja suatu individu dipengaruhi oleh hak-hak 

yang mereka dapatkan atas pekerjaan yang telah dilaksanakan. 

2. Pengurangan kealpaan 

Tindakan tidak masuk kerja yang dilakukan oleh individu terhadap 

organisasi atau perusahaan berpengaruh negatif terhadap efektifitas 

dan efisiensi kerja suatu organisasi. 

3. Penurunan Turn over  

Turn Over yang dimaksud disini adalah pengunduran diri para 

pekerja atau anggota dalam sebuah organisasi atau perusahaan. Yang 

berpengaruh terhadap perilaku organisasi/perusahaan tersebut. 

4. Peningkatan Produktifitas 

Suatu organisasi dinyatakan produktif jika mampu mencapai 

tujuannya dengan baik dan sesuai dengan target yang telah 

dilaksanakan. Baik target waktu, biaya dan hasil. Produktifitas dalam 

organisasi dapat mempengaruhi perilaku organisasi dimana 

produktifitas berkaitan dengan efisiensi dan efektifitas kinerja 

organisasi atau perusahaan. 
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Perilaku organisasi memusatkan cara untuk menaikan produktivitas kerja. 

Hal ini dilakukan agar organisasi mencapai sasarannya. Jika organisasi 

melampaui atau mencapai sasarannya, maka produktivitas kerja mencerminkan 

keefektivitas maupun efisiensi dalam organisasi. 

C. Pradigma Penelitian 

Gambar 2.1 

Paradigma Penelitian 
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D. Hipotesis Penelitian  

Bedasarkan asumsi-asumsi dan pendapat para ahli diatas, hipotesis 

yang akan diuji dalam penelitian ini.  Variabel perilaku organisasi kolegial 

(X) dan produktivitas kerja (Y), sebagai berikut : 

Hipotesis  

H0  : Tidak terdapat pengaruh antara perilaku organisasi kolegial dengan 

produktivitas kerja pada pegawai Balai Diklat Keagamaan Surabaya  

Ha : Terdapat pengaruh antara perilaku organisasi kolegial dengan 

produktivitas kerja pada pegawai Balai Diklat Keagamaan Surabaya  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian 

 

Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Pendekatan 

ini disebut metode kuantitatif karena data penelitian berupa angka – angka dan 

analisis menggunakan statistik.
83

 Pendekatan kuantitatif bertujuan untuk 

menguji teori, membangun fakta, menunjukkan hubungan antar variabel, 

memberikan deskripsi statistik, menaksir dan meramalkan hasilnya.
84

 

 Penelitian ini menggunakan  jenis penelitian assosiatif. Assosiatif 

merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui dua variable. Peneliti 

menggunakan bentuk-bentuk hubungan kausal. Hubungan kausal merupakan 

hubungan yang bersifat sebab akibat. Hubungan kausal terdapat dua variable. 

Dua variable terdiri dari variable independen (variable yang mempengaruhi) 

dan dependen (dipengaruhi).
85

  Variable dibedakan menjadi dua, yaitu 

variable terikat merupakan nilai-nilai dari objek penelitian yang terkait dengan 

permasalahan yang diteliti, sedangkan variable bebas merupakan variable 

yang memiliki pengaruh terhadap variabel terikat. Sebagai berikut variable 

yang diteliti oleh peneliti. 

a. Variable independen atau terikat  : perilaku organisasi kolegial  

b. Variable dependen atau bebas :  produktivitas kerja 
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 Sugiyono. Metode Penlitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, (Bandung :  Alfabeta,2016), Hal 
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 Tim Penyusun, 2015, Buku Pedoman Penulisan Skripsi Manajemen Dakwah, Surabaya: Jurusan 
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B. Lokasi Penelitian 

 

Penulis melakukan penelitian atau objek penelitian tentang Pengaruh 

Perilaku Organisasasi Kolegial Terhadap Produktivitas kerja pegawai di Balai 

Diklat Keagamaan Surabaya. Penulis melakukan penelitian berada pada 

kantor Balai Diklat Keagamaan Surabaya yang berlokasi Jl. Ketintang Madya 

No. 92 

C. Populasi 

 

Populasi atau universe merupakan wilayah keseluruhan terdiri dari obyek 

atau subyek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu. Hal ini 

ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari.
86

 Populasi yang berada pada 

lingkungan kantor Balai Diklat Keagamaan Surabaya sejumlah 84 orang yang 

menjadi pegawai di kantor tersebut.
87

 Seluruh pegawai yang bekerja baik 

dalam struktur organisasi di wilayah Balai Diklat Keagamaan Surabaya. 

Pegawai terdiri dari beberapa devisi yakni 1 orang kepala kantor, 2 orang 

kepala seksi, 1 orang kepala sub bagian, 37 orang staf dan 32 orang pejabat 

fungsional widyaiswara (tenaga pengajar). Di samping itu didukung oleh 

tenaga honorer sebanyak 11 orang. 

D. Variable Dan Indikator Penelitian  

Variable penelitian merupakan sesuatu yang berbentuk apa saja yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tetang 
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hal tersebut, kemudian disimpulkan.
88

 Penelitian ini terdapat beberapa 

variable yaitu: 

1. Perilaku Organisasi Kolegial 

 Variable independen atau bebas adalah variabel yang mempengaruhi 

atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen 

(terikat).
89

 Penelitian ini memiliki variable independen yaitu perilaku 

organisasi kolegial.Variabel perilaku organisasi kolegial dengan beberapa 

dimensi kemitraan, kerjasama tim , tanggung jawab,  displin diri, 

perwujudan diri, dan antusiasme moderat. Perilaku organisasi kolegial 

dibagi menjadi beberapa dimensi berserta indikatornya, sebagai berikut : 

a. Kemitraan 

Menurut Notoatmodjo dalam Kuswidanti kemitraan adalah suatu 

kerja sama formal antara individu-individu, kelompok-kelompok atau 

organisasi-organisasi untuk mencapai suatu tugas atau tujuan tertentu.
90

 

Sebagai berikut pernyataan : 

1. Mitra tertarik untuk bekerjasama secara berulang-ulang 

2. Merekomendasikan program instansi 

3. Instansi membuka kepercayaan atas hubungan kerjasama dengan 

mitra kerjanya 

4. Terjalinya kesepakatan kerja bersama antar mitra dengan instansi 
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5. Instansi memiliki komitmen dalam perjanjian kerjasama kemitraan 

6. Instansi mempercayahi bahwa mitra berkomitmen untuk 

melakukan hubungan kerjasama kemitraan. 

b. Kerjasama Tim 

Menurut Cohen dan Bailey dalam. Wahyu Kusuma Pratiwi, kerjasama 

tim adalah kumpulan individu yang saling bergantung pada tugas dan 

bersama-sama bertanggung jawab atas hasil yang diperoleh.
91

 Sebagai 

berikut pernyataan kerjasama tim: 

1. Memahami tujuan instansi 

2. Bekerja untuk mewujudkan tujuan instansi ditempat kerja  

3. Sikap terbuka jujur dalam melaksanakan pekerjaan  

4. Komunikasi secara terbuka dan jujur dengan atasan 

5. Komunikasi secara terbuka dan jujur dengan rekan kerja  

6. Tanggung jawab atas pengambilan keputusan 

7. Anggota tim melakukan hal yang benar dalam pengambilan 

keputusan kooperatif 

8. Sikap kooperatif dalam mengambil keputusan 

9. Memecahkan permasalahan secara kooperatif 

10. Pimpinan memberikan pekerjaan atau tugas karena dipercaya 

mampu menyelesaikan tugas dengan baik 

11. Bekerja dengan saling jujur dan percaya bersama rekan kerja 
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12. Membuktikan kepada rekan kerja dan atasan bawah dapat 

dipercaya 

13. Rasa memiliki tinggi terhadap organisasi 

14. Terikat secara emosional dengan organisasi ditempat bekerja 

15. Bangga menjadi salah satu anggota pada instansi tempat bekerja 

16. Mendengarkan ,memperhatikan dan memahami apa yang terjadi 

dilingkungan sekitar 

17. Selalu mendengarkan arahan pekerjaan dengan baik 

18. Selalu mendengarkan perintah dari pimpinan dengan baik 

19. Pekerjaan yang diberikan memiliki ketekaitan dengan tugas yang 

dikerjakan bersama 

20. Kerjasama antara devisi terjadi secara aktif 

21. Memberikan kontribusi baik tenaga maupun pikiran 

22. Membina hubungan yang baik dngan atasan agar dapat bekerja 

sama dalam meyelesaikan pekerjaane 

c. Tanggung Jawab 

Menurut Hasan dalam Rantri Rahayu menyatakan, bahwa tanggung 

jawab adalah  sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan 

kewajibannya, yang seharusnya dilakukan,terhadap diri sendiri, masyarakat, 

lingkungan (alam, sosial dan budaya), negara dan Tuhan Yang Maha Esa.
92

 

Sebagai berikut pernyataan tanggung jawab: 
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1. Melaksanakan tugas-tugas dengan tanggung jawab penuh dan sesuai 

dengan waktu yang telah ditentukan 

2. Menyelesaikan tugas-tugas tepat waktu 

3. Berusaha tanggung jawab atas penggunaan waktu kerja secara 

efektif 

4. Mengerjakan dan menyelesaikan tugas dengan penuh rasa tanggung 

jawab untuk mencapai hasil maksimal 

5. Mengerjakan tugas sesuai Strandar Operational Prosedur 

6. Tidak membiarkan tugas-tugas menjadi berlarut-larut 

7. Bertanggung jawab atas kejelasan penyampaian tujuan dan bahan 

materi diskusi 

8. Mengarahkan diskusi sehingga mencapai tujuan diskusi 

9. Mengendalikan proses diskusi 

10. Usaha mencari solusi permasalahan yang ada dilingkungan sekitar 

11. Tidak akan membiarkan masalah menjadi berlarut-larut 

12. Tidak suka menunda-nunda untuk menyelesaikan masalah 

d. Displin Diri 

Menurut Hasibuan kedisplinan merupakan fungsi operatif manajemen 

sumber daya manusia yang terpenting karena semakin baik displin 

karyawan, semakin tinggi prestasi kerja yang dapat dicapainya.
93

 Sebagai 

berikut pernyataan displin diri. 

1. Displin diri tinggi dapat meningkatkan kinerja dalam pekerjaan 
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2. Pemberian tugas sesuai dengan kemampuan supaya dapat 

meningkatkan displin diri 

3. Tujuan dan kemampuan bekerja mempengaruhi kedisplinan 

4. Keteladanan seorang pimpinan menentukan kedisplinan pegawai 

5. Pimpinan  merupakan panutan  

6. Pimpinan menerapkan perilaku displin kepada seluruh pegawai 

7. Gaji, bonus dan fasilitas mempengaruhi kedisplinan pegawai 

8. Kesejahteraan pegawai mempengaruhi kedisplinan dalam bekerja 

9. Kinerja pegawai meningkat dapat dipromosikan agar mendapatkan 

tanggung jawab lebih besar 

10. Keadilan ikut mendorong terwujudnya kedisplinan pegawai 

11. Kebijaksanaan dalam pemberian balas jasa atau hukuman akan 

menciptakan kedisplinan pegawai 

12. Pimpinan melakukan waskat agar mewujudkan kedisplinan pegawai 

13. Pimpinan mengevaluasi hasil kinerja pegawai secara langsung 

14. Waskat menciptakan internal control yang baik dalam mendukung 

kediplinan pegawai 

15. Sanksi hukuman dibuat berdasarkan pertimbangan yang logis, masuk 

akal dan informasi yang jelas 

16. Aturan yang ditetapkan baik ringan atau berat bertujuan untuk 

mempengaruhi kedisplinan pegawai 

17. Pimpinan memberikan sanksi hukuman kepada pegawai yang 

terbukti melanggar baik itu disengaja ataupun tidak disengaja tanpa 

membeda-bedakan 

18. Pimpinan berani dan tegas kepada pegawai yang tidak displin untuk 

memberikan sanksi hukuman 

19. Pimpinan bertindak untuk menegur pegawai yang melanggar 

peraturan dan tidak displin 

20. Pimpinan bertindak secara tegas kepada pegawai yang melanggar 

peraturan untuk diberi hukuman yang sesuai. 

21. Pimpinan memiliki hubungan yang baik dengan pegawai 
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22. Rekan kerja turut ikut membangun hubungan yang baik untuk 

menciptakan kedisplinan 

23. Pimpinan dan bawahan memiliki hubungan kemanusiaan yang baik 

untuk membangkitkan kedisplinan. 

e. Perwujudan Diri atau self actualization 

Menurut Robbins  dan  Coulter  dalam Rumbiati menyebutkan,  bahwa 

kebutuhan  aktualisasi  diri adalah  kebutuhan  seseorang  untuk mampu  

menjadi apa  yang  diinginkan  sesuai  dengan  potensi yang dimiliki.
94

 

Sebagai berikut pernyataan perwujudan diri: 

1. Selalu memperbaiki diri jika melakukan kesalahan 

2. Merasa puas dengan jabatan dan wewenang yang diberikan 

3. Diberikan kesempatan untuk mengaktualisasikan diri 

4. Fasilitas kerja yang diberikan dapat mengembangkan potensi  

5. Bekerja disini membuat kemampuan berkembang 

6. Pekerjaan yang dikerjakan dapat membantu mengembangkan potensi 

7. Kesempatan untuk menerapkan keahlian dan kemampuan yang ada 

pada diri  

8. Berkesempatan ikut dalam partisipasi di instansi 

9. Mempunyai peluang dan kesempatan untuk mengembangkan 

ketrampilan dan kemampuan  
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10. Saran dan kritikan yang diberikan oleh atasan menjadikan lebih baik 

dalam bekerja 

11. Motivasi dari pimpinan semakin bersemangat dalam bekerja.  

f. Antusiasme Moderat 

Semangat kerja adalah sesuatu hasil yang terlihat pada mental seseorang 

dalam  melakukan  pekerjaan secara lebih cepat dan lebih baik untuk 

mencapai prestasi kerja yang maksimal dalam suatu organisasi.
95

 Sebagai 

berikut pernyataan antusiasme moderat: 

1. Usaha menyelesaikan pekerjaan sebelum batas waktu yang ditentukan 

guna mencapai hasil kerja maksimal 

2. Hasil pekerjaan  sesuai dengan target yang ditetapkan oleh instansi 

3. Menyenangi pekerjaan oleh karena itu bersemangat untuk berprestasi 

4. Tidak pernah absensi kecuali ada hal yang paling mendesak 

5. Selalu berada ditempat kerja pada jam bekerja 

6. Tidak pernah mangkir saat jam bekerja 

7. Tidak pernah mengeluh dan gelisah terhadap beban pekerjaan yang 

diberikan 

8. Tidak jarang merasa jenuh terhadap pekerjaan  

2. Produktivitas Kerja 

 

Variable dependen adalah variable yang dipengaruhi atau yang 

menjadi akibat karena adanya variable bebas.
96

 Penelitian ini yang menjadi 

                                                           
95

 Hendri Prasetyo. Pengaruh Gaya Kepemimpinan Dan Komunikasi Interpersonal Terhadap 

Semangat Kerja Karyawan. (Jurnal Ilmu & Riset Manajemen Vol.3 No.1 2014) Hal 5 
96

 Sugiyono.  Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D.(Bandung: Alfabeta, 

2015)Hal 61 
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variable dependen yaitu Produktivitas kerja (Y). Pernyataan dalam 

variable produktivitas kerja, sebagai berikut : 

a. Memahami pekerjaan  yang diberikan oleh pimpinan 

b. Memiliki pengetahuan dalam hal pekerjaan 

c. Memahami semua aturan yang berkaitan dengan pekerjaan 

d. Bekerja sesuai standart operational prosedur pelaksanaan pekerjaan 

e. Memahami konsep pelaksanaan pekerjaan 

f. Pekerjaan yang diberikan bersifat menantang, hal tersebut membantu 

menumbuhkan wawasan 

g. Mampu menjawab pertanyaan-pertanyaan seputar pekerjaan karena 

memahami pekerjaan tersebut. 

h. Pengetahuan  sesuai dengan bidang pekerjaan 

i. Memiliki berbagai pengetahuan dan pemahaman dalam pelaksanaan 

pekerjaan 

j. Memiliki ketrampilan untuk mengoperasikan peralatan dan 

perlengkapan pekerjaan yang mendukung peningkatan produktivitas 

kerja 

k. Memiliki kesadaran yang menjadi acuhan pada prosedur kerja 

l. Memiliki ketrampilan untuk menggunakan berbagai macam aplikasi 

komputer dan fasilitas guna memenuhi target pekerjaan 

m. Menerima pelatihan pengetahuan dan ketrampilan dalam mencapai 

target yang ditetapkan oleh manajemen instansi 

n. Mampu mengikuti strandart kerja yang ditetapkan oleh manajemen 

agar mendapatkan hasil keja yang maksimal 

o. Bersikap secara komprehensif kebijakan-kebijakan yang ditetapkan 

manajemen instansi 

p. Mampu berfikir kritis terhadap permasalahan 

q. Memiliki intelektual yang tinggi 

r. Mampu menyelesaikan pekerjaan karena sudah memiliki 

pengalaman 
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s. Mampu bekerja dibawah tekanan dengan cermat dan teliti 

t. Bersikap professional dalam berbagai jenis pekerjaan 

u. Bekerja dengan sungguh-sungguh, semangat dan tidak mengeluh 

sehingga hasil yang maksimal 

v. Memiliki sikap kerjasama dalam berbagai pekerjaan 

w. Berusaha untuk membangun hubungan yang baik sesama rekan kerja 

x. Memiliki peralatan kerja yang sesuai dengan kebutuhan 

y. Peralatan kerja yang disediakan dapat mempercepat penyelesaian 

pekerjaan 

z. Menjaga peralatan kerja agar tetap berfungsi dengan baik 

aa. Kondisi fisik pekerjaan sesuai dengan harapan 

bb. Sikap terhadap kondisi fisik pekerjaan mendorong kesungguhan 

dalam bekerja 

cc. Berusaha untuk meningkatkan kualitas kerja 

dd. Selalu memperbaiki kinerja dalam mengerjakan pekerjaan 

ee. Membiasakan diri untuk menaati peraturan-peraturan manajemen 

yang berlaku 

ff. Membiasakan diri menjadwalkan pekerjaan yang harus diselesaikan 

gg. Berusaha membiasakan bekerja dengan mempertahankan hasil kerja 

yang sesuai standar kerja 

hh. Saat melakukan sesuatu, berfikir panjang terlebih dahulu 

ii. Tidak akan marah ketika seseorang mengkritik kinerja 

jj. Saat dalam keadaan marah, saya mengendalikan diri dengan 

bertindak secara hati-hati. 

kk. Saat marah pada seseorang, saya menghindar untuk sementara waktu 
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Adapun tabel  yang menjelaskan tentang variable dan indikator, sebagai berikut : 

Tabel 3.1 : Indikator Perilaku Organisasi Kolegial.
97

 

Variable Dimensi Sub – Dimensi Indikator 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perilaku 

Organisasi 

Kolegial 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dasar  Model 

 

Kemitraan
98

 

 

 

1. Kepercayaan  

2. Komitmen 

 

 

 

 

 

 

 

Orientasi 

Manajemen  

 

 

 

 

 

 

 

Kerjasama 

Tim
99

 

Menurut Sharman indikator 

kerjasama tim : 

1. Tujuan yang jelas 

2. Terbuka dan jujur 

dalam komunikasi 

3. Pengambilan keputusan 

kooperatif 

4. Suasana kepercayaan 

5. Rasa memiliki  

6. Keterampilan 

mendengarkan yang 

baik  

7. Partisipasi semua 

anggota 

 

 

 

Orientasi Pegawai  

 

 

 

 

Tanggung 

Jawab
100

 

1. Menggunakan waktu 

secara efektif 

2. Melaksanakan tugas 

individu yang diterima 

3. Melaksanakan proses 

diskusi 

4. Mengerjakan 

permasalahan dengan 

teliti 

 

 

 

Dampak 

 

 

Displin Diri
101

 

1. Tujuan dan kemampuan 

2. Teladan pimpinan  

3. Balas jasa 

                                                           
97

 Keith Davis & John W. Newstrom. Perilaku Dalam Organisasi. ( Jakarta: Erlangga.1996) Hal 

28 
98

Tri Yoga I. Wibowo. Pengaruh Kemitraan Dan Komunikasi Terhadap Efektivitas Saluran 

Distribusi Serta Implikasinya Pada Kinerja Pemasaran Studi Kasusu Pada Distributor Nestle Pt. 

Ima Sempurna Makmur Semarang. Tesis. Universitas Diponegoro. Magister Manajemen. Hal 22 
99

Wahyu Kusuma Pratiwi Dan Dwiarko Nugrohoseno. Pengaruh Kepribadian Terhadap Kerjasama 

Tim Dan Dampaknya Terhadap Kinerja Karyawan.Jurusan Manajemen, Fakultas Ekonomi, 

Uniersitas Negeri Surabaya. (Jurnal Ilmu Manajemen|Volume 2 Nomer 3 Juli 2014) Hal. 1120 
100

Rantri Rahayu. Peningkatan Karakter Tanggung Jawab Siswa Sd Melalui Penilaian Produk Pada 

Pembelajaran Mind Mapping. Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Universitas Muria Kudus. 

(Jurnal Konseling Gusjigang Vol.2 No.1(Januari-Juni 2016) ) Hal. 99 
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Perilaku 

Organisasi 

Kolegial 

Psikologi Bagi 

Pegawai 

 4. Keadilan 

5. Waskat (pengawasan 

melekat) 

6. Sanksi hukuman  

7. Ketegasan 

8. Hubungan kemanusian 

 

 

 

Kebutuhan 

Pegawai Yang 

Terpenuhi  

 

 

 

Perwujudan Diri 

(self 

actualization)
102

 

 

     Menurut Robbins dan 

Coulter menyebutkan beberapa 

indikator aktualisasi diri, 

sebagai berikut :  

1. Kebutuhan 

pertumbuhan  

2. Kebutuhan pencapaian 

potensi 

3. Pemenuhan diri 

4. Kebutuhan dorongan 

 

 

 

Hasil Prestasi  

 

 

 

Antusiasme 

Moderat
103

 

Menurut Nitisemito 

indikator semangat kerja : 

1. Naiknya produktifitas 

karyawan 

2. Tingkat absensi yang 

rendah 

3. Tidak terjadi atau 

berkurangnya 

kegelisahan atau 

keluhan  

 

 

 

 

 

 

 

  

                                                                                                                                                               
101

Drs. H. Malayu S.P. Hasibuan. Manajemen Sumber Daya Manusia.(Jakarta: Pt. Bumi 

Aksara,2012) Hal 194 
102

 Robbins Stephen P. 2007. Prilaku Organisasi.(Jakarta:Pt. Macanan Jaya Cemerlang) Hal 214 
103

Hendri Prasetyo. Pengaruh Gaya Kepemimpinan Dan Komunikasi Interpersonal Terhadap 

Semangat Kerja Karyawan. (Jurnal Ilmu & Riset Manajemen Vol.3 No.1 2014) Hal 5 
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Tabel 3.2 : Indikator Produktivitas Kerja.
104

 

Variable Dimensi Indikator 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Produktivitas 

kerja 

 

 

      Knowledge
105

 

a. Pemahaman tentang cakupan tugas atau 

pekerjaan 

b. Pemahaman terhadap cara pelaksanaan tugas 

atau pekerjaan 

c. Pemahaman tentang tantangan dalam 

pelaksanaan tugas atau pekerjaan  

d. Kesesuaian variasi pengetahuan yang 

dimiliki,dengan pengetahuan dalam 

pelaksanaan tugas.  

 

          Skills
106

 

  Menurut Eduard L  Pesiwarissa berpendapat 

indikator ketrampilan kerja yaitu : 

a. Kemampuan Ketrampilan Secara Teknis 

b. Keterampilan secara konsepsional 

 

       Abilities
107

 

  Menurut Robbins indikator yang mempengaruhi 

kemampuan kerja yaitu : 

a. Kemampuan intelektual 

b. Kemampuan fisik 

        Attitude
108

 a. Sikap terhadap jenis pekerjaan itu sendiri 

b. Sikap terhadap sesama karyawan 

c. Sikap terhadap kesesuaian peralatan  

d. Sikap terhadap kondisi fisik pekerjaan. 

 

      Behaviors
109

 

   Menurut Bryson dala Hattani Amar berpendapat 

indikator yang mempengaruhi perilaku kerja yaitu :  

a. Kemampuan berhubungan sosial 

b. Kualitas pekerjaan  

c. Kebiasaan kerja  

d. Pengendalian diri 

 

                                                           
104

Ambar T. Sulistiyani Dan Rosidah. Manajemen Sumber Daya Manusia. (Yogyakarta: Graha 

Ilmu. 2003). Hal 200 
105

Yati Suhartini. Pengaruh Pengetahuan, Ketrampilan Dan Kemampuan Karyawan Terhadap 

Kinerja Karyawan (Studi Pada Industri Kerajinan Kulit Di Mading,Batul, Yogyakarta).  Jurnal. 

Universitas Pgri Yogyakarta.Hal 665 
106

Yaanti Sriwulan Polak. Pengaruh Tingkat Pendidikan, Ketrampilan Kerja, Dan Sikap Kerja 

Terhadap Prestasi Kerja Karyawan Pt. Bank Negara Indonesia (Perseoro) Tbk Cabang Makasar. 

Skripsi.  
107

Fatmasari Endayani, Djamhur Hamid, Dan Mochamad Djudi. Pengaruh Pelatihan Kerja 

Terhadap Kemampuan Kerja Dan Kinerja Karyawan Studi Pada Pt. Bprs Bumi Rinjani Kepanjen. 

Jurnal Administrasi Bisnis(Jab) Vol. 25 No. 1 Agustus 2015. Hal 4 
108

Martha Aila Arisandra. Pengaruh Tingkat Pendidikan, Keterampilan Kerja Dan Sikap Kerja 

Karyawan Pt. Bpr Nusamba Brondong Lamongan. Jurnal Ekonomi Universitas Kadiri Vol. 1, No. 

2. Hal 106 
109

Sunaryo. Pengaruh Perubahan Organisasi, Budaya Organisasi Dan Perilaku Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan Di Pt. Sisirau Medan. Jurnal Ilmiah Manajemen & Bisnis Vol. 1 April 2017. 

Hal 104 
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E. Tahap-Tahap Penelitian  

Kegiatan yang harus dilakukan dalam melakukan penelitian yaitu 

berusaha mengenali tahap-tahap penelitian.Tahap-tahap penelitian tersebut 

nantinya akan memberikan gambaran tentang keseluruhan, pelaksanaan 

dan pengumpulan data, analisasi data sampai pada penulisan skripsi. 

Tahap yang dilakukan peneliti sebagai berikut : 

1. Tahap persiapan  

Tahap persiapan dimulai dengan  menentukan permasalahan yang 

akan diteliti lalu merumuskan masalahnya, menentukan variabel, 

melakukan studi kepustakaan untuk mendapatkan gambaran dan 

landasan teori yang tepat, menentukan, menyusun dan menyiapkan 

alat ukur yang akan digunakan dalam  penelitian ini yang kemudian 

dilakukan pengkoreksian oleh dosen pembimbing terlebih dahulu. 

2. Tahap pelaksanaan penelitian  

Dalam tahap ini, lokasi ditentukan dan menyelesaikan perizinan 

penelitian, menentukan jumlah populasi sebagai seluruh anggota 

sampel, melakukan pengumpulan data dengan alat ukur  (kuesioner) 

yang sudah dipersiapkan. 

3. Tahap pengolahan data  

a. Peneliti melakukan skoring terhadap hasil kuesioner yang telah 

diisi oleh responden. 

b. Menghitung dan membuat tabulasi data yang diperoleh, kemudian 

membuat table data. 

c. Melakukan analisa data dengan metode statistic. 

d. Membuat kesimpulan dan laporan penelitian 
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F. Teknik  Pengumpulan Data 

Awal dari penelitian adalah pengumpulan data. Pengumpulan data hal 

yang sangat penting untuk penelitian. Pengumpulan data dapat dilakukan 

dengan berbagai cara. Menurut sugiyono teknik pengumpulan data dapat 

dilakukan dengan cara kuesioner (angket).
110

 Dibawah ini penjelasan 

tentang teknik pengumpulan data : 

1. Kuesioner(angket) 

  Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang efisiensi bila 

peneliti tahu dengan pasti variable yang akan diukur dan tahu apa 

yang bisa diharapkan dari responden.
111

 Data yang digunakan adalah 

data ordinal.
112

 Data ordinal merupakan tingakat ukuran kedua, Angka 

yang diberikan pada set data memiliki pengertian tingkatan tertentu. 

Pengukuran ini digunakan untuk mengurutkan atau meraking objek 

dari terrendah hingga tertinggi ataupun sebaliknya. Kuesioner dalam 

penelitian ini menggunakan skala likert. Skala liket 1 – 5 dengan 

pertanyaan atau pernyataan berskala. Skor ini digunakan sebagai 

analisis data. Penilaian skor sesuai dengan gambar sebagai berikut : 

 

 

5          4          3           2            1 

Keterangan :  

 5 =  Sangat Setuju 2 = Tidak Setuju 

 4 =  Setuju  1 = Sangat Tidak Setuju 

 3 = Kurang Setuju 

                                                           
110

  Sugiyono.  Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D.(Bandung: 

Alfabeta, 2015).Hal 194 
111

  Sugiyono.  Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D.(Bandung: 

Alfabeta, 2015).Hal 199 
112

 Syahri Alhusin,Ms. Aplikasi Stratistik Praktis Dengan Spss. ( Yogyakarta: Graha Ilmu) Hal 69 

STS TS KS  S SS 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 64  
 

Kuesioner penelitian yang akan dibagikan di Kantor Balai Diklat 

Keagamaan Surabaya. Sasaran responden adalah sumber daya 

manusia yang bekerja di Kantor Balai Diklat Keagamaan Surabaya. 

Peneliti akan membagikan kuesioner sebanyak responden yang 

bekerja pada pegawai Balai Diklat Keagamaan Surabaya. Peneliti 

menyebarkan 84 kuesioner karena tidak semua pegawai bersedia 

mengisi kuesioner, pegawai dinas luar, pegawai observasi, pegawai 

sibuk dengan pekerjaannya dan keterbatasan waktu. Kuesioner 

penelitian ini terkumpul sejumlah karyawan yang bersedia mengisi 

sebanyak 59 orang. 

2. Dokumentasi  

 

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 

monumental dari seseorang.
113

 Dokumen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sejarah, profil, dan laporan  capaian kinerja di 

Balai Diklat Keagamaan Surabaya. Dalam penelitian ini yang menjadi 

bentuk dokumentasi adalah web resmi, foto, dan majalah. Dengan 

melakukan dokumentasi, penelitian ini  juga akan semakin kredibel 

atau dapat dipercaya karena didukung oleh data-data, foto ataupun 

laporan yang telah ada. 

 

                                                           
113

 Sugiyono, 2011, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, Bandung: Alfabeta, Hlm. 

240. 
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G. Teknik Validatas Instrumen Penelitian   

 

1. Uji Validitas 

Instrument penelitian mengukapkan sesuatu yang menjadi sasaran 

pokok pengukuran. Kemampuan pengukuran untuk mengungkapkan apa 

aja yang ingin diukur.
114

 Instrumen penelitian diungkapkan dengan uji 

validitas. Validitas adalah derajat kecepatan antara data yang terdapat di 

lapangan dan data yang dilaporkan oleh peneliti.
115

 Suatu instrument 

diteliti, jika instrument dikatakan valid maka alat yang digunakan 

memperoleh data itu valid. Validnya instrument digunakan untuk 

mengukur instrument dalam penelitian. Tingkat ke-valid-an dari suatu 

data  tergantung dari alat ukurnya. Alat ukur mampu mencapai hasil 

sesuai dengan tujuan dari penelitian tersebut. 

Uji validitas dihitung dengan menggunakan hubungan antar 

variabel yang berkaitan dengan skor total dan menggunkan rumus 

“product moment.” Rumus yang digunakan sebagai berikut:
116

 

rxy = 
   

     
2222




 

Keterangan:  

r  = Koefisien korelasi antara item (x) dengan skor  total (y) 

                                                           
114

Acmad Sani Supriyanto Dan Vivin Maharani.2013. Metodelogi Penelitian Manajemen Sumber 

Daya Manusia.(Malang; Uin-Maliki Press) Hal. 47 
115

 Tim Penyusun, 2015, Buku Pedoman Penulisan Skripsi Manajemen Dakwah, Surabaya: 

Jurusan Manajemen Dakwah,. Hlm. 36. 
116

 Nuril Namirotus Sa‟diyah, “Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Organizational Citizenship 

Behavior (Ocb) Dengan Komitmen Organisasi Sebagai Variabel Intervening Pada Dosen Tetap 

Fakultas Dakwah Dan Komunikasi Uin Sunan Ampel Surabaya”, Skripsi, Program Studi 

Manajemen Dakwah, Fakultas Dakwah Dan Komunikasi, Uin Sunan Ampel Surabaya 2017,. Hlm. 

60. 
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N = Banyaknya sampel 

X = Variabel bebas (variabel yang mempengaruhi) 

Y = Variabel terikat (variabel yang dipengaruhi) 

Perhitungan validitas pada skala penelitian dihitung mengunakan 

Statistical for Social Sciencess (SPSS) spss versi 16 for windows.  

Perhitungan ini digunakan untuk menyeleksi item-item yang layak 

digunakan dengan nilai. Penelitian ini menggunakan uji dua sisi dengan 

taraf signifikansi 0,05 dan total responden 59. Fungsi perhitungan 

merupakan untuk menyaring item dengan nilai batas 0,256.   

Apabila item mempunyai koefisien korelasi lebih besar dari 0,256, 

maka item tersebut akan signifikasi atau dinyatakan valid. Jika koefisien 

korelasi kurang dari 0,256, maka item tersebut dianggap tidak berkorelasi 

signifikan  atau dinyatakan tidak valid.  Sebagai berikut hasil uji validitas 

Instrumen : 

Tabel 3.3 

Hasil Uji Validitas Perilaku Organisasi Kolegial Terhadap Produktivitas Kerja 

Item Pertanyaan Total Person r Tabel Keterangan 

X.1 0.602 0.256 Valid 

X.2 0.518 0.256 Valid 

X.3 0.526 0.256 Valid 

X.4 0.443 0.256 Valid 

X.5 0.366 0.256 Valid 

X.6 0.328 0.256 Valid 

X.7 0.366 0.256 Valid 

X.8 0.287 0.256 Valid 
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X.9 0.369 0.256 Valid 

X.10 0.596 0.256 Valid 

X.11 0.609 0.256 Valid 

X.12 0.383 0.256 Valid 

X.13 0.485 0.256 Valid 

X.14 0.529 0.256 Valid 

X.15 0.514 0.256 Valid 

X.16 0.454 0.256 Valid 

X.17 0.421 0.256 Valid 

X.18 0.597 0.256 Valid 

X.19 0.527 0.256 Valid 

X.20 0.481 0.256 Valid 

X.21 0.570 0.256 Valid 

X.22 0.538 0.256 Valid 

X.23 0.631 0.256 Valid 

X.24 0.669 0.256 Valid 

X.25 0.506 0.256 Valid 

X.26 0.464 0.256 Valid 

X.27 0.541 0.256 Valid 

X.28 0.548 0.256 Valid 

X.29 0.709 0.256 Valid 

X.30 0.319 0.256 Valid 

X.31 0.580 0.256 Valid 

X.32 0.525 0.256 Valid 

X.33 0.556 0.256 Valid 

X.34 0.458 0.256 Valid 

X.35 0.495 0.256 Valid 

X.36 0.535 0.256 Valid 

X.37 0.517 0.256 Valid 

X.38 0.562 0.256 Valid 

X.39 0.575 0.256 Valid 

X.40 0.441 0.256 Valid 

X.41 0.332 0.256 Valid 

X.42 0.401 0.256 Valid 

X.43 0.599 0.256 Valid 

X.44 0.533 0.256 Valid 

X.45 0.392 0.256 Valid 

X.46 0.442 0.256 Valid 

X.47 0.517 0.256 Valid 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 68  
 

X.48 0.515 0.256 Valid 

X.49 0.498 0.256 Valid 

X.50 0.516 0.256 Valid 

X.51 0.348 0.256 Valid 

X.52 0.481 0.256 Valid 

X.53 0.506 0.256 Valid 

X.54 0.480 0.256 Valid 

X.55 0.480 0.256 Valid 

X.56 0.431 0.256 Valid 

X.57 0.375 0.256 Valid 

X.58 0.448 0.256 Valid 

X.59 0.568 0.256 Valid 

X.60 0.468 0.256 Valid 

X.61 0.522 0.256 Valid 

X.62 0.532 0.256 Valid 

X.63 0.493 0.256 Valid 

X.64 0.468 0.256 Valid 

X.65 0.289 0.256 Valid 

X.66 0.439 0.256 Valid 

X.67 0.560 0.256 Valid 

X.68 0.507 0.256 Valid 

X.69 0.621 0.256 Valid 

X.70 0.609 0.256 Valid 

X.71 0.495 0.256 Valid 

X.72 0.597 0.256 Valid 

X.73 0.427 0.256 Valid 

X.74 0.466 0.256 Valid 

X.75 0.307 0.256 Valid 

X.76 0.543 0.256 Valid 

X.77 0.613 0.256 Valid 

X.78 0.287 0.256 Valid 

X.79 0.289 0.256 Valid 

X.80 0.480 0.256 Valid 

X.81 0.374 0.256 Valid 

X.82 0.709 0.256 Valid 

Y.1 0.662 0.256 Valid 

Y.2 0.629 0.256 Valid 

Y.3 0.605 0.256 Valid 

Y.4 0.608 0.256 Valid 
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Y.5 0.649 0.256 Valid 

Y.6 0.480 0.256 Valid 

Y.7 0.692 0.256 Valid 

Y.8 0.777 0.256 Valid 

Y.9 0.726 0.256 Valid 

Y.10 0.651 0.256 Valid 

Y.11 0.539 0.256 Valid 

Y.12 0.566 0.256 Valid 

Y.13 0.572 0.256 Valid 

Y.14 0.513 0.256 Valid 

Y.15 0.356 0.256 Valid 

Y.16 0.662 0.256 Valid 

Y.17 0.652 0.256 Valid 

Y.18 0.601 0.256 Valid 

Y.19 0.664 0.256 Valid 

Y.20 0.573 0.256 Valid 

Y.21 0.595 0.256 Valid 

Y.22 0.655 0.256 Valid 

Y.23 0.563 0.256 Valid 

Y.24 0.602 0.256 Valid 

Y.25 0.503 0.256 Valid 

Y.26 0.552 0.256 Valid 

Y.27 0.466 0.256 Valid 

Y.28 0.434 0.256 Valid 

Y.29 0.425 0.256 Valid 

Y.30 0.471 0.256 Valid 

Y.31 0.539 0.256 Valid 

Y.32 0.538 0.256 Valid 

Y.33 0.544 0.256 Valid 

Y.34 0.377 0.256 Valid 

Y.35 0.532 0.256 Valid 

Y.36 0.537 0.256 Valid 

Y.37 0.551 0.256 Valid 

 

Hasil analisis data dengan variable X dan Y dapat diketahui sebagai 

berikut. Pertama,  variable X adalah Perilaku Organisasi Kolegial. Pada 

pernyataan dalam variable  perilaku organisasi kolegial yang berjumlah  82 
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butir pernyataan. Seluruh item diatas menujukan total pearson correlations 

diatas 0.256. Hasil analisis menujukkan seluruh pernyataan berkorelasi 

signifikan atau dinyatakan valid. Hal ini menyatakan seluruh item valid. 

Pernyataan yang valid dapat dilanjutkan sebagai bahan penelitian. Kedua, 

variable Y adalah produktivitas kerja. Pada pernyataan dalam produktivitas 

kerja yang berjumlah 37 butir pernyataan. Apabila item mempunyai koefisien 

korelasi lebih besar dari 0.256, maka item tersebut akan signifikasi atau 

dinyatakan valid. Seluruh pernyataan Y memiliki total pearson correlations 

diatas 0.256. Hal ini menyatakan seluruh item valid. Pernyataan yang valid  

dapat dilanjutkan sebagai bahan penelitian. 

2. Uji Reliabilitas 

Menurut Suharsini Arikunto dalam Achmad Sani Supriyanto 

menjelaskan, bahwa uji relibilitas merupakan instrumen yang dapat dipercaya 

dan diandalkan. Apabila variable menghasilkan ukuran yang konsisten, maka 

alat pengumpulan data  instrumen tersebut sudah baik.
117

 Instrument 

pengukuran reliabel jika pengukuran konsisten dan akurat. Tujuan dari uji 

reliabilitas diterapkan untuk mengetahui konsistensi dari instrumen. Hasil 

pengukuran tersebut dapat dipercaya. Pengujian reliabilitas dalam penelitian 

ini menggunakan rumus Alpha Cronbach.
118

 

             r =   

 

                                                           
117

Achmad Sani Supriyanto Dan Vivin Maharani. 2013. Metodelogi Penelitian Manajemen 

Sumber Daya Manusia.( Malang : Uin- Maliki Press) .Hal 49 
118

Arikunto, 2005, Manajemen Penelitian, Jakarta: Rineka Cipta, Hlm. 180 
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Keterangan  :  

r        = Reliabilitas instrument 

k       = Banyaknya pertanyaan atau banyaknya soal 

2

b   = Jumlah varian total (butir) 

t
2
    = Varian total 

Uji signifikansi dilakukan dengan taraf signifikansi 0.05. Hal ini 

mempunyai arti bahwa instrument dapat dikatakan reliable bila nilai alpha 

lebih besar dari nilai r kritis product moment. Namun, hal itu juga bisa 

menggunakan batasan tertentu seperti 0.6.
119

  Uji reliabilitas dikatakan 

reliabel apabila Alpha Cronbach menghasilkan nilai > 0.6.  Dalam penelitian 

variable independen perilaku organisasi kolegial. Sedangkan, variable 

dependen yaitu  produktivitas kerja. Dua variable tersebut akan diuji 

kereliabilitynya. Sebagai berikut hasil uji reliability : 

a. Hasil Analisis dan  Uji Reliability Perilaku Organisasi Kolegial (X) 

 Variable perilaku organisasi kolegial terdapat beberapa dimensi 

merupakan kemitraan, kerjasama tim, tanggung jawab, displin diri, 

perwujudan diri atau self actualization, dan antusiasme moderat. Indikator 

kemitraan, kerjasama tim, tanggung jawab, displin diri, perwujudan diri atau 

self actualization, dan antusiasme moderat dibagi menjadi dua puluh delapan. 

Perilaku Organisasi Kolegial memiliki delapan puluh dua pernyataan yang 

diujikan reliability oleh peneliti. Sebagai berikut hasil dari uji reliabilitas : 

  

                                                           
119
Dwi Priyatno, “Mandiri Belajar Spss,” (Jakarta: Buku Kita, 2008),.Hlm. 26. 
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Tabel 3.4 
 

 

 

Hasil kuesioner diolah per indikator menggunakan SPSS 16 for windows. 

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat relibilitas. Hasil uji 

reliability perilaku organisasi kolegial memperoleh nilai cronbach‟s alpha  

sebesar 0.959.  Nilai r kritis  (uji 2 sisi) pada taraf signifika nsi 0.05 dengan 

jumlah data (N) sebanyak 59 reseponden. Hasil nilai r kritis yang didapatkan 

0.600. Hasil uji reliability perilaku organisasi kolegial memperoleh nilai 

cronbach‟s alpha  sebesar 0. 959 > 0.600.  Dengan demikian item instrumen 

penelitian dinyatakan reliabel. 

b. Hasil Analisis dan Uji Reliability Produktivitas Kerja  (Y) 

 Variable produktivitas kerja terdapat beberapa dimensi merupakan 

knowledge, skills, abilities, attitude, dan behaviors. Indikator dari knowledge, 

skills, abilities, attitude dan behaviors dibagi menjadi enam belas. 

Produktivitas Kerja memiliki tiga puluh tujuh pernyataan yang diujikan 

reliability oleh peneliti. Sebagai berikut hasil dari uji reliabilitas produktivitas 

kerja. 

Tabel 3.5 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.941 37 

Hasil kuesioner diolah per indikator menggunakan SPSS 16 for windows. 

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat relibilitas. Hasil uji 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.959 82 
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reliability produktivitas kerja memperoleh nilai cronbach‟s alpha  sebesar 

0.941.  Nilai r kritis  (uji 2 sisi) pada taraf signifikansi 0.05 dengan jumlah 

data (N) sebanyak 59 reseponden. Hasil nilai r kritis yang didapatkan 0.600. 

Hasil uji reliability produktivitas kerja memperoleh nilai cronbach‟s alpha  

sebesar 0.941 > 0.600. Dengan demikian item instrumen penelitian 

dinyatakan reliabel. 

H. Teknik Analisis Data  

 

Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan setelah 

data dari seluruh responden atau sumber data lainnya tekumpul. Kegiatan 

dalam analisis data dengan mengelompokkan data dan pengkodean data 

berdasarkan variable dan responden, mentabulasi data berdasarkan variabel 

dan responden, menyajikan data setiap variabel yang sudah diteliti, kegiatan 

tersebut memudahkan untuk dibaca dan diintepretasikan hasilnya.
120

  

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

statistik inferensial. Statistik inferensial adalah teknik statistik yang digunkan 

untuk menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi. 

Statistik ini akan cocok digunakan bila sampel diambil dari populasi yang 

jelas, dan teknik pengambilan sampel dari populasi itu dilakukan secara 

random.
121

 Untuk ke validan data dapat diuji dengan hasil pengisian angket 

atau kuesioner yang disebar, kemudian di uji analisis data sesuai statistik 

yang digunakan. Uji analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

                                                           
120

Achmad Sani Supriyanto Dan Vivin Maharani. 2013. Metode Penelitian Manajemen Sumber 

Daya Manusia. (Malang : Uin-Maliki Press) Hal. 61 
121

Sugiyono, 2011, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, Bandung: Alfabeta, Hlm. 

148. 
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1. Uji asumsi klasik 

 Uji asumsi klasik dilakukan sebelum mengerjakan analisis regresi. 

Model yang akan digunakan oleh peneliti adalah analisis regresi linear 

sederhana. Peneliti akan melakukan uji asumsi klasik terlebih dahulu. Uji 

asumsi klasik terdiri dari uji normalitas dan uji multikolonieritas 

pengukuran uji asumsi klasik menggunakan spss 16 for windows, sebagai 

berikut hasil pengukuran dan hasil analisi : 

a. Uji normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui residual model regrensi 

data yang diteliti berdistribusi normal atau tidak. Nilai residual 

diharapkan untuk menyebar secara normal atau tidaknya suatu 

distribusi data.122 Model regresi yang baik adalah nilai distribusi data 

normal atau mendekati normal. peneliti menguji normalitas 

menggunakan uji analisis Kolmogorov-smirnov test. Pengujian 

normalitas data dilakukan dengan kriteria sebagai berikut: 

a). Jika nilai signifikan > 0.05 maka dapat dikatakan hasil data 

tersebut berdistribusi normal. 

b.) Jika nilai signifikan < 0.05 maka dapat dikatakan hasil data 

tersebut berdistribusi tidak normal.
123

 

b. Uji Linieritas  

Uji linearitas digunakan untuk mengetahui dua variable 

mempunyai hubungan yang linier atau tidak secara signifikan. 

Prasyarat yang harus terpenuhi dalam model regresi memiliki 

                                                           
122

 Achmad Sani Supriyanto Dan Vivin Maharani. 2013. Metode Penelitian Manajemen Sumber 

Daya Manusia. (Malang : Uin-Maliki Press) Hal. 73 
123
Dwi Priyatno, “Mandiri Belajar Spss,” (Jakarta: Buku Kita, 2008),.Hlm. 28. 
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hubungan yang linier. Pada penelitian ini akan dilakukan uji 

linieritas dengan melihat nilai signifikasi linearity pada model 

regresi. Aturan yang digunakan untuk menguji linearitas data 

merupakan:
124

 

a) Jika nilai linearity > 0.05, maka dapat dikatakan hasil data 

tersebut tidak memiliki hubungan yang linier. 

b) Jika nilai linearity < 0.05, maka dapat dikatakan hasil data 

tersebut memiliki hubungan yang linier. 

2. Uji Regresi Linier Sederhana   

 Uji regrensi memiliki fungsi untuk memprediksi atau meramalkan 

besarnya nilai variable. Dalam penelitian ini menggunakan uji regresi 

sederhana. Regrensi linier sederhana digunakan untuk memprediksi 

hubungan diantara dua variable.
125

 Analisis regresi linier sederhana 

didasarkan pada hubungan fungsional ataupun kausal satu variable bebas 

(independent variable) dengan satu variable tergantung  (dependent 

variable).
126

 Langkah-langkah untuk melakukan uji regresi sederhana, 

sebagai berikut: 

1)  Menghitung a dan b dengan rumus; 

a 
 y)  x ) –  x)  xy)

N x ) –  x)
 

 

    b 
n xy) -  x)  y)

N x ) –  x)
  

 

2) Menghitung persamaan regresi 

                                                           
124

 Dwi Priyatno, “Mandiri Belajar Spss,” (Jakarta: Buku Kita, 2008),.Hlm. 36 
125

 Nanang Martono.2010. Statistik Sosial. (Yogyakarta: Pt Gava Media). Hal 252 
126

 Abdul Muhid. 2012. Analisis Statistik. (Sidoarjo : Zifatama) Hal 177 
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 = a+bx+e 

 Dimana: 

 Y : Variabel Response atau Variabel Akibat (Dependent) 

  X : Variabel Predictor atau Variabel Faktor Penyebab 

(Independent) 

 a : konstanta 

 b : Koefisien regresi (kemiringan); besaran Response yang 

ditimbulkan oleh Predictor 

 e   : Error 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Obyek Penelitian  

1. Profil  Balai Diklat Keagamaan Surabaya  

Berdasarkan KMA. No. 18/1978 tanggal 6 Maret 1978 dengan 

persetujuan menteri Pendayagunaan Aparatur Negara (MENPAN) No. 

B 251/I/MENPAN/3/1978 tanggal 6 Maret 1978, maka didirikanlah 

Balai Penataran Guru Agama (BPGA) sebanyak 6 Balai yang tersebar 

di 6 propinsi untuk seluruh wilayah Indonesia, salah satunya adalah 

BPGA di Surabaya yang mewakili Indonesia bagian Timur yang 

terletak di Jl. Ngagel Jaya Utara 84 Surabaya.  

Berdasarkan KMA No. 45/1981 tanggal 23 Mei 1981 diperkuat 

dengan KEPMENPAN No. B 504/MENPAN/5/1981 tahun 1981 

sekaligus mencabut KMA No. 18 Tahun 1978 maka ditetapkan 

pembentukan Balai Pendidikan dan Pelatihan Pegawai Teknis 

Keagamaan Departemen Agama yang tersebar di 12 kota, salah 

satunya sebagai pengganti BPGA Surabaya yang sejak 1986 sampai 

tahun 2001 bertempat di Jl. Juanda 2 Surabaya.  

Mulai tahun 2001-2002 Balai Diklat berada di Wisma Sejahtera, Jl 

Ketintang Madya 72 Surabaya sambil menunggu proses renovasi 

gedung di Jl Ketintang Madya 92 yang merupakan hasil tukar guling 

dengan Kanwil Departemen Agama Provinsi Jawa Timur. Baru sejak 

tahun 2003 Balai Diklat Keagamaan menempati lahan tersebut. 

Berdasarkan KMANo. 345 tahun 2004 Balai Diklat Pegawai Teknis 
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Surabaya berubah nomenklatur menjadi Balai Diklat Keagamaan 

Surabaya.  

Berdasarkan Keputusan Menteri Agama Nomor 345 tahun 2004 

tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja Balai Pendidikan dan 

Pelatihan Keagamaan menyebutkan bahwa Balai Diklat Keagamaan 

adalah Unit Pelaksana Teknis Badan Litbang dan Diklat Kementerian 

Agama yang menangani bidang pendidikan dan pelatihan di 

lingkungan Kementerian Agama di daerah.  

Sebagai kepanjangan tangan dari Badan Litbang dan Diklat 

Kementerian Agama tersebut, Balai Diklat Keagamaan Surabaya 

mempunyai tugas Melaksanakan pendidikan dan pelatihan tenaga 

administrasi dan tenaga teknis keagamaan di wilayah kerja 

Kementerian Agama Provinsi Jawa Timur. dengan motto: Help You 

To Be Professional. Dalam melaksanakan tugasnya tersebut, Balai 

Diklat Keagamaan Surabaya menyelenggarakan fungsi sebagai 

berikut:  

a. Merumuskan visi, misi dan kebijakan Balai Diklat Keagamaan.  

b. Menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan tenaga administrasi 

dan tenaga teknis keagamaan.  

c. Menyelenggarakan koordinasi dan pengembangan kemitraan 

dengan satuan organisasi/satuan kerja di lingkungan Kementerian 

Agama dan Pemda serta lembaga terkait lainnya.   

d. Menyiapkan dan menyajikan laporan hasil pelaksanaan tugas Balai 

Diklat Keagamaan.  
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2. Visi dan Misi  Balai Diklat Keagamaan Surabaya  

Visi 

Balai Diklat Keagamaan Surabaya adalah UPT (Unit Pelaksana 

Teknis) dari Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama RI 

sehingga Visi dan Misinya sejalan dengan Visi dan Misi Badan 

Litbang dan Diklat Kementerian Agama RI. Sedangkan Visi Badan 

Litbang dan Diklat Kementerian Agama periode 2015-2019 adalah 

“terwujudnya bahan penyusunan kebijakan berbasis penelitian dan 

pengembangan, dan tersedianya sumberdaya manusia profesional di 

lingkungan Kementerian Agama”. 

Misi  

 Untuk mencapai visi tersebut, Badan Litbang dan Diklat 

mengembangkan misi  sebagai berikut: 

1. Meningkatkan kualitas hasil penelitian dan pengembangan 

kehidupan keagamaan. 

2. Meningkatkan kualitas hasil penelitian dan pengembangan 

pendidikan agama dan keagamaan. 

3. Meningkatkan kualitas hasil penelitian dan pengembangan 

lektur dan khazanah keagamaan. 

4. Meningkatkan kualitas hasil penelitian dan pengembangan 

lektur dan khazanah pendidikan keagamaan. 
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5. Meningkatan kualitas pentashihan, pengkajian, dan sosialisasi 

Mushaf Al-Qur‟an serta optimalisasi Museum Bayt Al-Qur‟an 

dan Museum Istiqlal. 

6. Meningkatkan kualitas sumberdaya manusia melalui pendidikan 

dan pelatihan tenaga administrasi. 

7. Meningkatkan kualitas sumberdaya manusia melalui pendidikan 

dan pelatihan tenaga pendidikan dan teknis keagamaan.  

8. Meningkatkan jaringan kelembagaaan. 

9. Meningkatkan kualitas tata kelola Badan litbang dan diklat 

Kementerian Agama. 

3. Struktur Organisasi Balai Diklat Keagamaan Surabaya 

Struktur organisasi mengaktualisasikan tugas dan fungsinya, 

Balai Diklat Keagamaan Surabaya memiliki struktur organisasi 

yang terdiri dari Kepala Balai yang dibantu oleh Kepala Sub 

Bagian Tata Usaha, Kepala Seksi Tenaga Teknis Keagamaan dan 

Kepala Seksi Tenaga Adminstrasi. Masing-masing kepala seksi dan 

kepala sub bagian dibantu oleh para pegawai. Total jumlah pegawai 

yang berstatus PNS pada Balai Diklat Keagamaan Surabaya adalah 

84 orang dengan perincian: 1 orang kepala kantor, 2 orang kepala 

seksi, 1 orang kepala sub bagian, 37 orang staf dan 32 orang 

pejabat fungsional widyaiswara (tenaga pengajar). Di samping itu 

didukung oleh tenaga honorer sebanyak 11 orang. Jika 

digambarkan dalam bentuk bagan seperti di bawah ini: 
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Gambar 4.1 

Struktur Organisasi Balai Diklat Keagamaan Surabaya 

 

 

B. Penyajian Data 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka hasil penelitian 

menyajikan dan menganalisis data dalam bentuk penyajian data sesuai 

dengan hasil pengukuran. Karakteristik responden berdasarkan jenis 

kelamin, usia, pendidikan terakhir dan lama bekerja. Hasil pengukuran dan 

hasil analisis akan dijelaskan sebagai berikut : 

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa responden dengan jenis 

kelamin laki-laki sebanyak 57,6% atau 34 responden. Sedangkan 

responden dengan jenis kelamin perempuan  sebanyak 42,4 % atau 25 

Laki-Laki 
58% 

Perempuan 
42% 

Jenis Kelamin 
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responden. Hal ini menujukkan bahwa rata-rata responden pada pegawai 

Balai Diklat Keagamaan Surabaya dalam penelitian ini adalah laki-laki. 

 

 Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa responden dengan usia 

lebih dari 35 tahun sebesar 100% atau 59 responden. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa rata-rata yang menjadi responden berdasarkan usia 

dalam penelitian ini adalah usianya lebih dari 35 tahun.  

 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa responden berdasarkan 

pendidikan terakhir  Adalah jenjeng pendidikan terakhir S1  presentase 

sebesar 45% atau 27 responden. Responden dengan jenjang pendidikan S2  

sebanyak 22 orang atau presentase sebesar 37%. Sedangkan, responden 

dengan jenjang pendidikan S3 sebanyak 10 responden atau presentase 

sebesar 17%. 

20-25 tahun

26-30 tahun

31-35 tahun

lebih dari 35 tahun

100 
% 

S1 
45% 

S2 
37% 

S3 
17% 

 
 

Pendidikan Terakhir 
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Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa responden dengan lama 

bekerja lebih dari 6 tahun sebesar 100% atau 59 responden. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa rata-rata yang menjadi responden berdasarkan lama 

bekerja dalam penelitian ini adalah usianya lebih dari 6 tahun. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka hasil penelitian 

menyajikan dan menganalisis data dalam bentuk penyajian data sesuai 

dengan hasil pengukuran. Hasil uji  frequencies bertujuan untuk 

memberikan gambaran mengenai banyaknya jumlah  frequency, percent, 

valid percent  dan cumulative percent. Dalam penelitian variable 

independen perilaku organisasi kolegial terbagi beberapa dimensi yaitu 

kemitraan, kerjasama tim, tanggung jawab, displin diri, perwujudan diri dan 

antusiasme moderat. Variable dependen yaitu  produktivitas kerja. Dua 

variable tersebut akan diuji frequency. Hasil pengukuran dan hasil analisis 

akan dijelaskan sebagai berikut : 

Lama 
Bekerja, < 1 
tahun, 0, 0% 

Lama 
Bekerja, 2-5 
tahun, 0, 0% 

Lama 
Bekerja, 

Lebih dari 6 
tahun, 100, … 

Lama 
Bekerja, , 0, 

0% 

Lama Bekerja 

< 1 tahun

2-5 tahun

Lebih dari 6 tahun
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1. Hasil  Frequency dan Hasil Analisis Perilaku Organisasi Kolegial (X) 

Hasil pengukuran perilaku organisasi kolegial dengan beberapa dimensi. 

Dimensi perilaku organisasi kolegial merupakan kemitraan, kerjasama tim, 

tanggung jawab, displin diri, perwujudan diri atau self actualization, dan 

antusiasme moderat. Indikator kemitraan, kerjasama tim, tanggung jawab, displin 

diri, perwujudan diri atau self actualization, dan antusiasme moderat dibagi 

menjadi dua puluh delapan. Perilaku Organisasi Kolegial memiliki delapan puluh 

dua pernyataan yang diujikan Berdasarkan data perilaku organisasi kolegial yang 

telah diperoleh maka data menghasilkan jumlah  frequency, percent, valid percent  

dan cumulative percent, sebagai berikut : 

  Tabel 4.1 

    Mitra tertarik untuk bekerjasama secara berulang-ulang 

       X.1 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 

Tidak Setuju 

Kurang Setuju 

0 

0 

3 

0 

0 

5.1 

0 

0 

5.1 

0 

0 

5.1 

Setuju 30 50.8 50.8 55.9 

Sangat Setuju 26 44.1 44.1 100.0 

Total 59 100.0 100.0  

Sumber : Data Diolah Spss 16 

    Hasil analisis dari tabel 4.1 diatas merupakan hasil uji pertanyaan X.1.  

pertanyaan tersebut diujikan sejumlah 59 responden (pegawai Balai Diklat 

Keagamaan Surabaya). Dalam pertanyaan X.1 responden memilih jawaban 

sangat tidak setuju dan tidak setuju sejumlah 0 pegawai atau 0 % terhadap 

pernyataan. Responden memilih jawaban kurang setuju  sejumlah 3 pegawai 

atau 5.1 % terhadap pernyataan. Responden memilih jawaban setuju sejumlah  
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30 pegawai atau 50.8% terhadap pernyataan. Sedangkan responden memilih 

44.1 % responden menjawab sangat setuju terhadap pernyataan. Kesimpulan dari 

tabel diatas bawah 5.1% responden memilih kurang setuju terhadap pernyataan. 

Sedangkan jawaban setuju sebesar 50.8 % dan sangat setuju sejumlah 44.1 %. 

Hal ini diartikan responden setuju dan sangat setuju terhadap pernyataan 

tersebut. 

Tabel 4.2 

Merekomendasikan Program Instansi 

X.2 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 

Tidak Setuju 

Kurang Setuju 

Setuju 

0 

0 

0 

34 

0 

0 

0 

57.6 

0 

0 

0 

57.6 

0 

0 

0 

57.6 

Sangat Setuju 25 42.4 42.4 100.0 

Total 59 100.0 100.0  

Sumber : Data Diolah Spss 16 

    Hasil analisis dari tabel 4.2 diatas merupakan hasil uji pertanyaan X.2.  

pertanyaan tersebut diujikan sejumlah 59 responden (pegawai Balai Diklat 

Keagamaan Surabaya).. Dalam pertanyaan X.2 responden memilih jawaban 

sangat tidak setuju, tidak setuju, dan kurang setuju sejumlah 0 pegawai atau 0 

% terhadap pernyataan. Responden memilih jawaban setuju sejumlah  34 

pegawai atau 57.6% terhadap pernyataan. Sedangkan responden memilih 25 

atau 42.4 % responden menjawab sangat setuju terhadap pernyataan. 

Kesimpulan dari tabel diatas bawa responden jawaban setuju sebesar  57.6% 

dan sangat setuju sejumlah 42.4 %. Hal ini diartikan responden setuju dan 

sangat setuju terhadap pernyataan tersebut. 
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Tabel 4.3 

Instansi membuka kepercayaan atas hubungan kerjasama dengan mitra kerjanya 

X.3 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 

Tidak Setuju 

Kurang Setuju 

0 

0 

1 

0 

0 

1.7 

0 

0 

1.7 

0 

0 

1.7 

Setuju 28 47.5 47.5 49.2 

Sangat Setuju 30 50.8 50.8 100.0 

Total 59 100.0 100.0  

Sumber : Data Diolah Spss 16 

Hasil analisis dari tabel 4.3 diatas merupakan hasil uji pertanyaan X.3.  

pertanyaan tersebut diujikan sejumlah 59 responden (pegawai Balai Diklat 

Keagamaan Surabaya). Pengukuran. Dalam pertanyaan X.3 responden memilih 

jawaban sangat tidak setuju dan tidak setuju sejumlah 0 pegawai atau 0 % 

terhadap pernyataan. 1 pegawai atau 1.7% memilih jawaban kurang setuju 

terhadap pernyataan. Responden memilih jawaban setuju sejumlah 28 pegawai 

atau 47.5% terhadap pernyataan. Sedangkan responden memilih jawaban 

sangat setuju sejumlah 30  pegawai atau 50.8% terhadap pernyataan. 

Kesimpulan dari tabel diatas bawah 1.7% responden memilih kurang setuju 

terhadap pernyataan. 47.5 % responden memilih setuju terhadap pernyataan. 

Sedangkan jawaban sangat setuju memiliki jumlah 50.8%. Hal ini diartikan 

responden sangat setuju terhadap pernyataan tersebut. 
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Tabel 4.4 

Terjalinya kesepakatan kerja bersama antar mitra dengan instansi 

X.4 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 

Tidak Setuju 

Kurang Setuju 

Setuju 

0 

0 

0 

21 

0 

0 

0 

35.6 

0 

0 

0 

35.6 

0 

0 

0 

35.6 

Sangat Setuju 38 64.4 64.4 100.0 

Total 59 100.0 100.0  

Sumber : Data Diolah Spss 16 

 Hasil analisis dari tabel 4.4 diatas merupakan hasil uji pertanyaan X.4.  

pertanyaan tersebut diujikan sejumlah 59 responden (pegawai Balai Diklat 

Keagamaan Surabaya. Dalam pertanyaan X.4 responden memilih jawaban 

sangat tidak setuju, tidak setuju, dan kurang setuju sejumlah 0 pegawai atau 0 % 

terhadap pernyataan. Responden memilih jawaban setuju sejumlah 21 pegawai 

atau 35.6 % terhadap pernyataan. Sedangkan responden memilih jawaban sangat 

setuju sejumlah   38 pegawai atau 64.4 % terhadap pernyataan. Kesimpulan dari 

tabel diatas bawah 35.6 % responden memilih setuju terhadap pernyataan. 

Sedangkan jawaban sangat setuju memiliki jumlah 64.4 %. Hal ini diartikan 

responden sangat setuju terhadap pernyataan tersebut. 

Tabel 4.5 

Instansi memiliki komitmen dalam perjanjian kerjasama kemitraan 

X.5 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 

Tidak Setuju 

  Kurang Setuju 

0 

0 

2 

0 

0 

3.4 

0 

0 

3.4 

0 

0 

3.4 

Setuju 25 42.4 42.4 45.8 

Sangat Setuju 32 54.2 54.2 100.0 

Total 59 100.0 100.0  

Sumber : Data Diolah Spss 16 

 

Hasil analisis dari tabel 4.5 diatas merupakan hasil uji pertanyaan X.5.  

pertanyaan tersebut diujikan sejumlah 59 responden (pegawai Balai Diklat 
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Keagamaan Surabaya). Pengukuran penelitian ini menggunakan skala likert, 

seperti sangat tidak setuju, tidak setuju, kurang setuju, setuju dan sangat setuju. 

Dalam pertanyaan X.5 responden memilih jawaban sangat tidak setuju dan 

tidak setuju sejumlah 0 pegawai atau 0 % terhadap pernyataan. Sedangkan 

responden memilih tiga jenis jawaban. Responden memilih jawaban kurang 

setuju sejumlah 2 pegawai atau 3.4% terhadap pernyataan. Sedangkan 

responden memilih jawaban  setuju sejumlah 25  pegawai 42.4%  dan  32 

pegawai 54.2% responden memilih jawaban sangat setuju terhadap pernyataan. 

Kesimpulan dari tabel diatas bawah responden memilih jawaban  kurang setuju 

sama-sama berjumlah (3.4%) pada pernyataan. Sedangkan responden yang 

memilih setuju sejumlah (42.4%) terhadap pernyataan dan lebih besar 

responden yang menjawab sangat setuju sejumlah (54.2%). Hal ini diartikan 

responden sangat setuju terhadap pernyataan tersebut. 

Tabel 4.6 

Instansi mempercayahi bahwa mitra berkomitmen untuk melakukan 

hubungan kerjasama kemitraan 

X.6 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 

Tidak Setuju 

Kurang Setuju 

Setuju 

0 

0 

0 

27 

0 

0 

0 

45.8 

0 

0 

0 

45.8 

0 

0 

0 

45.8 

Sangat Setuju 32 54.2 54.2 100.0 

Total 59 100.0 100.0  

Sumber : Data Diolah Spss 16 

Hasil analisis dari tabel 4.6 diatas merupakan hasil uji pertanyaan X.6.  

pertanyaan tersebut diujikan sejumlah 59 responden (pegawai Balai Diklat 
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Keagamaan Surabaya. Dalam pertanyaan X.6 responden memilih jawaban 

sangat tidak setuju, tidak setuju, dan kurang setuju sejumlah 0 pegawai atau 0 % 

terhadap pernyataan. Sedangkan, responden memilih dua jenis jawaban. 

Responden memilih jawaban setuju sejumlah 27 pegawai 45.8% terhadap 

pernyataan. Sedangkan responden memilih jawaban sangat setuju sejumlah 32  

pegawai  54.2 % terhadap pernyataan. Kesimpulan dari tabel diatas bawah 

45.8% responden memilih setuju terhadap pernyataan. Sedangkan jawaban 

sangat setuju memiliki jumlah 54.2  %. Hal ini diartikan responden sangat setuju 

terhadap pernyataan tersebut. 

 Tabel 4.7  

                                               Memahami tujuan instansi 

                                                                X.7 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 

Tidak Setuju 

Kurang Setuju 

Setuju 

0 

0 

0 

22 

0 

0 

0 

37.3 

0 

0 

0 

37.3 

0 

0 

0 

37.3 

Sangat Setuju 37 62.7 62.7 100.0 

Total 59 100.0 100.0  

Sumber : Data Diolah Spss 16 

Hasil analisis dari tabel 4.7 diatas merupakan hasil uji pertanyaan X.7.  

pertanyaan tersebut diujikan sejumlah 59 responden (pegawai Balai Diklat 

Keagamaan Surabaya).. Dalam pertanyaan X.7  responden memilih jawaban 

sangat tidak setuju, tidak setuju, dan kurang setuju sejumlah 0 pegawai atau 0 % 

terhadap pernyataan. Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa sebagian 

besar responden sejumlah 22 responden (37.3%) mempersepsikan memahami 

tujuan instansi setuju terhadap pernyataan. Sedangkan sejumlah 37 responden 
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(62.7 %) mempersepsikan memahami tujuan instansi setuju sangat setuju dengan 

pernyataan tersebut.  

Tabel 4.8 

            Bekerja untuk mewujudkan tujuan instansi ditempat kerja 

                                                             X.8 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 

Tidak Setuju 

Kurang Setuju 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

Setuju 21 35.6 35.6 35.6 

Sangat Setuju 38 64.4 64.4 100.0 

Total 59 100.0 100.0  

Sumber : Data Diolah Spss 16 

 Hasil analisis dari tabel 4.8 diatas merupakan hasil uji pertanyaan X.8.  

pertanyaan tersebut diujikan sejumlah 59 responden (pegawai Balai Diklat 

Keagamaan Surabaya. Dalam pertanyaan X.8  responden memilih jawaban 

sangat tidak setuju dan tidak setuju sejumlah 0 pegawai atau 0 % terhadap 

pernyataan. Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa sebagian besar 

responden 0 responden (0%) mempersepsikan bekerja untuk mewujudkan tujuan 

instansi ditempat kurang setuju terhadap pernyataan.Sejumlah 21 responden 

(35.6%) mempersepsikan bekerja untuk mewujudkan tujuan instansi ditempat 

kerja setuju terhadap pernyataan. Sedangkan sejumlah 38 responden (64.4%) 

mempersepsikan bekerja untuk mewujudkan tujuan instansi ditempat kerja 

sangat setuju dengan pernyataan tersebut. 
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Tabel 4.9 

Sikap terbuka jujur dalam melaksanakan pekerjaan  

                                                             X.9 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 

Tidak Setuju 

Kurang Setuju 

Setuju 

0 

0 

0 

12 

0 

0 

0 

20.3 

0 

0 

0 

20.3 

0 

0 

0 

20.3 

Sangat Setuju 47 79.7 79.7 100.0 

Total 59 100.0 100.0  

Sumber : Data Diolah Spss 16 

Hasil analisis dari tabel 4.9 diatas merupakan hasil uji pertanyaan X.9.  

pertanyaan tersebut diujikan sejumlah 59 responden (pegawai Balai Diklat 

Keagamaan Surabaya). Dalam pertanyaan X.9  responden memilih jawaban 

sangat tidak setuju, tidak setuju, dan kurang setuju sejumlah 0 pegawai atau 0 

% terhadap pernyataan. Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa 

sebagian besar responden sejumlah 12 responden (20.3%) mempersepsikan 

sikap terbuka jujur dalam melaksanakan pekerjaan setuju terhadap pernyataan. 

Sedangkan sejumlah 47 responden (79.7%) mempersepsikan komunikasi sikap 

terbuka jujur dalam melaksanakan pekerjaan sangat setuju dengan pernyataan 

tersebut. 

Tabel 4.10 

                   Komunikasi secara terbuka dan jujur dengan atasan 

                                                            X.10 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 

Tidak Setuju 

Kurang Setuju 

Setuju 

0 

0 

0 

16 

0 

0 

0 

27.1 

0 

0 

0 

27.1 

0 

0 

0 

27.1 

Sangat Setuju 43 72.9 72.9 100.0 

Total 59 100.0 100.0  
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Sumber : Data Diolah Spss 16 

 Hasil analisis dari tabel 4.10 diatas merupakan hasil uji pertanyaan X.10.  

pertanyaan tersebut diujikan sejumlah 59 responden (pegawai Balai Diklat 

Keagamaan Surabaya).. Dalam pertanyaan X.10 responden memilih jawaban 

sangat tidak setuju, tidak setuju, dan kurang setuju sejumlah 0 pegawai atau 0 % 

terhadap pernyataan.. Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa sebagian 

besar responden sejumlah 16 responden (27.1%) mempersepsikan komunikasi 

secara terbuka dan jujur dengan atasan setuju terhadap pernyataan. Sedangkan 

sejumlah 43 responden (72.9%) mempersepsikan komunikasi secara terbuka dan 

jujur dengan atasan sangat setuju dengan pernyataan tersebut. 

Tabel 4.11 

Komunikasi secara terbuka dan jujur dengan rekan kerja 

X.11 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 

Tidak Setuju 

Kurang Setuju 

Setuju 

0 

0 

0 

19 

0 

0 

0 

32.2 

0 

0 

0 

32.2 

0 

0 

0 

32.2 

Sangat Setuju 40 67.8 67.8 100.0 

Total 59 100.0 100.0  

Sumber : Data Diolah Spss 16 

 Hasil analisis dari tabel 4.11 diatas merupakan hasil uji pertanyaan X.11.  

pertanyaan tersebut diujikan sejumlah 59 responden (pegawai Balai Diklat 

Keagamaan Surabaya).. Dalam pertanyaan X.11 responden memilih jawaban 

sangat tidak setuju, tidak setuju, dan kurang setuju sejumlah 0 pegawai atau 0 % 

terhadap pernyataan. Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa sebagian 

besar responden sejumlah 19 (32.2%) mempersepsikan komunikasi secara terbuka 

dan jujur dengan rekan kerja setuju terhadap pernyataan. Sedangkan sejumlah  40 
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responden (67.8%) mempersepsikan komunikasi secara terbuka dan jujur dengan 

rekan kerja sangat setuju dengan pernyataan tersebut 

Tabel 4.12 

Tanggung jawab atas pengambilan keputusan 

X.12 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 

Tidak Setuju 

Kurang Setuju 

0 

0 

1 

0 

0 

1.7 

0 

0 

1.7 

0 

0 

1.7 

Setuju 23 39.0 39.0 40.7 

Sangat Setuju 35 59.3 59.3 100.0 

Total 59 100.0 100.0  

Sumber : Data Diolah Spss 16 

 Hasil analisis dari tabel 4.12 diatas merupakan hasil uji pertanyaan X.12.  

pertanyaan tersebut diujikan sejumlah 59 responden (pegawai Balai Diklat 

Keagamaan Surabaya). Dalam pertanyaan X.12 responden memilih jawaban 

sangat tidak setuju, dan tidak setuju sejumlah 0 pegawai atau 0 % terhadap 

pernyataan. Sedangkan, responden memilih tiga jenis jawaban. Berdasarkan 

tabel tersebut dapat diketahui bahwa sebagian besar responden sejumlah 1 

responden (1.7%) mempersepsikan  tanggung jawab atas pengambilan keputusan 

kurang setuju dengan  pernyataan. Responden sejumlah 23 (39.0%) 

mempersepsikan tanggung jawab atas pengambilan keputusan setuju terhadap 

pernyataan. Sedangkan sejumlah  35 responden (59.3%) mempersepsikan 

tanggung jawab atas pengambilan keputusan sangat setuju dengan pernyataan 

tersebut. 
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                                           Tabel 4.13 

Anggota tim melakukan hal yang benar dalam pengambilan keputusan kooperatif 

                                                                  X.13 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 

Tidak Setuju 

Kurang Setuju 

Setuju 

0 

0 

0 

27 

0 

0 

0 

45.8 

0 

0 

0 

45.8 

0 

0 

0 

45.8 

Sangat Setuju 32 54.2 54.2 100.0 

Total 59 100.0 100.0  

Sumber : Data Diolah Spss 16 

  Hasil analisis dari tabel 4.13 diatas merupakan hasil uji pertanyaan X.13.  

pertanyaan tersebut diujikan sejumlah 59 responden (pegawai Balai Diklat 

Keagamaan Surabaya). Dalam pertanyaan X.13 responden memilih jawaban 

sangat tidak setuju, tidak setuju, dan kurang setuju sejumlah 0 pegawai atau 0 

% terhadap pernyataan. Sedangkan, responden memilih dua jenis jawaban. 

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa sebagian besar responden 

sejumlah 27 (45.8%) mempersepsikan anggota tim melakukan hal yang benar 

dalam pengambilan keputusan kooperatif setuju terhadap pernyataan. 

Sedangkan sejumlah  32 responden (54.2%) mempersepsikan anggota tim 

melakukan hal yang benar dalam pengambilan keputusan kooperatif sangat 

setuju dengan pernyataan tersebut. 

                                                        Tabel 4.14 

                              Sikap kooperatif dalam mengambil keputusan 

                                                             X.14 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 

Tidak Setuju 

Kurang Setuju 

0 

0 

1 

0 

0 

1.7 

0 

0 

1.7 

0 

0 

1.7 

Setuju 29 49.2 49.2 50.8 

Sangat Setuju 29 49.2 49.2 100.0 

Total 59 100.0 100.0  

Sumber : Data Diolah Spss 16 

 Hasil analisis dari tabel 4.14 diatas merupakan hasil uji pertanyaan X.14.  

pertanyaan tersebut diujikan sejumlah 59 responden (pegawai Balai Diklat 
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Keagamaan Surabaya). Dalam pertanyaan X.14 responden memilih jawaban sangat 

tidak setuju, dan tidak setuju sejumlah 0 pegawai atau 0 % terhadap pernyataan. 

Sedangkan, responden memilih tiga jenis jawaban. Berdasarkan tabel tersebut dapat 

diketahui bahwa sebagian besar responden sejumlah 1 responden (1.7%) 

mempersepsikan  sikap kooperatif dalam mengambil keputusan tidak setuju dengan  

pernyataan. Responden sejumlah 29 (49.2%) mempersepsikan sikap kooperatif 

dalam mengambil keputusan setuju terhadap pernyataan. Sedangkan sejumlah  29  

responden (49.2%) mempersepsikan sikap kooperatif dalam mengambil keputusan 

sangat setuju dengan pernyataan tersebut 

Tabel 4.15 

Memecahkan permasalahan secara kooperatif 

X.15 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 

Tidak Setuju 

Kurang Setuju 

0 

0 

1 

0 

0 

1.7 

0 

0 

1.7 

0 

0 

1.7 

Setuju 36 61.0 61.0 62.7 

Sangat Setuju 22 37.3 37.3 100.0 

Total 59 100.0 100.0  

Sumber : Data Diolah Spss 16 

 Hasil analisis dari tabel 4.15 diatas merupakan hasil uji pertanyaan X.15.  

pertanyaan tersebut diujikan sejumlah 59 responden (pegawai Balai Diklat 

Keagamaan Surabaya). Dalam pertanyaan X.15 responden memilih jawaban sangat 

tidak setuju, dan tidak setuju sejumlah 0 pegawai atau 0 % terhadap pernyataan. 

Sedangkan, responden memilih tiga jenis jawaban. Berdasarkan tabel tersebut dapat 

diketahui bahwa sebagian besar responden sejumlah 1 responden (1.7%) 

mempersepsikan  memecahkan permasalahan secara kooperatif kurang setuju dengan 
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pernyataan. Responden sejumlah 36 (61.0%) mempersepsikan memecahkan 

permasalahan secara kooperatif setuju terhadap pernyataan. Sedangkan sejumlah 22 

responden (37.3%) mempersepsikan memecahkan permasalahan secara kooperatif 

sangat setuju dengan pernyataan tersebut. 

Tabel 4.16 

  Pimpinan memberikan pekerjaan atau tugas karena dipercaya mampu menyelesaikan 

tugas dengan baik 

            X.16 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 

Tidak setuju 

Kurang Setuju 

0 

0 

1 

0 

0 

1.7 

0 

0 

1.7 

0 

0 

1.7 

Setuju 22 37.3 37.3 39.0 

Sangat Setuju 36 61.0 61.0 100.0 

Total 59 100.0 100.0  

Sumber : Data Diolah Spss 16 

Hasil analisis dari tabel 4.16 diatas merupakan hasil uji pertanyaan X.16.  

pertanyaan tersebut diujikan sejumlah 59 responden (pegawai Balai Diklat 

Keagamaan Surabaya). Dalam pertanyaan X.16 responden memilih jawaban sangat 

tidak setuju, dan tidak setuju sejumlah 0 pegawai atau 0 % terhadap pernyataan. 

Responden sejumlah 1 responden (1.7%) mempersepsikan  pimpinan memberikan 

pekerjaan atau tugas karena dipercaya mampu menyelesaikan tugas dengan baik 

kurang setuju dengan pernyataan. Responden sejumlah 22 (37.3%) mempersepsikan 

pimpinan memberikan pekerjaan atau tugas karena dipercaya mampu menyelesaikan 

tugas dengan baik setuju terhadap pernyataan. Sedangkan sejumlah 36 responden 

(61.0%) mempersepsikan pimpinan memberikan pekerjaan atau tugas karena 

dipercaya mampu menyelesaikan tugas dengan baik sangat setuju dengan pernyataan 

tersebut 
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       Tabel 4.17 

Bekerja dengan saling jujur dan percaya bersama rekan kerja 

X2.17 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 

Tidak Setuju 

Kurang Setuju 

0 

0 

3 

0 

0 

5.1 

0 

0 

5.1 

0 

0 

5.1 

Setuju 23 39.0 39.0 44.1 

Sangat Setuju 33 55.9 55.9 100.0 

Total 59 100.0 100.0  

Sumber : Data Diolah Spss 16 

Hasil analisis dari tabel 4.17 diatas merupakan hasil uji pertanyaan X.17.  

pertanyaan tersebut diujikan sejumlah 59 responden (pegawai Balai Diklat 

Keagamaan Surabaya). Dalam pertanyaan X.17 responden memilih jawaban 

sangat tidak setuju, dan tidak setuju sejumlah 0 pegawai atau 0 % terhadap 

pernyataan.Responden sejumlah 3 responden (5.1%) mempersepsikan  bekerja 

dengan saling jujur dan percaya bersama rekan kerja kurang setuju dengan 

pernyataan. Responden sejumlah 23 (39.0%) mempersepsikan bekerja dengan 

saling jujur dan percaya bersama rekan kerja setuju terhadap pernyataan. 

Sedangkan sejumlah 33 responden (55.9%) mempersepsikan bekerja dengan 

saling jujur dan percaya bersama rekan kerja sangat setuju dengan pernyataan 

tersebut. 

Tabel 4.18 

Membuktikan kepada rekan kerja dan atasan bawah dapat dipercaya 

X.18 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 

Tidak Setuju 

Kurang Setuju 

0 

0 

1 

0 

0 

1.7 

0 

0 

1.7 

0 

0 

1.7 

Setuju 24 40.7 40.7 42.4 

Sangat Setuju 34 57.6 57.6 100.0 

Total 59 100.0 100.0  

Sumber : Data Diolah Spss 16 
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Hasil analisis dari tabel 4.18 diatas merupakan hasil uji pertanyaan X.18.  

Pertanyaan tersebut diujikan sejumlah 59 responden (pegawai Balai Diklat 

Keagamaan Surabaya).. Dalam pertanyaan X.18 responden memilih jawaban 

sangat tidak setuju, dan  tidak setuju sejumlah 0 pegawai atau 0 % terhadap 

pernyataan. Responden sejumlah 1 responden (1.7%) mempersepsikan 

membuktikan kepada rekan kerja dan atasan bawah dapat dipercaya kurang setuju 

dengan pernyataan. Responden sejumlah 24 (40.7%) mempersepsikan 

membuktikan kepada rekan kerja dan atasan bawah dapat dipercaya setuju 

terhadap pernyataan. Sedangkan sejumlah 34 responden (57.6%) mempersepsikan 

membuktikan kepada rekan kerja dan atasan bawah dapat dipercaya sangat setuju 

dengan pernyataan tersebut. 

Tabel 4.19 

Rasa memiliki tinggi terhadap organisasi 

X.19 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 

Tidak Setuju 

Kurang Setuju 

Setuju 

0 

0 

0 

19 

0 

0 

0 

32.2 

0 

0 

0 

32.2 

0 

0 

0 

32.2 

Sangat Setuju 40 67.8 67.8 100.0 

Total 59 100.0 100.0  

Sumber : Data Diolah Spss 16 

Hasil analisis dari tabel 4.19 diatas merupakan hasil uji pertanyaan X.19.  

Pertanyaan tersebut diujikan sejumlah 59 responden (pegawai Balai Diklat 

Keagamaan Surabaya). Dalam pertanyaan X.19 responden memilih jawaban sangat 

tidak setuju, tidak setuju, dan kurang setuju sejumlah 0 pegawai atau 0 % terhadap 

pernyataan. Sedangkan, responden memilih dua jenis jawaban. Berdasarkan tabel 
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tersebut dapat diketahui bahwa sebagian besar responden sejumlah 19 (32.2%) 

mempersepsikan rasa memiliki tinggi terhadap organisasi setuju terhadap 

pernyataan. Sedangkan sejumlah 40 responden (67.8%) mempersepsikan rasa 

memiliki tinggi terhadap organisasi sangat setuju dengan pernyataan tersebut. 

   Tabel 4.20 

Sumber : Data Diolah Spss 16 

Hasil analisis dari tabel 4.20 diatas merupakan hasil uji pertanyaan X.20.  

Pertanyaan tersebut diujikan sejumlah 59 responden (pegawai Balai Diklat 

Keagamaan Surabaya). Dalam pertanyaan X.20 responden memilih jawaban sangat 

tidak setuju, dan tidak setuju sejumlah 0 pegawai atau 0 % terhadap pernyataan. 

Responden sejumlah 2 responden (3.4%) mempersepsikan terikat secara emosional 

dengan organisasi ditempat bekerja kurang setuju dengan pernyataan. Responden 

sejumlah 21 (35.6%) mempersepsikan terikat secara emosional dengan organisasi 

ditempat bekerja setuju terhadap pernyataan. Sedangkan sejumlah 33 responden 

(61.0%) mempersepsikan terikat secara emosional dengan organisasi ditempat 

bekerja sangat setuju dengan pernyataan tersebut. 

  

Terikat secara emosional dengan organisasi ditempat bekerja 

X.20 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 

Tidak Setuju 

Kurang Setuju 

0 

0 

2 

0 

0 

3.4 

0 

0 

3.4 

0 

0 

3.4 

Setuju 21 35.6 35.6 39.0 

Sangat Setuju 36 61.0 61.0 100.0 

Total 59 100.0 100.0  
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Tabel 4.21 

Bangga menjadi salah satu anggota pada instansi tempat bekerja 

X.21 

 

 

 

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 

Tidak Setuju 

Kurang Setuju 

Setuju 

0 

0 

0 

21 

0 

0 

0 

 35.6 

0 

0 

0 

35.6 

0 

0 

0 

35.6 

Sangat Setuju 38 64.4 64.4 100.0 

Total 59 100.0 100.0  

Sumber : Data Diolah Spss 16 

Hasil analisis dari tabel 4.21 diatas merupakan hasil uji pertanyaan X.21.  Pertanyaan 

tersebut diujikan sejumlah 59 responden (pegawai Balai Diklat Keagamaan Surabaya). 

Dalam pertanyaan X.21 responden memilih jawaban sangat tidak setuju, tidak setuju, 

dan kurang setuju sejumlah 0 pegawai atau 0 % terhadap pernyataan. Responden 

sejumlah 21 (35.6%) mempersepsikan bangga menjadi salah satu anggota pada instansi 

tempat bekerja setuju terhadap pernyataan. Sedangkan sejumlah 38 responden (64.4%) 

mempersepsikan bangga menjadi salah satu anggota pada instansi tempat bekerja sngat 

setuju dengan pernyataan tersebut. 

Tabel 4.22 

Mendengarkan ,Memperhatikan Dan Memahami Apa Yang Terjadi 

Dilingkungan Sekitar 

X.22 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 

 

Sangat Tidak Setuju 

Tidak Setuju 

Kurang Setuju 

Setuju 

0 

0 

0 

22 

0 

0 

0 

37.3 

0 

0 

0 

37.3 

0 

0 

0 

37.3 

Sangat Setuju 37 62.7 62.7 100.0 

Total 59 100.0 100.0  

Sumber : Data Diolah Spss 16 
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Hasil analisis dari tabel 4.22 diatas merupakan hasil uji pertanyaan X.22.  

Pertanyaan tersebut diujikan sejumlah 59 responden (pegawai Balai Diklat 

Keagamaan Surabaya). Dalam pertanyaan X.22 responden memilih jawaban sangat 

tidak setuju, tidak setuju dan kurang setuju sejumlah 0 pegawai atau 0 % terhadap 

pernyataan. Sedangkan,responden memilih dua jenis jawaban. Berdasarkan tabel 

tersebut dapat diketahui bahwa sebagian besar responden sejumlah 22 (37.3%) 

mempersepsikan mendengarkan memperhatikan dan memahami apa yang terjadi 

dilingkungan sekitar setuju terhadap pernyataan. Sedangkan sejumlah 37 responden 

(62.7%) mempersepsikan mendengarkan memperhatikan dan memahami apa yang 

terjadi dilingkungan sekitar sangat setuju dengan pernyataan tersebut. 

Tabel 4.23 

Selalu Mendengarkan Arahan Pekerjaan Dengan Baik 

X.23 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 

Tidak Setuju 

Kurang Setuju 

Setuju 

0 

0 

0 

22 

0 

0 

0 

37.3 

0 

0 

0 

37.3 

0 

0 

0 

37.3 

Sangat Setuju 37 62.7 62.7 100.0 

Total 59 100.0 100.0  

Sumber : Data Diolah Spss 16 

Hasil analisis dari tabel 4.23 diatas merupakan hasil uji pertanyaan X.23.  Pertanyaan 

tersebut diujikan sejumlah 59 responden (pegawai Balai Diklat Keagamaan Surabaya). 

Dalam pertanyaan X.23 responden memilih jawaban sangat tidak setuju, tidak setuju 

dan kurang setuju sejumlah 0 pegawai atau 0 % terhadap pernyataan. Responden 

sejumlah 22 (37.3%) mempersepsikan selalu mendengarkan arahan pekerjaan dengan 

baik setuju terhadap pernyataan. Sedangkan sejumlah 37 responden (62.7 %) 

mempersepsikan selalu mendengarkan arahan pekerjaan dengan baik sangat setuju 

dengan pernyataan tersebut. 
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Tabel 4.24 

Selalu mendengarkan perintah dari pimpinan dengan baik 

X.24 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 

Tidak Setuju 

Kurang Setuju 

Setuju 

0 

0 

0 

17 

0 

0 

0 

28.8 

0 

0 

0 

28.8 

0 

0 

0 

28.8 

Sangat Setuju 42 71.2 71.2 100.0 

Total 59 100.0 100.0  

Sumber : Data Diolah Spss 16 

Hasil analisis dari tabel 4.24 diatas merupakan hasil uji pertanyaan X.24.  

Pertanyaan tersebut diujikan sejumlah 59 responden (pegawai Balai Diklat 

Keagamaan Surabaya). Dalam pertanyaan X.24 responden memilih jawaban sangat 

tidak setuju, tidak setuju dan kurang setuju sejumlah 0 pegawai atau 0 % terhadap 

pernyataan. Responden sejumlah 17 (28.8%) mempersepsikan selalu mendengarkan 

perintah dari pimpinan dengan baik setuju terhadap pernyataan. Sedangkan sejumlah  

responden 42 (71.2%) mempersepsikan selalu mendengarkan perintah dari pimpinan 

dengan baik sangat setuju dengan pernyataan tersebut. 

Tabel 4.25 

Pekerjaan yang diberikan memiliki ketekaitan dengan tugas yang dikerjakan bersama 

                                                            X.25 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 

Tidak Setuju 

Kurang Setuju 

Setuju 

0 

0 

0 

25 

0 

0 

0 

42.4 

0 

0 

0 

42.4 

0 

0 

0 

42.4 

Sangat Setuju 34 57.6 57.6 100.0 

Total 59 100.0 100.0  

Sumber : Data Diolah Spss 16 

Hasil analisis dari tabel 4.25 diatas merupakan hasil uji pertanyaan X.25.  Pertanyaan 

tersebut diujikan sejumlah 59 responden (pegawai Balai Diklat Keagamaan Surabaya). 
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Dalam pertanyaan X.25 responden memilih jawaban sangat tidak setuju, tidak setuju 

dan kurang setuju sejumlah 0 pegawai atau 0 % terhadap pernyataan. Responden 

sejumlah 25 (42.4%) mempersepsikan pekerjaan yang diberikan memiliki ketekaitan 

dengan tugas yang dikerjakan bersama setuju terhadap pernyataan. Sedangkan 

sejumlah  responden 34 (57.6%) mempersepsikan pekerjaan yang diberikan memiliki 

ketekaitan dengan tugas yang dikerjakan bersama sangat setuju dengan pernyataan 

tersebut. 

Tabel 4.26 

Kerjasama antara devisi terjadi secara aktif 

X.26 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 

Tidak Setuju 

0 

1 

0 

1.7 

0 

1.7 

0 

1.7 

Kurang Setuju 2 3.4 3.4 5.1 

Setuju 30 50.8 50.8 55.9 

Sangat Setuju 26 44.1 44.1 100.0 

Total 59 100.0 100.0  

Sumber : Data Diolah Spss 16 

Hasil analisis dari tabel 4.26 diatas merupakan hasil uji pertanyaan X.26.  

Pertanyaan tersebut diujikan sejumlah 59 responden (pegawai Balai Diklat 

Keagamaan Surabaya). Dalam pertanyaan X.26  responden memilih jawaban sangat 

tidak setuju sejumlah 0 pegawai atau 0 % terhadap pernyataan. Berdasarkan tabel 

tersebut dapat diketahui bahwa sebagian besar responden sejumlah 1 (1.7%) 

mempersepsikan kerjasama antara devisi terjadi secara aktif tidak setuju terhadap 

pernyataan. Responden sejumlah 2  (3.4%) mempersepsikan kerjasama antara devisi 

terjadi secara aktif kurang setuju terhadap pernyataan. 30 (50.8%) responden 

mempersepsikan kerjasama antara devisi terjadi secara aktif setuju terhadap 
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pernyataan. Sedangkan sejumlah responden  26 (44.1%) mempersepsikan kerjasama 

antara devisi terjadi secara aktif sangat setuju dengan pernyataan tersebut. 

Tabel 4.27 

                     Memberikan kontribusi baik tenaga maupun pikiran 

                                                               X.27 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 

Tidak Setuju 

Kurang Setuju 

0 

0 

1 

0 

0 

1.7 

0 

0 

1.7 

0 

0 

1.7 

Setuju 27 45.8 45.8 47.5 

Sangat Setuju 31 52.5 52.5 100.0 

Total 59 100.0 100.0  

Sumber : Data Diolah Spss 16 

Hasil analisis dari tabel 4.27 diatas merupakan hasil uji pertanyaan X.27.  

Pertanyaan tersebut diujikan sejumlah 59 responden (pegawai Balai Diklat 

Keagamaan Surabaya). Dalam pertanyaan X.27 responden memilih jawaban sangat 

tidak setuju dan tidak setuju sejumlah 0 pegawai atau 0 % terhadap pernyataan. 

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa sebagian besar responden sejumlah 

1 (1.7%) mempersepsikan memberikan kontribusi baik tenaga maupun pikiran kurang 

setuju terhadap pernyataan. Responden sejumlah  27 (45.8%) mempersepsikan 

memberikan kontribusi baik tenaga maupun pikiran setuju terhadap pernyataan. 

Sedangkan sejumlah  responden 31 (52.5%) mempersepsikan memberikan kontribusi 

baik tenaga maupun pikiran sangat setuju dengan pernyataan tersebut. 
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Tabel 4.28 

Membina hubungan yang baik dengan atasan agar dapat bekerja sama 

dalam meyelesaikan pekerjaan 

X.28 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 

Tidak Setuju 

Kurang Setuju 

0 

0 

1 

0 

0 

1.7 

0 

0 

1.7 

0 

0 

1.7 

Setuju 18 30.5 30.5 32.2 

Sangat Setuju 40 67.8 67.8 100.0 

Total 59 100.0 100.0  

Sumber : Data Diolah Spss 16 

Hasil analisis dari tabel 4.28 diatas merupakan hasil uji pertanyaan X.28.  

Pertanyaan tersebut diujikan sejumlah 59 responden (pegawai Balai Diklat 

Keagamaan Surabaya). Dalam pertanyaan X.28 responden memilih jawaban sangat 

tidak setuju, dan tidak setuju sejumlah 0 pegawai atau 0 % terhadap pernyataan. 

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa sebagian besar responden sejumlah 

19 (32.2%) mempersepsikan membina hubungan yang baik dengan atasan agar dapat 

bekerja sama dalam meyelesaikan pekerjaan setuju terhadap pernyataan. Sedangkan 

sejumlah  responden 40 (67. 8%) mempersepsikan  membina hubungan yang baik 

dengan atasan agar dapat bekerja sama dalam meyelesaikan pekerjaan sangat setuju 

dengan pernyataan tersebut. 

Tabel 4.29 

Melaksanakan tugas-tugas dengan tanggung jawab penuh dan sesuai dengan waktu yang 

telah ditentukan 

X.29 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 

Tidak Setuju 

Kurang Setuju 

Setuju 

0 

0 

0 

18 

0 

0 

0 

30.5 

0 

0 

0 

30.5 

0 

0 

0 

30.5 

Sangat Setuju 41 69.5 69.5 100.0 

Total 59 100.0 100.0  

Sumber : Data Diolah Spss 16 
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Hasil analisis dari tabel 4.29 diatas merupakan hasil uji pertanyaan X.29.  Pertanyaan 

tersebut diujikan sejumlah 59 responden (pegawai Balai Diklat Keagamaan Surabaya). 

Dalam pertanyaan X.29 responden memilih jawaban sangat tidak setuju, tidak setuju, 

dan kurang setuju sejumlah 0 pegawai atau 0 % terhadap pernyataan. Dari hasil 

pengumpulan data dan dilakukan uji diketahui bawah frequency melaksanakan tugas-

tugas dengan tanggung jawab penuh dan sesuai dengan waktu yang telah ditentukan 

sejumlah 18 (30.5%) responden menyatakan setuju terhadap pernyataan. Sedangkan 

frequency melaksanakan tugas-tugas dengan tanggung jawab penuh dan sesuai dengan 

waktu yang telah ditentukan sejumlah 41 (69.5%) responden menyatakan sangat setuju 

terhadap pernyataan 

Tabel 4.30 

Menyelesaikan tugas-tugas tepat waktu 

                                                          X.30 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 

Tidak Setuju 

Kurang Setuju 

0 

0 

1 

0 

0 

1.7 

0 

0 

1.7 

0 

0 

1.7 

Setuju 28 47.5 47.5 49.2 

Sangat Setuju 30 50.8 50.8 100.0 

Total 59 100.0 100.0  

Sumber : Data Diolah Spss 16 

Hasil analisis dari tabel 4.30 diatas merupakan hasil uji pertanyaan X.30.  Pertanyaan 

tersebut diujikan sejumlah 59 responden (pegawai Balai Diklat Keagamaan Surabaya). 

Dalam pertanyaan X.30 responden memilih jawaban sangat tidak setuju, dan tidak 

setuju sejumlah 0 pegawai atau 0 % terhadap pernyataan.Dari hasil pengumpulan data 

dan dilakukan uji diketahui bawah frequency menyelesaikan tugas-tugas tepat waktu 

sejumlah 1 (1.7%) responden menyatakan kurang setuju terhadap pernyataan. 28 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 107  
 

(47.5%) responden menyatakan setuju terhadap pernyataan. Sedangkan frequency 

menyelesaikan tugas-tugas tepat waktu sejumlah 30 (50.8%) responden menyatakan 

sangat setuju terhadap pernyataan. 

Tabel 4.31 

Berusaha tanggung jawab atas penggunaan waktu kerja secara efektif 

                                                              X.31 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 

Tidak Setuju 

Kurang Setuju 

Setuju 

0 

0 

0 

26 

0 

0 

0 

44.1 

0 

0 

0 

44.1 

0 

0 

0 

44.1 

Sangat Setuju 33 55.9 55.9 100.0 

Total 59 100.0 100.0  

Sumber : Data Diolah Spss 16 

Hasil analisis dari tabel 4.31 diatas merupakan hasil uji pertanyaan X31.  

Pertanyaan tersebut diujikan sejumlah 59 responden (pegawai Balai Diklat 

Keagamaan Surabaya).. Dalam pertanyaan X.31 responden memilih jawaban sangat 

tidak setuju, tidak setuju, dan kurang setuju sejumlah 0 pegawai atau 0 % terhadap 

pernyataan. Dari hasil pengumpulan data dan dilakukan uji diketahui bawah frequency 

berusaha tanggung jawab atas penggunaan waktu kerja secara efektif sejumlah 26 

(44.1%) responden menyatakan setuju terhadap pernyataan. Sedangkan frequency 

berusaha tanggung jawab atas penggunaan waktu kerja secara efektif sejumlah 33 

(55.9%) responden menyatakan sangat setuju terhadap pernyataan. 
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Tabel 4.32 

Mengerjakan dan menyelesaikan tugas dengan penuh rasa tanggung jawab untuk 

mencapai hasil maksimal 

X.32 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 

Tidak Setuju 

Kurang Setuju 

Setuju 

0 

0 

0 

24 

0 

0 

0 

40.7 

0 

0 

0 

40.7 

0 

0 

0 

40.7 

Sangat Setuju 35 59.3 59.3 100.0 

Total 59 100.0 100.0  

Sumber : Data Diolah Spss 16 

Hasil analisis dari tabel 4.32 diatas merupakan hasil uji pertanyaan X.32.  Pertanyaan 

tersebut diujikan sejumlah 59 responden (pegawai Balai Diklat Keagamaan Surabaya). 

Dalam pertanyaan X.32 responden memilih jawaban sangat tidak setuju, tidak setuju, 

dan kurang setuju sejumlah 0 pegawai atau 0 % terhadap pernyataan. Dari hasil 

pengumpulan data dan dilakukan uji diketahui bawah frequency mengerjakan dan 

menyelesaikan tugas dengan penuh rasa tanggung jawab untuk mecapai hasil maksimal  

sejumlah 24 (40.7%) responden menyatakan setuju terhadap pernyataan. Sedangkan 

frequency mengerjakan dan menyelesaikan tugas dengan penuh rasa tanggung jawab 

untuk mecapai hasil maksimal sejumlah 35 (59.3%) responden menyatakan sangat 

setuju terhadap pernyataan. 

    Tabel 4.33 

Mengerjakan tugas sesuai Strandar Operational Prosedur 

X.33 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 

Tidak Setuju 

Kurang Setuju 

Setuju 

0 

0 

0 

25 

0 

0 

0 

42.4 

0 

0 

0 

42.4 

0 

0 

0 

42.4 

Sangat Setuju 34 57.6 57.6 100.0 

Total 59 100.0 100.0  
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Sumber : Data Diolah Spss 16 

Hasil analisis dari tabel 4.33 diatas merupakan hasil uji pertanyaan X.33.  

Pertanyaan tersebut diujikan sejumlah 59 responden (pegawai Balai Diklat 

Keagamaan Surabaya). Dalam pertanyaan X.33 responden memilih jawaban sangat 

tidak setuju, tidak setuju, dan kurang setuju sejumlah 0 pegawai atau 0 % terhadap 

pernyataan. Dari hasil pengumpulan data dan dilakukan uji diketahui bawah frequency 

mengerjakan tugas sesuai strandar operational prosedur sejumlah 25 (42.4%) 

responden menyatakan setuju terhadap pernyataan. Sedangkan frequency mengerjakan 

tugas sesuai strandar operational prosedur sejumlah 34 (57.6%) responden menyatakan 

sangat setuju terhadap pernyataan. 

Tabel 4.34 

Tidak membiarkan tugas-tugas menjadi berlarut-larut 

                                                             X.34 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 

Tidak Setuju 

Kurang Setuju 

0 

1 

0 

0 

1.7 

0 

0 

1.7 

0 

0 

1.7 

1.7 

Setuju 26 44.1 44.1 45.8 

Sangat Setuju 32 54.2 54.2 100.0 

Total 59 100.0 100.0  

Sumber : Data Diolah Spss 16 

Hasil analisis dari tabel 4.34 diatas merupakan hasil uji pertanyaan X.34.  Pertanyaan 

tersebut diujikan sejumlah 59 responden (pegawai Balai Diklat Keagamaan Surabaya).. 

Dalam pertanyaan X.34 responden memilih jawaban sangat tidak setuju, dan kurang 

setuju sejumlah 0 pegawai atau 0 % terhadap pernyataan. Dari hasil pengumpulan data 

dan dilakukan uji diketahui bawah frequency tidak membiarkan tugas-tugas menjadi 

berlarut-larut sejumlah 1 (1.7%) responden menyatakan tidak setuju terhadap 
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pernyataan. Responden dengan frequency 26 (44.1%) menyatakan setuju tidak 

membiarkan tugas-tugas menjadi berlarut-larut dengan pernyataan. Sedangkan 

frequency tidak membiarkan tugas-tugas menjadi berlarut-larut sejumlah 32 (54.2%) 

responden menyatakan sangat setuju terhadap pernyataan. 

Tabel 4.35 

Bertanggung jawab atas kejelasan penyampaian tujuan dan bahan materi diskusi 

X.35 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 

Tidak Setuju 

0 

1 

0 

1.7 

0 

1.7 

0 

1.7 

Kurang Setuju 1 1.7 1.7 3.4 

Setuju 32 54.2 54.2 57.6 

Sangat Setuju 25 42.4 42.4 100.0 

Total 59 100.0 100.0  

Sumber : Data Diolah Spss 16 

Hasil analisis dari tabel 4.35 diatas merupakan hasil uji pertanyaan X.35.  Pertanyaan 

tersebut diujikan sejumlah 59 responden (pegawai Balai Diklat Keagamaan Surabaya). 

Dalam pertanyaan X.35 responden memilih jawaban sangat tidak setuju sejumlah 0 

pegawai atau 0 % terhadap pernyataan. Dari hasil pengumpulan data dan dilakukan uji 

diketahui bawah frequency bertanggung jawab atas kejelasan penyampaian tujuan dan 

bahan materi diskusi sejumlah 1 (1.7%) responden menyatakan tidak setuju terhadap 

pernyataan. 1 (1.7%) responden bawah frequency bertanggung jawab atas kejelasan 

penyampaian tujuan dan bahan materi diskusi menyatakan kurang setuju dengan 

pernyataan. Responden dengan frequency 32 (54.2%) menyatakan setuju bertanggung 

jawab atas kejelasan penyampainn tujuan dan bahan materi diskusi dengan pernyataan. 

Sedangkan frequency bertanggung jawab atas kejelasan penyampain tujuan dan bahan 

materi diskusi sejumlah 25  (42.4%) responden menyatakan sangat setuju terhadap 

pernyataan. 
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                                                           Tabel 4.36 

                 Mengarahkan diskusi sehingga mencapai tujuan diskusi 

                                                               X.36 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 

Tidak Setuju 

0 

1 

0 

1.7 

0 

1.7 

0 

1.7 

Kurang Setuju 3 5.1 5.1 6.8 

Setuju 32 54.2 54.2 61.0 

Sangat Setuju 23 39.0 39.0 100.0 

Total 59 100.0 100.0  

Sumber : Data Diolah Spss 16 

Hasil analisis dari tabel 4.36 diatas merupakan hasil uji pertanyaan X.36.  Pertanyaan 

tersebut diujikan sejumlah 59 responden (pegawai Balai Diklat Keagamaan Surabaya). 

Dalam pertanyaan X.36 responden memilih jawaban sangat tidak setuju sejumlah 0 

pegawai atau 0 % terhadap pernyataan. Dari hasil pengumpulan data dan dilakukan uji 

diketahui bawah frequency bertanggung jawab atas kejelasan penyampain tujuan dan 

bahan materi diskusi sejumlah 1 (1.7%) responden menyatakan mengarahkan diskusi 

sehingga mencapai tujuan diskusi tidak setuju terhadap pernyataan. 3 (5.1%) responden 

bawah frequency menyatakan mengarahkan diskusi sehingga mencapai tujuan diskusi 

kurang setuju dengan pernyataan. Responden dengan frequency 32 (54.2%) menyatakan 

setuju mengarahkan diskusi sehingga mencapai tujuan diskusi dengan pernyataan. 

Sedangkan frequency mengarahkan diskusi sehingga mencapai tujuan diskusi sejumlah 

23 (39.0%) responden menyatakan sangat setuju terhadap pernyataan. 
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Tabel 4.37 

Mengendalikan proses diskusi 

X.37 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 

Tidak Setuju 

0 

1 

0 

1.7 

0 

1.7 

0 

1.7 

Kurang Setuju 3 5.1 5.1 6.8 

Setuju 32 54.2 54.2 61.0 

Sangat Setuju 23 39.0 39.0 100.0 

Total 59 100.0 100.0  

Sumber : Data Diolah Spss 16 

Hasil analisis dari tabel 4.37 diatas merupakan hasil uji pertanyaan X.37.  Pertanyaan 

tersebut diujikan sejumlah 59 responden (pegawai Balai Diklat Keagamaan Surabaya). 

Dalam pertanyaan X.37 responden memilih jawaban sangat tidak setuju sejumlah 0 

pegawai atau 0 % terhadap pernyataan. Dari hasil pengumpulan data dan dilakukan uji 

diketahui bawah frequency mengendalikan proses diskusi sejumlah 1 (1.7%) responden 

menyatakan tidak setuju terhadap pernyataan. 3 (5.1%) responden bawah frequency 

menyatakan kurang setuju dengan pernyataan mengendalikan proses diskusi. 

Responden dengan frequency 32 (54.2%) menyatakan mengendalikan proses diskusi 

setuju  dengan pernyataan. Sedangkan frequency mengendalikan proses diskusi 

sejumlah 23 (39.0%) responden menyatakan sangat setuju terhadap pernyataan. 

Tabel 4.38 

              Usaha mencari solusi permasalahan yang ada dilingkungan sekitar 

                                                              X.38 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 

Tidak Setuju 

Kurang Setuju 

0 

0 

1 

0 

0 

1.7 

0 

0 

1.7 

0 

0 

1.7 

Setuju 25 42.4 42.4 44.1 

Sangat Setuju 33 55.9 55.9 100.0 

Total 59 100.0 100.0  
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Sumber : Data Diolah Spss 16 

Hasil analisis dari tabel 4.38 diatas merupakan hasil uji pertanyaan X.38.  

Pertanyaan tersebut diujikan sejumlah 59 responden (pegawai Balai Diklat 

Keagamaan Surabaya). Dalam pertanyaan X.38 responden memilih jawaban sangat 

tidak setuju, dan tidak setuju sejumlah 0 pegawai atau 0 % terhadap pernyataan. Dari 

hasil pengumpulan data dan dilakukan uji diketahui bawah frequency usaha mencari 

solusi permasalahan yang ada dilingkungan sekitar sejumlah 1 (1.7%) responden 

menyatakan kurang setuju terhadap pernyataan. Sebagaian besar frequency usaha 

mencari solusi permasalahan yang ada dilingkungan sekitar sejumlah 25 (42.4%) 

responden menyatakan setuju terhadap pernyataan. Sedangkan frequency usaha 

mencari solusi permasalahan yang ada dilingkungan sekitar sejumlah 33 (55.9%) 

responden menyatakan sangat setuju terhadap pernyataan 

Tabel 4.39 

Tidak akan membiarkan masalah 

X.39 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 

Tidak Setuju 

Kurang Setuju 

Setuju 

0 

0 

0 

31 

0 

0 

0 

52.5 

0 

0 

0 

52.5 

0 

0 

0 

52.5 

Sangat Setuju 28 47.5 47.5 100.0 

Total 59 100.0 100.0  

Sumber : Data Diolah Spss 16 

Hasil analisis dari tabel 4.39 diatas merupakan hasil uji pertanyaan X.39.  

Pertanyaan tersebut diujikan sejumlah 59 responden (pegawai Balai Diklat 

Keagamaan Surabaya). Dalam pertanyaan X.39 responden memilih jawaban sangat 

tidak setuju, tidak setuju, dan kurang setuju sejumlah 0 pegawai atau 0 % terhadap 

pernyataan. Dari hasil pengumpulan data dan dilakukan uji diketahui bawah 31 

(52.5%) responden terhadap frequency menyatakan setuju dengan pernyataan tidak 
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akan membiarkan masalah menjadi berlarut-larut.Sedangkan frequency tidak akan 

membiarkan masalah menjadi berlarut-larut sejumlah 28 (47.5%) responden 

menyatakan sangat setuju terhadap pernyataan. 

Tabel 4.40 

Tidak suka menunda-nunda untuk menyelesaikan masalah 

X.40 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 

Tidak Setuju 

Kurang Setuju 

Setuju 

0 

0 

0 

26 

0 

0 

0 

44.1 

0 

0 

0 

44.1 

0 

0 

0 

44.1 

Sangat Setuju 33 55.9 55.9 100.0 

Total 59 100.0 100.0  

Sumber : Data Diolah Spss 16 

Hasil analisis dari tabel 4.40 diatas merupakan hasil uji pertanyaan X.40.  Pertanyaan 

tersebut diujikan sejumlah 59 responden (pegawai Balai Diklat Keagamaan Surabaya. 

Dalam pertanyaan X.40 responden memilih jawaban sangat tidak setuju, tidak setuju, 

dan kurang setuju sejumlah 0 pegawai atau 0 % terhadap pernyataan. Dari hasil 

pengumpulan data dan dilakukan uji diketahui bawah frequency tidak suka menunda-

nunda untuk menyelesaikan masalah sejumlah  26 (44.1%) responden bawah 

frequency menyatakan setuju dengan pernyataan. Sedangkan frequency tidak suka 

menunda-nunda untuk menyelesaikan masalah sejumlah 33 (55.9%) responden 

menyatakan sangat setuju terhadap pernyataan. 

                                                       Tabel 4.41 

           Displin diri tinggi dapat meningkatkan kinerja dalam pekerjaan 

                                                           X.41 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju  

Tidak Setuju 

Kurang Setuju 

Setuju 

0 

0 

0 

16 

0 

0 

0 

27.1 

0 

0 

0 

27.1 

0 

0 

0 

27.1 

Sangat Setuju 43 72.9 72.9 100.0 

Total 59 100.0 100.0  

Sumber : Data Diolah Spss 16 
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Hasil analisis dari tabel 4.41 diatas merupakan hasil uji pertanyaan X.41.  

Pertanyaan tersebut diujikan sejumlah 59 responden (pegawai Balai Diklat 

Keagamaan Surabaya). Dalam pertanyaan X.41 responden memilih jawaban sangat 

tidak setuju, tidak setuju, dan kurang setuju sejumlah 0 pegawai atau 0 % terhadap 

pernyataan. Sedangkan,responden memilih dua jenis jawaban. Aspek displin diri 

tinggi dapat meningkatkan kinerja dalam pekerjaan menujukana bahwa sebagian besar 

16 (27.1%) responden menyatakan setuju dengan pertanyaan. Sedangkan 43 (72.9%) 

responden menyatakan sangat setuju dengan pertanyaan. 

Tabel 4.42 

Pemberian tugas sesuai dengan kemampuan supaya dapat meningkatkan 

displin diri 

X.42 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 

Tidak Setuju 

Kurang Setuju 

Setuju 

0 

0 

0 

15 

0 

0 

0 

25.4 

0 

0 

0 

25.4 

0 

0 

0 

25.4 

Sangat Setuju 44 74.6 74.6 100.0 

Total 59 100.0 100.0  

Sumber : Data Diolah Spss 16 

Hasil analisis dari tabel 4.42 diatas merupakan hasil uji pertanyaan X.42.  

Pertanyaan tersebut diujikan sejumlah 59 responden (pegawai Balai Diklat 

Keagamaan Surabaya).. Dalam pertanyaan X.42 responden memilih jawaban sangat 

tidak setuju, tidak setuju, dan kurang setuju sejumlah 0 pegawai atau 0 % terhadap 

pernyataan. Sedangkan, responden memilih dua jenis jawaban. Aspek Pemberian tugas 

sesuai dengan kemampuan supaya dapat meningkatkan displin diri menunjukan bahwa 

sebagian besar 15 (25.4%) responden menyatakan setuju dengan pertanyaan. 

Sedangkan 44 (74.6%) responden  menyatakan sangat setuju dengan pertanyaan. 
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Tabel 4.43 

Tujuan dan kemampuan bekerja mempengaruhi kedisplinan 

X.43 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 

Tidak Setuju 

0 

2 

0 

3.4 

0 

3.4 

0 

3.4 

Kurang Setuju 3 5.1 5.1 8.5 

Setuju 17 28.8 28.8 37.3 

Sangat Setuju 37 62.7 62.7 100.0 

Total 59 100.0 100.0  

Sumber : Data Diolah Spss 16 

Hasil analisis dari tabel 4.43 diatas merupakan hasil uji pertanyaan X.43.  

Pertanyaan tersebut diujikan sejumlah 59 responden (pegawai Balai Diklat 

Keagamaan Surabaya). Dalam pertanyaan X.43 responden memilih jawaban sangat 

tidak setuju sejumlah  0 pegawai atau 0 % terhadap pernyataan. Aspek tujuan dan 

kemampuan bekerja mempengaruhi kedisplinan menunjukan bahwa sebagian besar 2 

(3.4%) responden menyatakan tidak setuju dengan pertanyaan. 3 (5.1%) responden 

mempersepsikan tujuan dan kemampuan bekerja mempengaruhi kedisplinan 

menyatakan kurang setuju dengan pertanyaan. Responden sebesar 17 (28.8%) 

mempersepsikan tujuan dan kemampuan bekerja mempengaruhi kedisplinan 

menyatakan  setuju dengan pertanyaan. Sedangkan 37 (62.7%) responden 

mempersepsikan tujuan dan kemampuan bekerja mempengaruhi kedisplinan  sangat 

setuju dengan pertanyaan.     
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Tabel 4.44 

Keteladanan seorang pimpinan menentukan kedisplinan pegawai 

X.44 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 

Tidak Setuju 

Kurang Setuju 

0 

2 

0 

0 

3.4 

0 

0 

3.4 

0 

0 

3.4 

3.4 

 Setuju 21 35.6 35.6 39.0 

Sangat Setuju 36 61.0 61.0 100.0 

Total 59 100.0 100.0  

Sumber : Data Diolah Spss 16 

Hasil analisis dari tabel 4.44 diatas merupakan hasil uji pertanyaan X.44.  

Pertanyaan tersebut diujikan sejumlah 59 responden (pegawai Balai Diklat 

Keagamaan Surabaya).. Dalam  pertanyaan X.44 responden memilih jawaban sangat 

tidak setuju, dan kurang setuju sejumlah 0 pegawai atau 0 % terhadap pernyataan. 

Sedangkan,responden memilih tiga jenis jawaban. Aspek keteladanan seorang 

pimpinan menentukan kedisplinan pegawai menunjukan bahwa sebagian besar 2 

(3.4%) responden menyatakan tidak setuju dengan pertanyaan.. Responden sebesar 21 

(35.6%) menyatakan  setuju dengan pertanyaan. Sedangkan 36 (61.0%) responden 

sangat setuju dengan pertanyaan 

Tabel 4.45 

Pimpinan  merupakan panutan 

X.45 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 

Tidak Setuju 

0 

1 

0 

1.7 

0 

1.7 

0 

1.7 

Kurang Setuju 3 5.1 5.1 6.8 

Setuju 19 32.2 32.2 39.0 

Sangat Setuju 36 61.0 61.0 100.0 

Total 59 100.0 100.0  

Sumber : Data Diolah Spss 16 
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Hasil analisis dari tabel 4.45 diatas merupakan hasil uji pertanyaan X.45.  

Pertanyaan tersebut diujikan sejumlah 59 responden (pegawai Balai Diklat 

Keagamaan Surabaya).. Dalam  pertanyaan X.45 responden memilih jawaban sangat 

tidak setuju sejumlah 0 pegawai atau 0 % terhadap pernyataan.Aspek pimpinan 

merupakan panutan menunjukan bahwa sebagian besar 1 (1.7%) responden 

menyatakan tidak setuju dengan pertanyaan. 3 (5.1%) responden menyatakan kurang 

setuju dengan pertanyaan. Responden sebesar 19 (32.2%) menyatakan setuju dengan 

pertanyaan. Sedangkan 36 (61.0%) responden sangat setuju dengan pertanyaan.  

Tabel 4.46 

                  Pimpinan menerapkan perilaku displin kepada seluruh pegawai 

                                                                  X.46 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 

Tidak Setuju 

Kurang Setuju 

0 

1 

0 

0 

1.7 

0 

0 

1.7 

0 

0 

1.7 

1.7 

Setuju 9 15.3 15.3 16.9 

Sangat Setuju 49 83.1 83.1 100.0 

Total 59 100.0 100.0  

Sumber : Data Diolah Spss 16 

Hasil analisis dari tabel 4.46 diatas merupakan hasil uji pertanyaan X.46.  

Pertanyaan tersebut diujikan sejumlah 59 responden (pegawai Balai Diklat 

Keagamaan Surabaya). Dalam pertanyaan X.46 responden memilih jawaban sangat 

tidak setuju, dan kurang setuju sejumlah 0 pegawai atau 0 % terhadap 

pernyataan.Aspek pimpinan menerapkan perilaku displin displin kepada seluruh 

pegawai menunjukan bahwa sebagian besar 1 (1.7%) responden menyatakan tidak 

setuju dengan pertanyaan. Responden sebesar 9 (15.3%) menyatakan setuju dengan 

pertanyaan. Sedangkan 49 (83.1%) responden sangat setuju dengan pertanyaan. 
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                                                      Tabel 4.47 

               Gaji, bonus dan fasilitas mempengaruhi kedisplinan pegawai   

                                                             X.47 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 

Tidak Setuju 

0 

6 

0 

10.2 

0 

10.2 

0 

10.2 

Kurang Setuju 1 1.7 1.7 11.9 

Setuju 26 44.1 44.1 55.9 

Sangat Setuju 26 44.1 44.1 100.0 

Total 59 100.0 100.0  

Sumber : Data Diolah Spss 16 

Hasil analisis dari tabel 4.47 diatas merupakan hasil uji pertanyaan X.47.  

Pertanyaan tersebut diujikan sejumlah 59 responden (pegawai Balai Diklat 

Keagamaan Surabaya).. Dalam pertanyaan X.47 responden memilih jawaban sangat 

tidak setuju sejumlah 0 pegawai atau 0 % terhadap pernyataan.Aspek gaji, bonus dan 

fasilitas mempengaruhi kedisplinan pegawai menunjukan bahwa sebagian besar 6 

(10.2%) responden menyatakan tidak setuju dengan pertanyaan. 1 (1.7%) responden 

menyatakan kurang setuju dengan pertanyaan. Responden sebesar 26 (44.1%) 

menyatakan setuju dengan pertanyaan. Sedangkan 26 (44.1%) responden sangat 

setuju dengan pertanyaan. 

Tabel 4.48 

Kesejahteraan pegawai mempengaruhi kedisplinan dalam bekerja 

X.48 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 

Tidak Setuju 

0 

6 

0 

10.2 

0 

10.2 

0 

10.2 

Kurang Setuju 1 1.7 1.7 11.9 

Setuju 19 32.2 32.2 44.1 

Sangat Setuju 33 55.9 55.9 100.0 

Total 59 100.0 100.0  

Sumber : Data Diolah Spss 16 
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Hasil analisis dari tabel 4.48 diatas merupakan hasil uji pertanyaan X.48.  

Pertanyaan tersebut diujikan sejumlah 59 responden (pegawai Balai Diklat 

Keagamaan Surabaya).. Dalam pertanyaan X.48 responden memilih jawaban sangat 

tidak setuju sejumlah 0 pegawai atau 0 % terhadap pernyataan.Aspek kesejahteraan 

pegawai mempengaruhi kedisplinan dalam bekerja menunjukan bahwa sebagian besar 

6 (10.2%) responden menyatakan tidak setuju dengan pertanyaan. 1 (1.7%) responden 

menyatakan kurang setuju dengan pertanyaan. Responden sebesar 19 (32.2%) 

menyatakan setuju dengan pertanyaan. Sedangkan 33 (55.9%) responden sangat setuju 

dengan pertanyaan. 

 Tabel 4.49 

  Kinerja pegawai meningkat dapat dipromosikan agar mendapatkan tanggung jawab 

lebih besar 

                                                              X.49 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 

Tidak Setuju 

0 

1 

0 

1.7 

0 

1.7 

0 

1.7 

Kurang Setuju 1 1.7 1.7 3.4 

Setuju 24 40.7 40.7 44.1 

Sangat Setuju 33 55.9 55.9 100.0 

Total 59 100.0 100.0  

Sumber : Data Diolah Spss 16 

Hasil analisis dari tabel 4.49 diatas merupakan hasil uji pertanyaan X.49.  Pertanyaan 

tersebut diujikan sejumlah 59 responden (pegawai Balai Diklat Keagamaan Surabaya). 

Dalam pertanyaan X.49 responden memilih jawaban sangat tidak setuju sejumlah 0 

pegawai atau 0 % terhadap pernyataan. Aspek kinerja pegawai meningkat dapat 

dipromosikan agar mendapatkan tanggung jawab lebih besar menunjukan bahwa sebagian 

besar 1 (1.7%) responden menyatakan tidak set uju dengan pertanyaan. 1 (1.7%) responden 

menyatakan kurang setuju dengan pertanyaan. Responden sebesar 24 (40.7%) menyatakan 
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setuju dengan pertanyaan. Sedangkan 33 (55.9%) responden sangat setuju dengan 

pertanyaan. 

Tabel 4.50 

                Keadilan ikut mendorong terwujudnya kedisplinan pegawai 

                                                           X.50 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 

Tidak Setuju 

Kurang Setuju 

Setuju 

0 

0 

0 

17 

0 

0 

0 

28.8 

0 

0 

0 

28.8 

0 

0 

0 

28.8 

Sangat Setuju 42 71.2 71.2 100.0 

Total 59 100.0 100.0  

Sumber : Data Diolah Spss 16 

Hasil analisis dari tabel 4.50 diatas merupakan hasil uji pertanyaan X.50.  Pertanyaan 

tersebut diujikan sejumlah 59 responden (pegawai Balai Diklat Keagamaan Surabaya). 

Dalam pertanyaan X.50  responden memilih jawaban sangat tidak setuju, tidak setuju, dan 

kurang setuju sejumlah 0 pegawai atau 0 % terhadap pernyataan. Aspek keadilan ikut 

mendorong terwujudnya kedisplinan pegawai menunjukan bahwa sebagian besar 17 

(28.8%) menyatakan setuju dengan pertanyaan. Sedangkan 42 (71.2%) responden sangat 

setuju dengan pertanyaan. 

Tabel 4.51 

Kebijaksanaan dalam pemberian balas jasa atau hukuman akan menciptakan 

kedisplinan pegawai 

X.51 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 

Tidak Setuju 

Kurang Setuju 

Setuju 

0 

0 

0 

22 

0 

0 

0 

37.3 

0 

0 

0 

37.3 

0 

0 

0 

37.3 

Sangat Setuju 37 62.7 62.7 100.0 

Total 59 100.0 100.0  

Sumber : Data Diolah Spss 16 
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Hasil analisis dari tabel 4.51 diatas merupakan hasil uji pertanyaan X.51.  Pertanyaan 

tersebut diujikan sejumlah 59 responden(pegawai Balai Diklat Keagamaan Surabaya). 

Dalam pertanyaan X.51 responden memilih jawaban sangat tidak setuju, tidak setuju, dan 

kurang setuju sejumlah 0 pegawai atau 0 % terhadap pernyataan. Aspek Kebijaksanaan 

dalam pemberian balas jasa atau hukuman akan menciptakan kedisplinan pegawai 

menunjukan bahwa sebagian besar 22 (37.3%) menyatakan setuju dengan pertanyaan. 

Sedangkan 37 (62.7%) responden sangat setuju dengan pertanyaan. 

                                                           Tabel 4.52 

             Pimpinan melakukan waskat agar mewujudkan kedisplinan pegawai 

                                                               X.52 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 

Tidak Setuju 

Kurang Setuju 

0 

0 

2 

0 

0 

3.4 

0 

0 

3.4 

0 

0 

3.4 

Setuju 23 39.0 39.0 42.4 

Sangat Setuju 34 57.6 57.6 100.0 

Total 59 100.0 100.0  

Sumber : Data Diolah Spss 16 

Hasil analisis dari tabel 4.52 diatas merupakan hasil uji pertanyaan X.52.  Pertanyaan 

tersebut diujikan sejumlah 59 responden (pegawai Balai Diklat Keagamaan Surabaya). 

Dalam pertanyaan X.52 responden memilih jawaban sangat tidak setuju, dan tidak 

setuju sejumlah 0 pegawai atau 0 % terhadap pernyataan. Sedangkan,responden 

memilih tiga jenis jawaban. Aspek pimpinan melakukan waskat agar mewujudkan 

kedisplinan pegawai menunjukan bahwa sebagian besar 2 (3.4%) responden 

menyatakan kurang setuju dengan pertanyaan. Responden sebesar 23 (39.0%) 

menyatakan setuju dengan pertanyaan. Sedangkan 34 (57.6%) responden sangat setuju 

dengan pertanyaan.  
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Tabel 4.53 

Pimpinan mengevaluasi hasil kinerja pegawai secara langsung 

X.53 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 

Tidak Setuju 

Kurang Setuju 

0 

0 

2 

0 

0 

3.4 

0 

0 

3.4 

0 

0 

3.4 

Setuju 24 40.7 40.7 44.1 

Sangat Setuju 33 55.9 55.9 100.0 

Total 59 100.0 100.0  

 Sumber : Data Diolah Spss 16 

Hasil analisis dari tabel 4.53 diatas merupakan hasil uji pertanyaan X.53.  Pertanyaan 

tersebut diujikan sejumlah 59 responden (pegawai Balai Diklat Keagamaan Surabaya). 

Dalam pertanyaan X.53 responden memilih jawaban sangat tidak setuju, dan tidak 

setuju sejumlah 0 pegawai atau 0 % terhadap pernyataan.. Aspek pimpinan 

mengevaluasi hasil kinerja pegawai secara langsung menunjukan bahwa sebagian 2 

(3.4%) responden menyatakan kurang setuju dengan pertanyaan. Responden sebesar 24 

(40.7%) menyatakan setuju dengan pertanyaan. Sedangkan 33 (55.9%) responden 

sangat setuju dengan pertanyaan 

Tabel 4.54 

Waskat menciptakan internal control yang baik dalam mendukung 

kediplinan pegawai 

X.54 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 

Tidak Setuju 

Kurang Setuju 

Setuju 

0 

0 

0 

24 

0 

0 

0 

40.7 

0 

0 

0 

40.7 

0 

0 

0 

40.7 

Sangat Setuju 35 59.3 59.3 100.0 

Total 59 100.0 100.0  

Sumber : Data Diolah Spss 16 
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Hasil analisis dari tabel 4.54 diatas merupakan hasil uji pertanyaan X.54.  Pertanyaan 

tersebut diujikan sejumlah 59 responden (pegawai Balai Diklat Keagamaan Surabaya). 

Pengukuran penelitian ini menggunakan skala likert, seperti sangat tidak setuju, tidak 

setuju, kurang setuju, setuju dan sangat setuju. Dalam pertanyaan X.54 responden 

memilih jawaban sangat tidak setuju, tidak setuju, dan kurang setuju sejumlah 0 

pegawai atau 0 % terhadap pernyataan. Sedangkan, responden memilih dua jenis 

jawaban. Aspek waskat menciptakan internal control yang baik dalam mendukung 

kedisplinan pegawai menunjukan bahwa sebagian besar responden 24 (40.7%) 

menyatakan setuju dengan pertanyaan. Sedangkan 35 (59.3%) responden sangat setuju 

dengan pertanyaan. 

Tabel 4.55 

Sanksi hukuman dibuat berdasarkan pertimbangan yang logis, 

 masuk akal dan informasi yang jelas 

X.55 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 

Tidak Setuju 

Kurang Setuju 

Setuju 

0 

0 

0 

24 

0 

0 

0 

40.7 

0 

0 

0 

40.7 

0 

0 

0 

40.7 

Sangat Setuju 35 59.3 59.3 100.0 

Total 59 100.0 100.0  

Sumber : Data Diolah Spss 16 

Hasil analisis dari tabel 4.55 diatas merupakan hasil uji pertanyaan X.55.  

Pertanyaan tersebut diujikan sejumlah 59 responden (pegawai Balai Diklat Keagamaan 

Surabaya). Dalam pertanyaan X.55 responden memilih jawaban sangat tidak setuju, 

tidak setuju, dan kurang setuju sejumlah 0 pegawai atau 0 % terhadap pernyataan. 

Sedangkan, responden memilih dua jenis jawaban. Aspek sanksi hukuman dibuat 

berdasarkan pertimbangan yang logis, masuk akal dan informasi yang jelas menunjukan 
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bahwa sebagian besar 24 (40.7%) menyatakan setuju dengan pertanyaan. Sedangkan 35 

(59.3%) responden sangat setuju dengan pertanyaan. 

Tabel 4.56 

Aturan yang ditetapkan baik ringan atau berat bertujuan untuk mempengaruhi 

kedisplinan pegawai 

X.56 

  Frequency Percent Valid Percents Cumulative Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 

Tidak Setuju 

Kurang Setuju 

Setuju 

0 

0 

0 

24 

0 

0 

0 

40.7 

0 

0 

0 

40.7 

0 

0 

0 

40.7 

Sangat Setuju 35 59.3 59.3 100.0 

Total 59 100.0 100.0  

Sumber : Data Diolah Spss 16 

Hasil analisis dari tabel 4.56 diatas merupakan hasil uji pertanyaan X.56.  Pertanyaan 

tersebut diujikan sejumlah 59 responden (pegawai Balai Diklat Keagamaan Surabaya). 

Dalam pertanyaan X.56 responden memilih jawaban sangat tidak setuju, tidak setuju, 

dan kurang setuju sejumlah 0 pegawai atau 0 % terhadap pernyataan. 

Sedangkan,responden memilih dua jenis jawaban. Aspek aturan yang ditetapkan baik 

ringan atau berat bertujuan untuk mempengaruhi kedisplinan pegawai  menunjukan 

bahwa sebagian besar  24 (40.7%) menyatakan setuju dengan pertanyaan. Sedangkan 35 

(59.3%) responden sangat setuju dengan pertanyaan. 

      Tabel 4.57 

Pimpinan memberikan sanksi hukuman kepada pegawai yang terbukti melanggar baik itu 

disengaja ataupun tidak disengaja tanpa membeda-bedakan 

                                                                   X.57 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 

Tidak Setuju 

Kurang Setuju 

0 

0 

4 

0 

0 

6.8 

0 

0 

6.8 

0 

0 

6.8 

Setuju 19 32.2 32.2 39.0 

Sangat Setuju 36 61.0 61.0 100.0 

Total 59 100.0 100.0  

Sumber : Data Diolah Spss 16 
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Hasil analisis dari tabel 4.57 diatas merupakan hasil uji pertanyaan X.57.  Pertanyaan 

tersebut diujikan sejumlah 59 responden (pegawai Balai Diklat Keagamaan Surabaya). 

Dalam pertanyaan X.57 responden memilih jawaban sangat tidak setuju, dan tidak 

setuju sejumlah 0 pegawai atau 0 % terhadap pernyataan. Sedangkan,responden 

memilih tiga jenis jawaban. Aspek pimpinan memberikan sanksi hukuman kepada 

pegawai yang terbukti melanggar baik itu disengaja ataupun tidak disengaja tanpa 

membeda-bedakan menunjukan bahwa sebagian besar 4 (6.8%) responden menyatakan 

kurang setuju dengan pertanyaan. Responden sebesar 19 (32.2%) menyatakan setuju 

dengan pertanyaan. Sedangkan 36 (61.0%) responden sangat setuju dengan pertanyaan. 

           Tabel 4.58 

Pimpinan berani dan tegas kepada pegawai yang tidak displin untuk memberikan sanksi 

hukuman 

                                                                  X.58 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 

Tidak Setuju 

Kurang Setuju 

0 

0 

3 

0 

0 

5.1 

0 

0 

5.1 

0 

0 

5.1 

Setuju 24 40.7 40.7 45.8 

Sangat Setuju 32 54.2 54.2 100.0 

Total 59 100.0 100.0  

Sumber : Data Diolah Spss 16 

Hasil analisis dari tabel 4.58 diatas merupakan hasil uji pertanyaan X.58  Pertanyaan 

tersebut diujikan sejumlah 59 responden (pegawai Balai Diklat Keagamaan Surabaya). 

Dalam pertanyaan X.58 responden memilih jawaban sangat tidak setuju, dan tidak 

setuju sejumlah 0 pegawai atau 0 % terhadap pernyataan. Sedangkan, responden 

memilih tiga jenis jawaban. Aspek pimpinan berani dan tegas kepada pegawai yang 

tidak displin untuk memberikan sanksi hukuman menunjukan bahwa sebagian besar 3 

(5.1%) responden menyatakan kurang setuju dengan pertanyaan. Responden sebesar 24 

(40.7%) menyatakan setuju dengan pertanyaan. Sedangkan 32 (54.2%) responden 

sangat setuju dengan pertanyaan. 
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Tabel 4.59 

Pimpinan bertindak untuk menegur pegawai yang melanggar peraturan dan 

tidak displin 

                                                          X.59 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 

Tidak Setuju 

Kurang Setuju 

0 

0 

2 

0 

0 

3.4 

0 

0 

3.4 

0 

0 

3.4 

Setuju 27 45.8 45.8 49.2 

Sangat Setuju 30 50.8 50.8 100.0 

Total 59 100.0 100.0  

Sumber : Data Diolah Spss 16 

Hasil analisis dari tabel 4.59 diatas merupakan hasil uji pertanyaan X.59  Pertanyaan 

tersebut diujikan sejumlah 59 responden (pegawai Balai Diklat Keagamaan Surabaya). 

Dalam pertanyaan X.59 responden memilih jawaban sangat tidak setuju, dan tidak 

setuju sejumlah 0 pegawai atau 0 % terhadap pernyataan. Sedangkan,responden 

memilih tiga jenis jawaban. Aspek pimpinan bertindak untuk menegur pegawai yang 

melanggar peraturan tidak displin menunjukan bahwa sebagian besar 2 (3.4%) 

responden menyatakan kurang setuju dengan pertanyaan. Responden sebesar 27 

(45.8%) menyatakan setuju dengan pertanyaan. Sedangkan 30 (50.8%) responden 

sangat setuju dengan pertanyaan. 

Tabel 4.60 

Pimpinan bertindak secara tegas kepada pegawai yang melanggar peraturan untuk diberi 

hukuman yang sesuai. 

                                                            X.60 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 

Tidak Setuju 

Kurang Setuju 

0 

0 

4 

0 

0 

6.8 

0 

0 

6.8 

0 

0 

6.8 

Setuju 25 42.4 42.4 49.2 

Sangat Setuju 30 50.8 50.8 100.0 

Total 59 100.0 100.0  
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Sumber : Data Diolah Spss 16 

Hasil analisis dari tabel 4.60 diatas merupakan hasil uji pertanyaan X.60  Pertanyaan 

tersebut diujikan sejumlah 59 responden (pegawai Balai Diklat Keagamaan Surabaya). 

Dalam pertanyaan X.60 responden memilih jawaban sangat tidak setuju, dan  tidak 

setuju sejumlah 0 pegawai atau 0 % terhadap pernyataan. Sedangkan,responden 

memilih tiga jenis jawaban. Aspek pimpinan bertindak secara tegas kepada pegawai 

yang melanggar peraturan untuk diberi hukuman yang sesuai menunjukan bahwa 

sebagian 4 (6.8%) responden menyatakan kurang setuju dengan pertanyaan. Responden 

sebesar 25 (42.4%) menyatakan setuju dengan pertanyaan. Sedangkan 30 (50.8%) 

responden sangat setuju dengan pertanyaan. 

                                                          Tabel 4.61 

                 Pimpinan memiliki hubungan yang baik dengan pegawai 

                                                               X.61 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 

Tidak Setuju 

Kurang Setuju 

Setuju 

0 

0 

0 

24 

0 

0 

0 

40.7 

0 

0 

0 

40.7 

0 

0 

0 

40.7 

Sangat Setuju 35 59.3 59.3 100.0 

Total 59 100.0 100.0  

Sumber : Data Diolah Spss 16 

Hasil analisis dari tabel 4.61 diatas merupakan hasil uji pertanyaan X.61.  Pertanyaan 

tersebut diujikan sejumlah 59 responden (pegawai Balai Diklat Keagamaan Surabaya). 

Dalam pertanyaan X.61 responden memilih jawaban sangat tidak setuju, tidak setuju, 

dan kurang setuju sejumlah 0 pegawai atau 0 % terhadap pernyataan. Sedangkan, 

responden memilih dua jenis jawaban. Aspek pimpinan memiliki hubungan yang baik 
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dengan pegawai menunjukan bahwa sebagian besar 24 (40.7%) menyatakan setuju 

dengan pertanyaan. Sedangkan 35 (59.3%) responden sangat setuju dengan pertanyaan. 

         Tabel 4.62 

Rekan kerja turut ikut membangun hubungan yang baik  

untuk menciptakan kedisplinan 

                                                                X.62 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 

Tidak Setuju 

Kurang Setuju 

Setuju 

0 

0 

0 

22 

0 

0 

0 

37.3 

0 

0 

0 

37.3 

0 

0 

0 

37.3 

Sangat Setuju 37 62.7 62.7 100.0 

Total 59 100.0 100.0  

Sumber : Data Diolah Spss 16 

Hasil analisis dari tabel 4.62 diatas merupakan hasil uji pertanyaan X.62.  Pertanyaan 

tersebut diujikan sejumlah 59 responden (pegawai Balai Diklat Keagamaan Surabaya). 

Dalam pertanyaan X62 responden memilih jawaban sangat tidak setuju, tidak setuju, 

dan kurang setuju sejumlah 0 pegawai atau 0 % terhadap pernyataan. Sedangkan, 

responden memilih dua jenis jawaban. Aspek rekan kerja turut ikut membangun 

hubungan yang baik untuk menciptakan kedisplinan menunjukan bahwa sebagian 22 

(37.3%) menyatakan setuju dengan pertanyaan. Sedangkan 37 (62.7%) responden 

sangat setuju dengan pertanyaan. 
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Tabel 4.63 

Pimpinan dan bawahan memiliki hubungan kemanusiaan 

 yang baik untuk membangkitkan kedisplinan 

                                                                   X.63 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 

Tidak Setuju 

Kurang Setuju 

Setuju 

0 

0 

0 

25 

0 

0 

0 

42.4 

0 

0 

0 

42.4 

0 

0 

0 

42.4 

Sangat Setuju 34 57.6 57.6 100.0 

Total 59 100.0 100.0  

Sumber : Data Diolah Spss 16 

Hasil analisis dari tabel 4.63 diatas merupakan hasil uji pertanyaan X.63.  Pertanyaan 

tersebut diujikan sejumlah 59 responden (pegawai Balai Diklat Keagamaan Surabaya). 

Dalam pertanyaan X.63 responden memilih jawaban sangat tidak setuju, tidak setuju, 

dan kurang setuju sejumlah 0 pegawai atau 0 % terhadap pernyataan. Sedangkan, 

responden memilih dua jenis jawaban. Aspek pimpinan dan bawahan memiliki 

hubungan kemanusiaan yang baik untuk membangkitkan kedisplinan menunjukan 

bahwa sebagai besar 25 (42.4%) menyatakan setuju dengan pertanyaan. Sedangkan 34 

(57.6%) responden sangat setuju dengan pertanyaan. 

Tabel 4.64 

Selalu memperbaiki diri jika  melakukan kesalahan 

X.64 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 

Tidak Setuju 

Kurang Setuju 

Setuju 

0 

0 

0 

24 

0 

0 

0 

40.7 

0 

0 

0 

40.7 

0 

0 

0 

40.7 

Sangat Setuju 35 59.3 59.3 100.0 

Total 59 100.0 100.0  

Sumber : Data Diolah Spss 16 
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Hasil analisis dari tabel 4.64 diatas merupakan hasil uji pertanyaan X.64.  Pertanyaan 

tersebut diujikan sejumlah 59 responden (pegawai Balai Diklat Keagamaan Surabaya). 

Dalam pertanyaan X.64 responden memilih jawaban sangat tidak setuju, tidak setuju, 

dan kurang setuju sejumlah 0 pegawai atau 0 % terhadap pernyataan. 

Sedangkan,responden memilih dua jenis jawaban. Aspek pengukuran selalu 

memperbaiki diri jika melakukan kesalahan  menunjukan bahwa sebagian besar 24 

(40.7%) menyatakan setuju dengan pertanyaan. Sedangkan 35 (59.3%) responden 

sangat setuju dengan pertanyaan. 

Tabel 4.65 

Merasa puas dengan jabatan dan wewenang yang diberikan 

X.65 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 1 1.7 1.7 1.7 

Tidak Setuju 0 0 0 1.7 

Kurang Setuju 1 1.7 1.7 3.4 

Setuju 31 52.5 52.5 55.9 

Sangat Setuju 26 44.1 44.1 100.0 

Total 59 100.0 100.0  

Sumber : Data Diolah Spss 16 

Hasil analisis dari tabel 4.65 diatas merupakan hasil uji pertanyaan X.65.  Pertanyaan 

tersebut diujikan sejumlah 59 responden (pegawai Balai Diklat Keagamaan Surabaya). 

Dalam pertanyaan X.65 responden memilih empat jenis jawaban. Aspek pengukuran 

merasa puas dengan jabatan dan wewenang yang diberikan menunjukan bahwa sebagian 

besar 1 (1.7%) responden menyatakan sangat tidak setuju dengan pernyataan. 

Responden yang menyatakan tidak setuju sebesar 0 (0%) dan kurang setuju masing-

masing sebesar 1 (1.7%) terhadap pernyataan. 31 (52.5%) responden menyatakan setuju 

dengan pertanyaan.  Sedangkan 26 (44.1%) responden sangat setuju dengan pertanyaan 
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Tabel 4.66 

Diberikan kesempatan untuk mengaktualisasikan diri 

X.66 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 

Tidak Setuju 

Kurang Setuju 

Setuju 

0 

0 

0 

29 

0 

0 

0 

49.2 

0 

0 

0 

49.2 

0 

0 

0 

49.2 

Sangat Setuju 30 50.8 50.8 100.0 

Total 59 100.0 100.0  

Sumber : Data Diolah Spss 16 

Hasil analisis dari tabel 4.66 diatas merupakan hasil uji pertanyaan X.66.  Pertanyaan 

tersebut diujikan sejumlah 59 responden (pegawai Balai Diklat Keagamaan Surabaya). 

Dalam pertanyaan X.66 responden memilih jawaban sangat tidak setuju, tidak setuju, 

dan kurang setuju sejumlah 0 pegawai atau 0 % terhadap pernyataan. 

Sedangkan,responden memilih dua jenis jawaban. Aspek diberikan kesempatan untuk 

menaktualisasikan diri menunjukan bahwa sebagian besar 26 (44.1%) responden 

menyatakan setuju dengan pertanyaan. Sedangkan 33 (55.9%) responden sangat setuju 

dengan pertanyaan. 

   Tabel 4.67 

Fasilitas kerja yang diberikan dapat mengembangkan potensi 

X.67 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 

Tidak Setuju 

Kurang Setuju 

Setuju 

0 

0 

0 

25 

0 

0 

0 

42.4 

0 

0 

0 

42.4 

0 

0 

0 

42.4 

Sangat Setuju 34 57.6 57.6 100.0 

Total 59 100.0 100.0  

Sumber : Data Diolah Spss 16 

Hasil analisis dari tabel 4.67 diatas merupakan hasil uji pertanyaan X.67.  

Pertanyaan tersebut diujikan sejumlah 59 responden (pegawai Balai Diklat 
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Keagamaan Surabaya). Dalam pertanyaan X.67 responden memilih jawaban sangat 

tidak setuju, tidak setuju, dan kurang setuju sejumlah 0 pegawai atau 0 % terhadap 

pernyataan. Sedangkan,responden memilih dua jenis jawaban. Aspek fasilitas kerja 

yang diberikan dapat mengembangkan potensi menunjukan bahwa sebagian besar 25 

(42.4%) menyatakan setuju dengan pertanyaan. Sedangkan 34 (57.6%) responden 

sangat setuju dengan pertanyaan. 

                                                           Tabel 4.68 

                          Bekerja disini membuat kemampuan berkembang 

                                                                   X.68 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 

Tidak Setuju 

Kurang Setuju 

0 

1 

0 

0 

1.7 

0 

0 

1.7 

0 

0 

1.7 

1.7 

Setuju 24 40.7 40.7 42.4 

Sangat Setuju 34 57.6 57.6 100.0 

Total 59 100.0 100.0  

Sumber : Data Diolah Spss 16 

 Hasil analisis dari tabel 4.68 diatas merupakan hasil uji pertanyaan X.68.  Pertanyaan 

tersebut diujikan sejumlah 59 responden (pegawai Balai Diklat Keagamaan Surabaya). 

Dalam pertanyaan X.68 responden memilih jawaban sangat tidak setuju, dan kurang 

setuju sejumlah 0 pegawai atau 0 % terhadap pernyataan. Sedangkan, responden 

memilih tiga jenis jawaban. Aspek bekerja disini membuat kemampuan berkembang 

menunjukan bahwa sebagian besar 1 (1.7%) responden menyatakan  tidak setuju 

dengan pertanyaan. 24 (40.7%) menyatakan setuju dengan pertanyaan. Sedangkan 34 

(57.6%) responden sangat setuju dengan pertanyaan.  
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Tabel 4.69 

Pekerjaan yang dikerjakan dapat membantu mengembangkan potensi 

X.69 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 

Tidak Setuju 

Kurang Setuju 

0 

0 

3 

0 

0 

5.1 

0 

0 

5.1 

0 

0 

5.1 

Setuju 25 42.4 42.4 47.5 

Sangat Setuju 31 52.5 52.5 100.0 

Total 59 100.0 100.0  

Sumber : Data Diolah Spss 16 

Hasil analisis dari tabel 4.69 diatas merupakan hasil uji pertanyaan X.69.  Pertanyaan 

tersebut diujikan sejumlah 59 responden (pegawai Balai Diklat Keagamaan Surabaya). 

Dalam pertanyaan X.69 responden memilih jawaban sangat tidak setuju, dan tidak 

setuju sejumlah 0 pegawai atau 0 % terhadap pernyataan. Sedangkan, responden 

memilih tiga jenis jawaban. Aspek pekerjaan yang dikerjakan dapat membantu 

mengembangkan potensi  menunjukan bahwa sebagian besar 3 (5.1%) responden 

menyatakan kurang setuju dengan pertanyaan. 25 (42.4%) menyatakan setuju dengan 

pertanyaan. Sedangkan 31 (52.5%) responden sangat setuju dengan pertanyaan. 

Tabel 4.70 

Kesempatan untuk menerapkan keahlian dan kemampuan yang ada pada diri  

X.70 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 

Tidak Setuju 

0 

1 

0 

1.7 

0 

1.7 

0 

1.7 

Kurang Setuju 1 1.7 1.7 3.4 

Setuju 19 32.2 32.2 35.6 

Sangat Setuju 38 64.4 64.4 100.0 

Total 59 100.0 100.0  

Sumber : Data Diolah Spss 16 
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Hasil analisis dari tabel 4.70 diatas merupakan hasil uji pertanyaan X.70.  

Pertanyaan tersebut diujikan sejumlah 59 responden (pegawai Balai Diklat 

Keagamaan Surabaya). Dalam pertanyaan X.70 responden memilih jawaban sangat 

tidak setuju sejumlah 0 pegawai atau 0 % terhadap pernyataan. Sedangkan, responden 

memilih empat jenis jawaban. Aspek kesempatan untuk menerapkan keahlian dan 

kemampuan yang ada pada diri menunjukan bahwa sebagian besar 1 (1.7%) responden 

menyatakan masing-masing tidak setuju dan kurang setuju dengan pertanyaan. 19 

(32.2%) menyatakan setuju dengan pertanyaan. Sedangkan 38 (64.4%) responden 

sangat setuju dengan pertanyaan. 

   Tabel 4.71 

Berkesempatan ikut dalam partisipasi di instansi 

                                                                X.71 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 

Tidak Setuju 

0 

1 

0 

1.7 

0 

1.7 

0 

1.7 

Kurang Setuju 3 5.1 5.1 6.8 

Setuju 24 40.7 40.7 47.5 

Sangat Setuju 31 52.5 52.5 100.0 

Total 59 100.0 100.0  

Sumber : Data Diolah Spss 16 

 

Hasil analisis dari tabel 4.71 diatas merupakan hasil uji pertanyaan X.71.  

Pertanyaan tersebut diujikan sejumlah 59 responden (pegawai Balai Diklat 

Keagamaan Surabaya). Dalam pertanyaan X.71 responden memilih jawaban sangat 

tidak setuju sejumlah 0 pegawai atau 0 % terhadap pernyataan. Sedangkan,responden 

memilih emapat jenis jawaban. Aspek berkesempatan ikut dalam partisipan di instansi 

menunjukan bahwa sebagian besar 1 (1.7%) responden menyatakan tidak setuju 

dengan pertanyaan. 3 (5.1%) menyatakan kurang setuju dengan pertanyaan. 
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Responden sebesar 24 (40.7%) menyatakan setuju dengan pernyataan. Sedangkan 31 

(52.5%) responden sangat setuju dengan pertanyaan. 

Tabel 4.72 

Mempunyai peluang dan kesempatan untuk mengembangkan ketrampilan dan 

kemampuan 

X.72 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 

Tidak Setuju 

0 

1 

0 

1.7 

0 

1.7 

0 

1.7 

Kurang Setuju 1 1.7 1.7 3.4 

Setuju 25 42.4 42.4 45.8 

Sangat Setuju 32 54.2 54.2 100.0 

Total 59 100.0 100.0  

Sumber : Data Diolah Spss 16 

Hasil analisis dari tabel 4.72 diatas merupakan hasil uji pertanyaan X.72.  

Pertanyaan tersebut diujikan sejumlah 59 responden (pegawai Balai Diklat 

Keagamaan Surabaya). Dalam pertanyaan X.72 responden memilih jawaban sangat 

tidak setuju sejumlah 0 pegawai atau 0 % terhadap pernyataan. Sedangkan,responden 

memilih empat jenis jawaban. Aspek mempunyai peluang dan kesempatan untuk 

mengembangkan ketrampilan dan kemampuan menunjukan bahwa sebagian besar 1 

(1.7%) responden menyatakan tidak setuju dengan pertanyaan. 1 (1.7%) menyatakan 

kurang setuju dengan pertanyaan. Responden sebesar 25 (42.4%) meatakan setuju 

dengan pernyataan. Sedangkan 32 (54.2%) responden sangat setuju dengan 

pertanyaan. 
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Tabel 4.73 

Saran dan kritikan yang diberikan oleh atasan menjadikan lebih baik dalam bekerja 

                                                            X.73 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 

Tidak Setuju 

Kurang Setuju 

Setuju 

0 

0 

0 

27 

0 

0 

0 

45.8 

0 

0 

0 

45.8 

0 

0 

0 

45.8 

Sangat Setuju 32 54.2 54.2 100.0 

Total 59 100.0 100.0  

Sumber : Data Diolah Spss 16 

Hasil analisis dari tabel 4.73 diatas merupakan hasil uji pertanyaan X.73.  Pertanyaan 

tersebut diujikan sejumlah 59 responden (pegawai Balai Diklat Keagamaan Surabaya). 

Pengukuran penelitian ini menggunakan skala likert, seperti sangat tidak setuju, tidak 

setuju, kurang setuju, setuju dan sangat setuju. Dalam pertanyaan X.73 responden 

memilih jawaban sangat tidak setuju, tidak setuju, dan kurang setuju sejumlah 0 

pegawai atau 0 % terhadap pernyataan. Sedangkan, responden memilih dua jenis 

jawaban. Aspek saran dan kriktikan yang diberikan oleh atasan menjadikan lebih baik 

dalam bekerja men unjukan bahwa sebagian besar 27 (45.8%) menyatakan setuju 

dengan pernyataan. Sedangkan 32 (54.2%) responden sangat setuju dengan pertanyaan. 

                                                         Tabel 4.74 

Motivasi dari pimpinan semakin bersemangat dalam bekerja. 

                                                            X.74 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 

Tidak Setuju 

Kurang Setuju 

Setuju 

0 

0 

0 

30 

0 

0 

0 

50.8 

0 

0 

0 

50.8 

0 

0 

0 

50.8 

Sangat Setuju 29 49.2 49.2 100.0 

Total 59 100.0 100.0  

Sumber : Data Diolah Spss 16 
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Hasil analisis dari tabel 4.74 diatas merupakan hasil uji pertanyaan X.74.  Pertanyaan 

tersebut diujikan sejumlah 59 responden (pegawai Balai Diklat Keagamaan Surabaya). 

Dalam pertanyaan X.74 responden memilih jawaban sangat tidak setuju, tidak setuju, 

dan kurang setuju sejumlah 0 pegawai atau 0 % terhadap pernyataan. Sedangkan, 

responden memilih dua jenis jawaban. Aspek motivasi dari pimpinan semakin 

bersemangat dalam bekerja menunjukan bahwa sebagian besar 30 (50.8%) 

menyatakan setuju dengan pernyataan. Sedangkan 29 (49.2%) responden sangat setuju 

dengan pertanyaan. 

Tabel 4.75 

Usaha menyelesaikan pekerjaan sebelum batas waktu yang 

ditentukan guna mencapai hasil kerja maksimal 

                                                                   X.75 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 

Tidak Setuju 

Kurang Setuju 

Setuju 

0 

0 

0 

23 

0 

0 

0 

39.0 

0 

0 

0 

39.0 

0 

0 

0 

39.0 

Sangat Setuju 36 61.0 61.0 100.0 

Total 59 100.0 100.0  

Sumber : Data Diolah Spss 16 

Hasil analisis dari tabel 4.75 diatas merupakan hasil uji pertanyaan X.75.  

Pertanyaan tersebut diujikan sejumlah 59 responden (pegawai Balai Diklat 

Keagamaan Surabaya). Dalam pertanyaan X.75 responden memilih jawaban sangat 

tidak setuju, tidak setuju, dan kurang setuju sejumlah 0 pegawai atau 0 % terhadap 

pernyataan. Sedangkan, responden memilih dua jenis jawaban. Aspek pengukuran 

usaha menyelesaikan pekerjaan sebelum batas waktu yang ditentukan guna mencapai 

hasil kerja maksimal menunjukan bahwa sebagian besar 23 (39.0%) responden 
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menyatakan setuju dengan pernyataan. Sedangkan 36 (61.0%) responden sangat setuju 

dengan pertanyaan. 

   Tabel 4.76 

               Hasil pekerjaan  sesuai dengan target yang ditetapkan oleh instansi 

                                                               X.76 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 

Tidak Setuju 

Kurang Setuju 

Setuju 

0 

0 

0 

30 

0 

0 

0 

50.8 

0 

0 

0 

50.8 

0 

0 

0 

50.8 

Sangat Setuju 29 49.2 49.2 100.0 

Total 59 100.0 100.0  

Sumber : Data Diolah Spss 16 

Hasil analisis dari tabel 4.76 diatas merupakan hasil uji pertanyaan X.76.  

Pertanyaan tersebut diujikan sejumlah 59 responden (pegawai Balai Diklat 

Keagamaan Surabaya). Dalam pertanyaan X.76 responden memilih jawaban sangat 

tidak setuju, tidak setuju, dan kurang setuju sejumlah 0 pegawai atau 0 % terhadap 

pernyataan. Sedangkan, responden memilih dua jenis jawaban. Aspek hasil pekerjaan 

sesuai dengan target yang ditetapkan oleh instansi menunjukan bahwa sebagian besar 

30 (50.8%) responden menyatakan setuju dengan pernyataan. Sedangkan  29 (49.2%) 

responden sangat setuju dengan pertanyaan. 

       Tabel 4.77 

             Menyenangi pekerjaan oleh karena itu bersemangat untuk berprestasi 

                                                                X.77 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 

Tidak Setuju 

Kurang Setuju 

0 

0 

3 

0 

0 

5.1 

0 

0 

5.1 

0 

0 

5.1 

Setuju 27 45.8 45.8 50.8 

Sangat Setuju 29 49.2 49.2 100.0 

Total 59 100.0 100.0  

Sumber : Data Diolah Spss 16 
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Hasil analisis dari tabel 4.77 diatas merupakan hasil uji pertanyaan X.77.  Pertanyaan 

tersebut diujikan sejumlah 59 responden (pegawai Balai Diklat Keagamaan Surabaya). 

Dalam pertanyaan X.77 responden memilih jawaban sangat tidak setuju, dan tidak 

setujusejumlah 0 pegawai atau 0 % terhadap pernyataan. Sedangkan,responden 

memilih tiga  jenis jawaban. Aspek menyenangi pekerjaan oleh karena itu 

bersemangat untuk berprestasi menunjukan bahwa sebagian besar 3 (5.1%) responden 

menyatakan kurang setuju dengan pernyataan. 27 (45.8%) responden menyatakan 

setuju dengan pernyataan. Sedangkan  29 (49.2%) responden sangat setuju dengan 

pertanyaan. 

          Tabel 4.78 

                       Tidak pernah absensi kecuali ada hal yang paling mendesak 

                                                                 X.78 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 

Tidak Setuju 

Kurang Setuju 

Setuju 

0 

0 

0 

21 

0 

0 

0 

35.6 

0 

0 

0 

35.6 

0 

0 

0 

35.6 

Sangat Setuju 38 64.4 64.4 100.0 

Total 59 100.0 100.0  

Sumber : Data Diolah Spss 16 

Hasil analisis dari tabel 4.78 diatas merupakan hasil uji pertanyaan X.78.  Pertanyaan 

tersebut diujikan sejumlah 59 responden (pegawai Balai Diklat Keagamaan Surabaya). 

Dalam pertanyaan X.78 responden memilih jawaban sangat tidak setuju, tidak setuju, 

dan kurang setuju sejumlah 0 pegawai atau 0 % terhadap pernyataan. Sedangkan, 

responden memilih dua jenis jawaban. Aspek tidak pernah absensi kecuali ada hal 

yang paling mendesak menunjukan bahwa sebagian 21 (35.6%) responden 

menyatakan setuju dengan pernyataan. Sedangkan  38  (64.4%) responden sangat 

setuju dengan pertanyaan. 
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Tabel 4.79 

Selalu berada ditempat kerja pada jam bekerja 

X.79 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 

Tidak Setuju 

Kurang Setuju 

Setuju 

1 

0 

1 

31 

1.7 

0 

1.7 

52.5 

1.7 

0 

1.7 

52.5 

1.7 

0 

3.4 

55.9 

Sangat Setuju 26 44.1 44.1 100.0 

Total 59 100.0 100.0  

Sumber : Data Diolah Spss 16 

Hasil analisis dari tabel 4.79 diatas merupakan hasil uji pertanyaan X.79.  Pertanyaan 

tersebut diujikan sejumlah 59 responden (pegawai Balai Diklat Keagamaan 

Surabaya).. Dalam pertanyaan X.79  responden memilih jawaban tidak setuju sebesar 

0 (0%) terhadap pernyataan.Responden memilih jawaban sangat tidak setuju dan 

kurang setuju masing-masing sejumlah 1 pegawai atau (1.7%) terhadap pernyataan. 

Aspek tidak pernah absensi kecuali ada hal yang paling mendesak menunjukan bahwa 

sebagian besar 31 (52.5%) responden menyatakan setuju dengan pernyataan. 

Sedangkan  26 (44.1%) responden sangat setuju dengan pertanyaan. 

Tabel 4.80 

Tidak pernah mangkir saat jam bekerja 

X.80 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 

Tidak Setuju 

Kurang Setuju 

Setuju 

0 

0 

0 

24 

0 

0 

0 

40.7 

0 

0 

0 

40.7 

0 

0 

0 

40.7 

Sangat Setuju 35 59.3 59.3 100.0 

Total 59 100.0 100.0  

Sumber : Data Diolah Spss 16 

Hasil analisis dari tabel 4.80 diatas merupakan hasil uji pertanyaan X.80.  

Pertanyaan tersebut diujikan sejumlah 59 responden (pegawai Balai Diklat 

Keagamaan Surabaya).. Dalam pertanyaan X.80 responden memilih jawaban sangat 

tidak setuju, tidak setuju, dan kurang setuju sejumlah 0 pegawai atau 0 % terhadap 

pernyataan. Aspek tidak pernah mangkir saat jam bekerja menunjukan bahwa sebagian 
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besar  24 (40.7%) responden menyatakan setuju dengan pernyataan. Sedangkan,  35 

(59.3%) responden sangat setuju dengan pertanyaan. 

Tabel 4.81 

Tidak pernah mengeluh dan gelisah terhadap beban pekerjaan yang diberikan 

                                                                 X.81 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 

Tidak Setuju 

Kurang Setuju 

Setuju 

0 

0 

0 

24 

0 

0 

0 

40.7 

0 

0 

0 

40.7 

0 

0 

0 

40.7 

Sangat Setuju 35 59.3 59.3 100.0 

Total 59 100.0 100.0  

Sumber : Data Diolah Spss 16 

Hasil analisis dari tabel 4.81 diatas merupakan hasil uji pertanyaan X.81.  Pertanyaan 

tersebut diujikan sejumlah 59 responden (pegawai Balai Diklat Keagamaan 

Surabaya).. Dalam pertanyaan X.81 responden memilih jawaban sangat tidak setuju, 

tidak setuju, dan kurang setuju sejumlah 0 pegawai atau 0 % terhadap pernyataan. 

Aspek tidak pernah mengeluh dan gelisah terhadap beban pekerjaan yang diberikan 

menunjukan bahwa sebagian besar 24 (40.7%) responden menyatakan setuju dengan 

pernyataan. Sedangkan  35 (59.3%) responden sangat setuju dengan pertanyaan. 

      Tabel 4.82 

Tidak jarang merasa jenuh terhadap pekerjaan 

                                                               X.82 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 

Tidak Setuju 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

Kurang Setuju 0 0 0 0 

Setuju 18 30.5 30.5 30.5 

Sangat Setuju 41 69.5 69.5 100.0 

Total 59 100.0 100.0  

Sumber : Data Diolah Spss 16 

Hasil analisis dari tabel 4.82 diatas merupakan hasil uji pertanyaan X.82.  

Pertanyaan tersebut diujikan sejumlah 59 responden (pegawai Balai Diklat 
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Keagamaan Surabaya). Dalam pertanyaan X.82 responden memilih jawaban sangat 

tidak setuju sejumlah 0 pegawai atau 0 % terhadap pernyataan. Sedangkan,responden 

memilih dua jenis jawaban. Aspek tidak jarang merasa jenuh terhadap pekerjaan 

menunjukan bahwa sebagian besar 0 (0%) responden menyatakan tidak setuju 

dengan pernyataan. Responden sebesar 0 (0%) responden menyatakan kurang setuju 

dengan pernyataan. 18 (30.5%) responden menyatakan setuju dengan pernyataan. 

Sedangkan  41 (69.5%) responden sangat setuju dengan pertanyaan. 

2. Hasil  Frequency dan Hasil Produktivitas Kerja  (Y) 

 

Hasil pengukuran produktivitas kerja terdapat 37 butir  pertanyaan yang diuji. 

Berdasarkan data produktivitas kerja yang telah diperoleh maka data menghasilkan 

jumlah  frequency, percent, valid percent  dan cumulative percent, sebagai berikut : 

      Tabel 4.83 

Memahami pekerjaan yang diberikan oleh pimpinan 

Y.1 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 

Tidak Setuju 

Kurang Setuju 

Setuju 

0 

0 

0 

21 

0 

0 

0 

35.6 

0 

0 

0 

35.6 

0 

0 

0 

35.6 

Sangat Setuju 38 64.4 64.4 100.0 

Total 59 100.0 100.0  

Sumber : Data Diolah Spss 16 

Hasil analisis dari tabel 4.83 diatas merupakan hasil uji pertanyaan Y.1.  Pertanyaan 

tersebut diujikan sejumlah 59 responden (pegawai Balai Diklat Keagamaan Surabaya). 

Dalam pertanyaan Y.1 responden memilih jawaban sangat tidak setuju, tidak setuju, 

dan kurang setuju sejumlah 0 pegawai atau 0 % terhadap pernyataan. Hasil tabel diatas 

dapat diketahui bawah memahami pekerjaan yang diberikan oleh pimpinan maka 
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dapat diketahui bawah 21 (35.6%) responden menyatakan setuju terhadap pernyataan. 

Sedangkan 38 (64.4%) responden menyatakan sangat setuju terhadap pernyataan. 

Tabel 4.84 

Memiliki pengetahuan dalam hal pekerjaan 

Y.2 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 

Tidak Setuju 

Kurang Setuju 

0 

0 

2 

0 

0 

3.4 

0 

0 

3.4 

0 

0 

3.4 

Setuju 20 33.9 33.9 37.3 

Sangat Setuju 37 62.7 62.7 100.0 

Total 59 100.0 100.0  

Sumber : Data Diolah Spss 16 

Hasil analisis dari tabel 4.84 diatas merupakan hasil uji pertanyaan Y.2.  Pertanyaan 

tersebut diujikan sejumlah 59 responden (pegawai Balai Diklat Keagamaan Surabaya). 

Dalam pertanyaan Y.2 responden memilih jawaban sangat tidak setuju, dan tidak 

setuju sejumlah 0 pegawai atau 0 % terhadap pernyataan. Hasil tabel diatas dapat 

diketahui bawah memahami pengetahuan dalam hal pekerjaan maka dapat diketahui 

bawah 2 (3.4%) responden menyatakan kurang setuju terhadap pernyataan. Responden 

sebesar 20 (33.9%) menyatakan setuju terhadap pernyataan. Sedangkan 37 (62.7%) 

responden menyatakan sangat setuju terhadap pernyataan. 

Tabel 4.85 

Memahami semua aturan yang berkaitan dengan pekerjaan 

Y.3 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 

Tidak Setuju 

Kurang Setuju 

0 

0 

2 

0 

0 

3.4 

0 

0 

3.4 

0 

0 

3.4 

Setuju 25 42.4 42.4 45.8 

Sangat  Setuju 32 54.2 54.2 100.0 

Total 59 100.0 100.0  

Sumber : Data Diolah Spss 16 
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Hasil analisis dari tabel 4.85 diatas merupakan hasil uji pertanyaan Y.3.  Pertanyaan 

tersebut diujikan sejumlah 59 responden (pegawai Balai Diklat Keagamaan 

Surabaya).. Dalam pertanyaan Y.3 responden memilih jawaban sangat tidak setuju, 

dan tidak setuju sejumlah 0 pegawai atau 0 % terhadap pernyataan. Hasil tabel diatas 

dapat diketahui bawah memahami semua aturan yang berkaitan dengan pekerjaan 

maka dapat diketahui bawah 2 (3.4%) responden menyatakan kurang setuju terhadap 

pernyataan. Responden sebesar 25 (42.4%) menyatakan setuju terhadap pernyataan. 

Sedangkan 32 (54.2%) responden menyatakan sangat setuju terhadap pernyataan. 

Tabel 4.86 

         Bekerja sesuai standart operational prosedur pelaksanaan pekerjaan 

                                                              Y.4 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 

Tidak Setuju 

Kurang Setuju 

0 

0 

2 

0 

0 

3.4 

0 

0 

3.4 

0 

0 

3.4 

Setuju 15 25.4 25.4 28.8 

Sangat Setuju 42 71.2 71.2 100.0 

Total 59 100.0 100.0  

Sumber : Data Diolah Spss 16 

Hasil analisis dari tabel 4.86 diatas merupakan hasil uji pertanyaan Y.4.  Pertanyaan 

tersebut diujikan sejumlah 59 responden (pegawai Balai Diklat Keagamaan Surabaya). 

Dalam pertanyaan Y.4 responden memilih jawaban sangat tidak setuju, dan tidak 

setuju sejumlah 0 pegawai atau 0 % terhadap pernyataan. Hasil tabel diatas dapat 

diketahui bawah bekerja sesuai standart operational prosedur pelaksanaan pekerjaan 

maka dapat diketahui bawah 2 (3.4%) responden menyatakan kurang setuju terhadap 

pernyataan. Responden sebesar 15 (25.4%) menyatakan setuju terhadap pernyataan. 

Sedangkan 42 (71.2%) responden menyatakan sangat setuju terhadap pernyataan. 
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Tabel 4.87 

Memahami konsep pelaksanaan pekerjaan 

Y.5 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 

Tidak Setuju 

Kurang Setuju 

Setuju 

0 

0 

0 

23 

0 

0 

0 

39.0 

0 

0 

0 

39.0 

0 

0 

0 

39.0 

Sangat Setuju 36 61.0 61.0 100.0 

Total 59 100.0 100.0  

Sumber : Data Diolah Spss 16 

Hasil analisis dari tabel 4.87 diatas merupakan hasil uji pertanyaan Y.5.  Pertanyaan 

tersebut diujikan sejumlah 59 responden (pegawai Balai Diklat Keagamaan Surabaya). 

Dalam pertanyaan Y.5 responden memilih jawaban sangat tidak setuju, tidak setuju, 

dan kurang setuju sejumlah 0 pegawai atau 0 % terhadap pernyataan. Hasil tabel diatas 

dapat diketahui bawah memahami konsep pelaksanaan pekerjaan maka dapat 

diketahui bawah 23 (39.0%) responden menyatakan setuju terhadap pernyataan. 

Sedangkan 36 (61.0%) responden menyatakan sangat setuju terhadap pernyataan. 

Tabel 4.88 

Pekerjaan yang diberikan bersifat menantang, hal tersebut membantu 

 menumbuhkan wawasan 

                                                             Y.6 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 

Tidak Setuju 

Kurang Setuju 

Setuju 

0 

0 

0 

23 

0 

0 

0 

39.0 

0 

0 

0 

39.0 

0 

0 

0 

39.0 

Sangat Setuju 36 61.0 61.0 100.0 

Total 59 100.0 100.0  

Sumber : Data Diolah Spss 16 

Hasil analisis dari tabel 4.88 diatas merupakan hasil uji pertanyaan Y.6.  Pertanyaan 

tersebut diujikan sejumlah 59 responden (pegawai Balai Diklat Keagamaan Surabaya). 

Dalam pertanyaan Y.6 responden memilih jawaban sangat tidak setuju, tidak setuju, 
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dan kurang setuju sejumlah 0 pegawai atau 0 % terhadap pernyataan. Hasil tabel diatas 

dapat diketahui bawah Pekerjaan yang diberikan bersifat menantang, hal tersebut 

membantu menumbuhkan wawasan maka dapat diketahui bawah responden sebesar 23 

(39.0%) menyatakan setuju terhadap pernyataan. Sedangkan 36 (61.0%) responden 

menyatakan sangat setuju terhadap pernyataan.48 

 Tabel 4.89 

Mampu menjawab pertanyaan-pertanyaan seputar pekerjaan karena memahami pekerjaan 

tersebut. 

                                                              Y.7 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 

Tidak Setuju 

Kurang Setuju 

0 

0 

2 

0 

0 

3.4 

0 

0 

3.4 

0 

0 

3.4 

Setuju 25 42.4 42.4 45.8 

Sangat Setuju 32 54.2 54.2 100.0 

Total 59 100.0 100.0  

Sumber : Data Diolah Spss 16 

 Hasil analisis dari tabel 4.89 diatas merupakan hasil uji pertanyaan Y.7.  Pertanyaan 

tersebut diujikan sejumlah 59 responden (pegawai Balai Diklat Keagamaan Surabaya). 

Dalam pertanyaan Y.7 responden memilih jawaban sangat tidak setuju, dan tidak 

setuju sejumlah 0 pegawai atau 0 % terhadap pernyataan. Hasil tabel diatas dapat 

diketahui bawah Mampu menjawab pertanyaan-pertanyaan seputar pekerjaan karena 

memahami pekerjaan tersebut maka dapat diketahui bawah 2 (3.4%) responden 

menyatakan kurang setuju terhadap pernyataan. Responden sebesar 25 (42.4%) 

menyatakan setuju terhadap pernyataan. Sedangkan 32 (54.2%) responden 

menyatakan sangat setuju terhadap pernyataan. 
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Tabel 4.90 

Pengetahuan  sesuai dengan bidang pekerjaan 

Y.8 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 

Tidak Setuju 

Kurang Setuju 

0 

0 

2 

0 

0 

3.4 

0 

0 

3.4 

0 

0 

3.4 

Setuju 24 40.7 40.7 44.1 

Sangat Setuju 33 55.9 55.9 100.0 

Total 59 100.0 100.0  

Sumber : Data Diolah Spss 16 

    Hasil analisis dari tabel 4.90 diatas merupakan hasil uji pertanyaan Y.8. Pertanyaan 

tersebut diujikan sejumlah 59 responden (pegawai Balai Diklat Keagamaan 

Surabaya).Dalam pertanyaan Y.8 responden memilih jawaban sangat tidak setuju, dan 

tidak setuju sejumlah 0 pegawai atau 0 % terhadap pernyataan. Sedangkan, responden 

memilih tiga jenis jawaban. Hasil tabel diatas dapat diketahui bawah pengetahuan 

sesuai dengan bidang pekerjaan maka dapat diketahui bawah 2 (3.4%) responden 

menyatakan kurang setuju terhadap pernyataan. Responden sebesar 24 (40.7%) 

menyatakan setuju terhadap pernyataan. Sedangkan 33 (55.9%) responden 

menyatakan sangat setuju terhadap pernyataan. 

Tabel 4.91 

Memiliki berbagai pengetahuan dan pemahaman dalam pelaksanaan pekerjaan. 

Y.9 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 

Tidak Setuju 

Kurang Setuju 

0 

0 

2 

0 

0 

3.4 

0 

0 

3.4 

0 

0 

3.4 

Setuju 26 44.1 44.1 47.5 

Sangat Setuju 31 52.5 52.5 100.0 

Total 59 100.0 100.0  

Sumber : Data Diolah Spss 16 
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    Hasil analisis dari tabel 4.91 diatas merupakan hasil uji pertanyaan Y.9. Pertanyaan 

tersebut diujikan sejumlah 59 responden (pegawai Balai Dik lat Keagamaan 

Surabaya). Dalam pertanyaan Y.9 responden memilih jawaban sangat tidak setuju, dan  

tidak setuju sejumlah 0 pegawai atau 0 % terhadap pernyataan. Sedangkan,responden 

memilih tiga jenis jawaban. Hasil tabel diatas dapat diketahui bawah memiliki 

berbagai pengetahuan dan pemahaman dalam pelaksanaan maka dapat diketahui 

bawah 2 (3.4%) responden menyatakan kurang setuju terhadap pernyataan. Responden 

sebesar 26 (44.1%) menyatakan setuju terhadap pernyataan. Sedangkan 31 (52.5%) 

responden menyatakan sangat setuju terhadap pernyataan. 

Tabel 4.92 

Memiliki ketrampilan untuk mengoperasikan peralatan dan perlengkapan pekerjaan yang 

mendukung peningkatan produktivitas kerja 

Y.10 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 

Tidak Setuju   

Kurang Setuju 

0 

0 

1 

0 

0 

1.7 

0 

0 

1.7 

0 

0 

1.7 

Setuju 20 33.9 33.9 35.6 

Sangat Setuju 38 64.4 64.4 100.0 

Total 59 100.0 100.0  

Sumber : Data Diolah Spss 16 

Hasil analisis dari tabel 4.92 diatas merupakan hasil uji pertanyaan Y.10 Pertanyaan 

tersebut diujikan sejumlah 59 responden (pegawai Balai Diklat Keagamaan 

Surabaya).Dalam pertanyaan Y.10 responden memilih jawaban sangat tidak setuju, 

dan tidak setuju sejumlah 0 pegawai atau 0 % terhadap pernyataan. 

Sedangkan,responden memilih tiga jenis jawaban. Hasil tabel diatas dapat diketahui 

bawah memiliki ketrampilan untuk mengoperasikan peralatan dan perlengkapan 

pekerjaan yang mendukung peningkatan produktivitas kerja maka dapat diketahui 
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bawah 1 (1.7%) responden menyatakan kurang setuju terhadap pernyataan. Responden 

sebesar 20 (33.9%) menyatakan setuju terhadap pernyataan. Sedangkan 38 (64.4%) 

responden menyatakan sangat setuju terhadap pernyataan.  

Tabel 4.93 

Memiliki kesadaran yang menjadi acuhan pada prosedur kerja 

Y.11 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 

Tidak Setuju 

Kurang Setuju 

Setuju 

0 

0 

0 

19 

0 

0 

0 

32.2 

0 

0 

0 

32.2 

0 

0 

0 

32.2 

Sangat Setuju 40 67.8 67.8 100.0 

Total 59 100.0 100.0  

Sumber : Data Diolah Spss 16 

Hasil analisis dari tabel 4.93 diatas merupakan hasil uji pertanyaan Y.11 Pertanyaan 

tersebut diujikan sejumlah 59 responden (pegawai Balai Diklat Keagamaan Surabaya). 

Dalam pertanyaan Y.11 responden memilih jawaban sangat tidak setuju, tidak setuju, 

dan kurang setuju sejumlah 0 pegawai atau 0 % terhadap pernyataan. Sedangkan, 

responden memilih dua jenis jawaban. Hasil tabel diatas dapat diketahui bawah 

memiliki kesadaran yang menjadi acuhan pada prosedur pekerjaan maka dapat 

diketahui bawah  19 (32.2%) menyatakan setuju terhadap pernyataan. Sedangkan 40 

(67.8%) responden menyatakan sangat setuju terhadap pernyataan. 

Tabel 4.94 

Memiliki ketrampilan untuk menggunakan berbagai macam aplikasi  

komputer dan fasilitas guna memenuhi target pekerjaan 

                                                             Y.12 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 

Tidak Setuju 

Kurang Setuju 

Setuju 

0 

0 

0 

21 

0 

0 

0 

35.6 

0 

0 

0 

35.6 

0 

0 

0 

35.6 

Sangat Setuju 38 64.4 64.4 100.0 

Total 59 100.0 100.0  

Sumber : Data Diolah Spss 16 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 151  
 

Hasil analisis dari tabel 4.94 diatas merupakan hasil uji pertanyaan Y.12 Pertanyaan 

tersebut diujikan sejumlah 59 responden (pegawai Balai Diklat Keagamaan Surabaya). 

Dalam pertanyaan Y.12 responden memilih jawaban sangat tidak setuju, tidak setuju, 

dan kurang setuju sejumlah 0 pegawai atau 0 % terhadap pernyataan. Sedangkan, 

responden memilih dua jenis jawaban. Hasil tabel diatas dapat diketahui bawah 

memiliki ketrampilan untuk menggunakan berbagai macam aplikasi komputer dan 

fasilitas guna memenuhi target pekerjaan maka dapat diketahui bawah responden 

sebesar 21 (35.6%) menyatakan setuju terhadap pernyataan. Sedangkan 38 (64.4%) 

responden menyatakan sangat setuju terhadap pernyataan. 

 

Tabel 4.95 

Menerima pelatihan pengetahuan dan ketrampilan dalam 

 mencapai target yang ditetapkan oleh manajemen instansi 

                                                            Y.13 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 

Tidak Setuju 

Kurang Setuju 

Setuju 

0 

0 

0 

24 

0 

0 

0 

40.7 

0 

0 

0 

40.7 

0 

0 

0 

40.7 

Sangat Setuju 35 59.3 59.3 100.0 

Total 59 100.0 100.0  

Sumber : Data Diolah Spss 16 

 

Hasil analisis dari tabel 4.95 diatas merupakan hasil uji pertanyaan Y.13 Pertanyaan 

tersebut diujikan sejumlah 59 responden (pegawai Balai Diklat Keagamaan Surabaya). 

Dalam pertanyaan Y.13 responden memilih jawaban sangat tidak setuju, tidak setuju, 

dan kurang setuju sejumlah 0 pegawai atau 0 % terhadap pernyataan. Sedangkan,  

responden memilih dua jenis jawaban. Hasil tabel diatas dapat diketahui bawah 

menerima pelatihan pengetahuan dan ketrampilan dalam mencapai target yang 

ditetapkan oleh manajemen instansi maka dapat diketahui bawah 24 (40.7%) 

responden menyatakan ksetuju terhadap pernyataan. Sedangkan 35 (59.3%) responden 

menyatakan sangat setuju terhadap pernyataan. 
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Tabel 4.96 

Mampu mengikuti strandart kerja yang ditetapkan oleh manajemen  

agar mendapatkan hasil keja yang maksimal 

                                                             Y.14 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 

Tidak Setuju 

Kurang Setuju 

Setuju 

0 

0 

0 

24 

0 

0 

0 

40.7 

0 

0 

0 

40.7 

0 

0 

0 

40.7 

Sangat Setuju 35 59.3 59.3 100.0 

Total 59 100.0 100.0  

Sumber : Data Diolah Spss 16 

Hasil analisis dari tabel 4.96 diatas merupakan hasil uji pertanyaan Y.14 Pertanyaan 

tersebut diujikan sejumlah 59 responden (pegawai Balai Diklat Keagamaan Surabaya). 

Dalam pertanyaan Y.14 responden memilih jawaban sangat tidak setuju, tidak setuju, 

dan kurang setuju sejumlah 0 pegawai atau 0 % terhadap pernyataan. Sedangkan, 

responden memilih dua jenis jawaban. Hasil tabel diatas dapat diketahui bawah 

mampu mengikuti strandart kerja yang ditetapkan oleh manajemen agar mendapatkan 

hasil keja yang maksimal maka dapat diketahui bawah 24 (40.7%) responden 

menyatakan setuju terhadap pernyataan. Sedangkan 35 (59.3%) responden 

menyatakan sangat setuju terhadap pernyataan. 

Tabel 4.97 

Bersikap secara komprehensif kebijakan-kebijakan  

yang ditetapkan manajemen instansi 

Y.15 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 

Tidak Setuju 

Kurang Setuju 

Setuju 

0 

0 

0 

21 

0 

0 

0 

35.6 

0 

0 

0 

35.6 

0 

0 

0 

35.6 

Sangat Setuju 38 64.4 64.4 100.0 

Total 59 100.0 100.0  

Sumber : Data Diolah Spss 16 

Hasil analisis dari tabel 4.97 diatas merupakan hasil uji pertanyaan Y.15 Pertanyaan 

tersebut diujikan sejumlah 59 responden (pegawai Balai Diklat Keagamaan Surabaya). 

Dalam pertanyaan Y.15 responden memilih jawaban sangat tidak setuju, tidak setuju, 
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dan kurang setuju sejumlah 0 pegawai atau 0 % terhadap pernyataan. Sedangkan, 

responden memilih dua jenis jawaban. Hasil tabel diatas dapat diketahui bawah 

Bersikap secara komprehensif kebijakan-kebijakan yang ditetapkan manajemen 

instansi maka dapat diketahui bawah 21 (35.6%) menyatakan setuju terhadap 

pernyataan. Sedangkan 38 (64.4%) responden menyatakan sangat setuju terhadap 

pernyataan. 

abel4. 98 

Mampu berfikir kritis terhadap permasalahan 

Y.16 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 

Tidak Setuju 

Kurang Setuju 

0 

0 

2 

0 

0 

3.4 

0 

0 

3.4 

0 

0 

3.4 

Setuju 21 35.6 35.6 39.0 

Sangat Setuju 36 59.3 59.3 100.0 

Total 59 100.0 100.0  

Sumber : Data Diolah Spss 16 

Hasil analisis dari tabel 4.98 diatas merupakan hasil uji pertanyaan Y.16 Pertanyaan 

tersebut diujikan sejumlah 59 responden (pegawai Balai Diklat Keagamaan Surabaya). 

Dalam pertanyaan Y.16 responden memilih jawaban sangat tidak setuju, dan tidak 

setuju sejumlah 0 pegawai atau 0 % terhadap pernyataan. Sedangkan, responden 

memilih tiga jenis jawaban. Hasil tabel diatas dapat diketahui bawah mampu berfikir 

kritis terhadap permasalahan maka dapat diketahui bahwa 2 (3.4%) responden 

menyatakan kurang setuju dengan pernyataan. Responden sebesar 21 (35.6%) 

menyatakan setuju terhadap pernyataan. Sedangkan 36  (59.3%) responden 

menyatakan sangat setuju terhadap pernyataan. 
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Tabel 4.99 

                                   Memiliki intelektual yang tinggi 

                                                           Y.17 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 

Tidak Setuju 

Kurang Setuju 

0 

0 

3 

0 

0 

5.1 

0 

0 

5.1 

0 

0 

5.1 

Setuju 29 49.2 49.2 54.2 

Sangat Setuju 27 45.8 45.8 100.0 

Total 59 100.0 100.0  

Sumber : Data Diolah Spss 16 

Hasil analisis dari tabel 4.99 diatas merupakan hasil uji pertanyaan Y.17 Pertanyaan 

tersebut diujikan sejumlah 59 responden (pegawai Balai Diklat Keagamaan Surabaya). 

Dalam pertanyaan Y.17 responden memilih jawaban sangat tidak setuju, dan tidak 

setuju sejumlah 0 pegawai atau 0 % terhadap pernyataan. Sedangkan, responden 

memilih tiga jenis jawaban. Hasil tabel diatas dapat diketahui bawah memiliki 

intelektual yang tinggi maka dapat diketahui bahwa 3 (5.1%) responden menyatakan 

kurang setuju dengan pernyataan. Responden sebesar 29 (49.2%) menyatakan setuju 

terhadap pernyataan. Sedangkan 27  (45.8%) responden menyatakan sangat setuju 

terhadap pernyataan. 

Tabel 4.100 

Mampu menyelesaikan pekerjaan karena sudah memiliki pengalaman 

Y.18 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 

Tidak Setuju 

Kurang Setuju 

Setuju 

0 

0 

1 

26 

0 

0 

1.7 

44.1 

0 

0 

1.7 

44.1 

0 

0 

1.7 

44.1 

Sangat Setuju 32 54.2 54.2 100.0 

Total 59 100.0 100.0  

Sumber : Data Diolah Spss 16 

Hasil analisis dari tabel 4.100 diatas merupakan hasil uji pertanyaan Y.18 

Pertanyaan tersebut diujikan sejumlah 59 responden (pegawai Balai Diklat 

Keagamaan Surabaya). Dalam pertanyaan Y.18 responden memilih jawaban sangat 

tidak setuju, dan tidak setuju sejumlah 0 pegawai atau 0 % terhadap pernyataan. 
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Sedangkan, responden memilih tiga jenis jawaban. Hasil tabel diatas dapat diketahui 

bawah mampu menyelesaikan pekerjaan karena sudah memiliki pengalaman maka 

dapat diketahui bahwa responden memilih jawaban kurang setuju sebesar 1 (1.7%) 

terhadap pernyataan. Responden sebesar 26 (44.1%) menyatakan setuju terhadap 

pernyataan. Sedangkan 32  (54.2%) responden menyatakan sangat setuju terhadap 

pernyataan. 

Tabel 4.101 

Mampu bekerja dibawah tekanan dengan cermat dan teliti 

Y.19 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 

Tidak Setuju 

Kurang Setuju 

0 

0 

4 

0 

0 

6.8 

0 

0 

6.8 

0 

0 

6.8 

Setuju 33 55.9 55.9 62.7 

Sangat Setuju 22 37.3 37.3 100.0 

Total 59 100.0 100.0  

Sumber : Data Diolah Spss 16 

Hasil analisis dari tabel 4.101 diatas merupakan hasil uji pertanyaan Y.19 

Pertanyaan tersebut diujikan sejumlah 59 responden (pegawai Balai Diklat 

Keagamaan Surabaya). Dalam pertanyaan Y.19 responden memilih jawaban sangat 

tidak setuju, dan tidak setuju sejumlah 0 pegawai atau 0 % terhadap pernyataan. 

Sedangkan,  responden memilih tiga jenis jawaban. Hasil tabel diatas dapat diketahui 

bawah mampu bekerja dibawah tekanan dengan cermat dan teliti maka dapat diketahui 

bahwa 4 (6.8%) responden menyatakan kurang setuju dengan pernyataan. Responden 

sebesar 33 (55.9%) menyatakan setuju terhadap pernyataan. Sedangkan 22 (37.3%) 

responden menyatakan sangat setuju terhadap pernyataan 

  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 156  
 

Tabel 4.102 

Bersikap professional dalam berbagai jenis pekerjaan 

Y.20 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 

Tidak Setuju 

Kurang Setuju 

Setuju 

0 

0 

0 

22 

0 

0 

0 

37.3 

0 

0 

0 

37.3 

0 

0 

0 

37.3 

Sangat Setuju 37 62.7 62.7 100.0 

Total 59 100.0 100.0  

Sumber : Data Diolah Spss 16 

Hasil analisis dari tabel 4.102 diatas merupakan hasil uji pertanyaan Y.20 Pertanyaan 

tersebut diujikan sejumlah 59 responden (pegawai Balai Diklat Keagamaan Surabaya). 

Dalam pertanyaan Y.20 responden memilih jawaban sangat tidak setuju, tidak setuju, 

dan kurang setuju sejumlah 0 pegawai atau 0 % terhadap pernyataan. Sedangkan,  

responden memilih  dua jenis jawaban. Hasil tabel diatas dapat diketahui bawah 

bersikap professional dalam berbagai jenis pekerjaan maka dapat diketahui bahwa 22 

(37.3%) responden menyatakan setuju dengan pernyataan. Sedangkan 37 (62.7%) 

responden menyatakan sangat setuju terhadap pernyataan. 

Tabel 4.103 

Bekerja dengan sungguh-sungguh, semangat dan tidak mengeluh sehingga hasil yang 

maksimal 

                                                               Y.21 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 

Tidak Setuju 

Kurang Setuju 

Setuju 

0 

0 

0 

22 

0 

0 

0 

37.3 

0 

0 

0 

37.3 

0 

0 

0 

37.3 

Sangat Setuju 37 62.7 62.7 100.0 

Total 59 100.0 100.0  

 Sumber : Data Diolah Spss 16 

Hasil analisis dari tabel 4.103 diatas merupakan hasil uji pertanyaan Y.21 Pertanyaan 

tersebut diujikan sejumlah 59 responden (pegawai Balai Diklat Keagamaan Surabaya). 
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Dalam pertanyaan Y.21 responden memilih jawaban sangat tidak setuju, tidak setuju, 

dan kurang setuju sejumlah 0 pegawai atau 0 % terhadap pernyataan. Sedangkan, 

responden memilih dua jenis jawaban. Hasil tabel diatas dapat diketahui bawah 

bekerja dengan sungguh-sungguh, semangat dan tidak mengeluh sehingga hasil yang 

maksimal maka dapat diketahui bahwa 22 (37.3%) responden menyatakan setuju 

dengan pernyataan. Sedangkan 37 (62.7%) responden menyatakan sangat setuju 

terhadap pernyataan. 

Tabel 4.104 

Memiliki sikap kerjasama dalam berbagai pekerjaan 

Y.22 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 

Tidak Setuju 

Kurang Setuju 

Setuju 

0 

0 

0 

23 

0 

0 

0 

39.0 

0 

0 

0 

39.0 

0 

0 

0 

39.0 

Sangat Setuju 36 61.0 61.0 100.0 

Total 59 100.0 100.0  

Sumber : Data Diolah Spss 16 

Hasil analisis dari tabel 4.104 diatas merupakan hasil uji pertanyaan Y.22 

Pertanyaan tersebut diujikan sejumlah 59 responden (pegawai Balai Diklat 

Keagamaan Surabaya). Dalam pertanyaan Y.22 responden memilih jawaban sangat 

tidak setuju, tidak setuju, dan kurang setuju sejumlah 0 pegawai atau 0 % terhadap 

pernyataan. Sedangkan, responden memilih  dua jenis jawaban. Hasil tabel diatas 

dapat diketahui bawah memiliki sikap kerjasama dalam berbagai pekerjaan maka 

dapat diketahui bahwa 23 (39.0%) responden menyatakan setuju dengan pernyataan. 

Sedangkan 36 (61.0%) responden menyatakan sangat setuju terhadap pernyataan. 
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Tabel 4.105 

Berusaha untuk membangun hubungan yang baik sesama rekan kerja 

Y.23 

  Fre quency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 

Tidak Setuju 

Kurang Setuju 

Setuju 

0 

0 

0 

21 

0 

0 

0 

35.6 

0 

0 

0 

35.6 

0 

0 

0 

35.6 

Sangat Setuju 38 64.4 64.4 100.0 

Total 59 100.0 100.0  

Sumber : Data Diolah Spss 16 

Hasil analisis dari tabel 4.105 diatas merupakan hasil uji pertanyaan Y.23 Pertanyaan 

tersebut diujikan sejumlah 59 responden (pegawai Balai Diklat Keagamaan Surabaya). 

Dalam pertanyaan Y.23 responden memilih jawaban sangat tidak setuju, tidak setuju, 

dan kurang setuju sejumlah 0 pegawai atau 0 % terhadap pernyataan. Hasil tabel diatas 

dapat diketahui bawah berusahan untuk membangun hubungan yang baik sesama 

rekan kerja maka dapat diketahui bahwa 21 (35.6%) responden menyatakan setuju 

dengan pernyataan. Sedangkan  38 (64.4%) responden menyatakan sangat setuju 

terhadap pernyataan. 

Tabel 4.106 

Memiliki peralatan kerja yang sesuai dengan kebutuhan 

Y.24 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 

Tidak Setuju 

Kurang Setuju 

0 

0 

2 

0 

0 

3.4 

0 

0 

3.4 

0 

0 

3.4 

Setuju 26 44.1 44.1 47.5 

Sangat Setuju 31 52.5 52.5 100.0 

Total 59 100.0 100.0  

Sumber : Data Diolah Spss 16 

Hasil analisis dari tabel 4.106 diatas merupakan hasil uji pertanyaan Y.24 Pertanyaan 

tersebut diujikan sejumlah 59 responden (pegawai Balai Diklat Keagamaan Surabaya). 
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Dalam pertanyaan Y.24 responden memilih jawaban sangat tidak setuju, dan tidak setuju 

sejumlah 0 pegawai atau 0 % terhadap pernyataan. Sedangkan,responden memilih  tiga 

jenis jawaban. Hasil tabel diatas dapat diketahui bawah memiliki peralatan kerja yang 

sesuai dengan kebutuhan maka dapat diketahui bahwa 2 (3.4%) responden menyatakan 

kurang setuju dengan pernyataan. 26 (44.1%) responden menyatakan setuju dengan 

pernyataan. Sedangkan 31 (52.5%) responden menyatakan sangat setuju terhadap 

pernyataan. 

     Tabel 4.107 

Peralatan kerja yang disediakan dapat mempercepat penyelesaian pekerjaan 

Y.25 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 

Tidak Setuju 

Kurang Setuju 

Setuju 

0 

0 

0 

22 

0 

0 

0 

37.3 

0 

0 

0 

37.3 

0 

0 

0 

37.3 

Sangat Setuju 37 62.7 62.7 100.0 

Total 59 100.0 100.0  

Sumber : Data Diolah Spss 16 

Hasil analisis dari tabel 4.107 diatas merupakan hasil uji pertanyaan Y.25 Pertanyaan 

tersebut diujikan sejumlah 59 responden (pegawai Balai Diklat Keagamaan Surabaya). 

Dalam pertanyaan Y.25 responden memilih jawaban sangat tidak setuju, tidak setuju, 

dan kurang setuju sejumlah 0 pegawai atau 0 % terhadap pernyataan. Hasil tabel diatas 

dapat diketahui bawah peralatan kerja yang disediakan dapat mempercepat penyelesaian 

pekerjaan maka dapat diketahui bahwa  22 (37.3%) responden menyatakan setuju 

dengan pernyataan. Sedangkan 37 (62.7%) responden menyatakan sangat setuju 

terhadap pernyataan. 
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Tabel 4.108 

Menjaga peralatan kerja agar tetap berfungsi dengan baik 

                                                              Y.26 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 

Tidak Setuju 

Kurang Setuju 

Setuju 

0 

0 

0 

23 

0 

0 

0 

39.0 

0 

0 

0 

39.0 

0 

0 

0 

39.0 

Sangat Setuju 36 61.0 61.0 100.0 

Total 59 100.0 100.0  

Sumber : Data Diolah Spss 16 

Hasil analisis dari tabel 4.108 diatas merupakan hasil uji pertanyaan Y.26 Pertanyaan 

tersebut diujikan sejumlah 59 responden (pegawai Balai Diklat Keagamaan 

Surabaya).. Dalam pertanyaan Y.26 responden memilih jawaban sangat tidak setuju, 

tidak setuju, dan kurang setuju sejumlah 0 pegawai atau 0 % terhadap pernyataan. 

Hasil tabel diatas dapat diketahui bawah menjaga peralatan kerja agar tetap berfungsi 

dengan baik maka dapat diketahui bahwa 23 (39.0%) responden menyatakan setuju 

dengan pernyataan. Sedangkan 36 (61.0%) responden menyatakan sangat setuju 

terhadap pernyataan. 

Tabel 4.109 

Kondisi fisik pekerjaan sesuai dengan harapan 

Y.27 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 

Tidak Setuju 

Kurang Setuju 

Setuju 

0 

0 

0 

28 

0 

0 

0 

47.5 

0 

0 

0 

47.5 

0 

0 

0 

47.5 

Sangat Setuju 31 52.5 52.5 100.0 

Total 59 100.0 100.0  

Sumber : Data Diolah Spss 16 
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Hasil analisis dari tabel 4.109 diatas merupakan hasil uji pertanyaan Y.27 Pertanyaan 

tersebut diujikan sejumlah 59 responden (pegawai Balai Diklat Keagamaan Surabaya). 

Dalam pertanyaan Y.27 responden memilih jawaban sangat tidak setuju, tidak setuju, dan 

kurang setuju sejumlah 0 pegawai atau 0 % terhadap pernyataan. Hasil tabel diatas dapat 

diketahui bawah kondisi fisik pekerjaan sesuai dengan harapan maka dapat diketahui 

bahwa 87 (47.5%) menyatakan setuju dengan pernyataan. Sedangkan 31 (52.5%) 

responden menyatakan sangat setuju terhadap pernyataan. 

Tabel 4.110 

Sikap terhadap kondisi fisik pekerjaan mendorong kesungguhan dalam bekerja 

Y.28 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 

Tidak Setuju 

Kurang Setuju 

Setuju 

0 

0 

0 

30 

0 

0 

0 

50.8 

0 

0 

0 

50.8 

0 

0 

0 

50.8 

Sangat Setuju 29 49.2 49.2 100.0 

Total 59 100.0 100.0  

Sumber : Data Diolah Spss 16 

Hasil analisis dari tabel 4.110 diatas merupakan hasil uji pertanyaan Y.28 Pertanyaan 

tersebut diujikan sejumlah 59 responden (pegawai Balai Diklat Keagamaan Surabaya). 

Dalam pertanyaan Y.28 responden memilih jawaban sangat tidak setuju, tidak setuju, dan 

kurang setuju sejumlah 0 pegawai atau 0 % terhadap pernyataan. Hasil tabel diatas dapat 

diketahui bawah sikap terhadap kondisi fisik pekerjaan mendorong kesungguhan dalam 

bekerja maka dapat diketahui bahwa 30 (50.8%)  menyatakan setuju dengan pernyataan. 

Sedangkan 29 (49.2%) responden menyatakan sangat setuju terhadap pernyataan. 
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Tabel 4.111 

Berusaha untuk meningkatkan kualitas kerja 

Y.29 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 

Tidak Setuju 

Kurang Setuju 

Setuju 

0 

0 

0 

18 

0 

0 

0 

30.5 

0 

0 

0 

30.5 

0 

0 

0 

30.5 

Sangat Setuju 41 69.5 69.5 100.0 

Total 59 100.0 100.0  

Sumber : Data Diolah Spss 16 

Hasil analisis dari tabel 4.111 diatas merupakan hasil uji pertanyaan Y.29 Pertanyaan 

tersebut diujikan sejumlah 59 responden (pegawai Balai Diklat Keagamaan Surabaya). 

Dalam pertanyaan Y.29 responden memilih jawaban sangat tidak setuju, tidak setuju, 

dan kurang setuju sejumlah 0 pegawai atau 0 % terhadap pernyataan. Hasil tabel diatas 

dapat diketahui bawah berusaha untu meningkatkan kualitas kerja maka dapat 

diketahui bahwa 16 (27.1%) responden menyatakan setuju dengan pernyataan. 

Sedangkan 43 (72.9%) responden menyatakan sangat setuju terhadap pernyataan. 

Tabel 4.112 

Selalu memperbaiki kinerja dalam mengerjakan pekerjaan 

Y.30 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 

Tidak Setuju 

Kurang Setuju 

Setuju 

0 

0 

0 

29 

0 

0 

0 

49.2 

0 

0 

0 

49.2 

0 

0 

0 

49.2 

Sangat Setuju 30 50.8 50.8 100.0 

Total 59 100.0 100.0  

Sumber : Data Diolah Spss 16 

Hasil analisis dari tabel 4.112 diatas merupakan hasil uji pertanyaan Y.30 

Pertanyaan tersebut diujikan sejumlah 59 responden (pegawai Balai Diklat 
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Keagamaan Surabaya). Dalam pertanyaan Y.30 responden memilih jawaban sangat 

tidak setuju, tidak setuju, dan kurang setuju sejumlah 0 pegawai atau 0 % terhadap 

pernyataan. Hasil tabel diatas dapat diketahui bawah selalu memperbaiki kinerja 

dalam mengerjakan pekerjaan maka dapat diketahui bahwa 29 (49.2%) responden 

menyatakan setuju dengan pernyataan. Sedangkan 30 (50.8%) responden menyatakan 

sangat setuju terhadap pernyataan 

            Tabel 4.113 

           Membiasakan diri untuk menaati peraturan-peraturan manajemen yang berlaku 

             Y.31 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 

Tidak Setuju 

Kurang Setuju 

Setuju 

0 

0 

0 

19 

0 

0 

0 

32.2 

0 

0 

0 

32.2 

0 

0 

0 

32.2 

Sangat Setuju 40 67.8 67.8 100.0 

Total 59 100.0 100.0  

Sumber : Data Diolah Spss 16 

Hasil analisis dari tabel 4.113 diatas merupakan hasil uji pertanyaan Y.31 

Pertanyaan tersebut diujikan sejumlah 59 responden (pegawai Balai Diklat 

Keagamaan Surabaya). Dalam pertanyaan Y.31 responden memilih jawaban sangat 

tidak setuju, tidak setuju, dan kurang setuju sejumlah 0 pegawai atau 0 % terhadap 

pernyataan. Hasil tabel diatas dapat diketahui bawah membiasakan diri untuk menaati 

peraturan-peraturan manajemen yang berlaku maka dapat diketahui bahwa 19 (32.2%) 

responden menyatakan setuju dengan pernyataan. Sedangkan 40 (67.8%) responden 

menyatakan sangat setuju terhadap pernyataan. 
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Tabel 4.114 

Membiasakan diri menjadwalkan pekerjaan yang harus diselesaikan 

  Y.32 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 

Tidak Setuju 

Kurang setuju 

Setuju 

0 

0 

0 

29 

0 

0 

0 

49.2 

0 

0 

0 

49.2 

0 

0 

0 

49.2 

Sangat Setuju 30 50.8 50.8 100.0 

Total 59 100.0 100.0  

Sumber : Data Diolah Spss 16 

Hasil analisis dari tabel 4.114 diatas merupakan hasil uji pertanyaan Y.32 Pertanyaan 

tersebut diujikan sejumlah 59 responden (pegawai Balai Diklat Keagamaan Surabaya). 

Dalam pertanyaan Y.32 responden memilih jawaban sangat tidak setuju, tidak setuju, dan 

kurang setuju sejumlah 0 pegawai atau 0 % terhadap pernyataan. Hasil tabel diatas dapat 

diketahui bawah membiasakan diri menjadwalkan pekerjaan yang harus diselesaikan maka 

dapat diketahui bahwa 29 (49.2%) menyatakan setuju dengan pernyataan. Sedangkan 30 

(50.8%) responden menyatakan sangat setuju terhadap pernyataan. 

Tabel 4.115 

Berusaha membiasakan bekerja dengan mempertahankan hasil kerja yang sesuai 

standar kerja 

Y.33 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 

Tidak Setuju 

Kurang Setuju 

Setuju 

0 

0 

0 

21 

0 

0 

0 

35.6 

0 

0 

0 

35.6 

0 

0 

0 

35.6 

Sangat Setuju 38 64.4 64.4 100.0 

Total 59 100.0 100.0  

Sumber : Data Diolah Spss 16 

Hasil analisis dari tabel 4.115 diatas merupakan hasil uji pertanyaan Y.33 Pertanyaan 

tersebut diujikan sejumlah 59 responden (pegawai Balai Diklat Keagamaan Surabaya). 
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Dalam pertanyaan Y.33 responden memilih jawaban sangat tidak setuju, tidak setuju, dan 

kurang setuju sejumlah 0 pegawai atau 0 % terhadap pernyataan. Hasil tabel diatas dapat 

diketahui bawah berusaha membiaskan bekerja dengan mempertahankan hasil kerja yang 

sesuai standar kerja maka dapat diketahui bahwa 21 (35.6%) menyatakan setuju dengan 

pernyataan. Sedangkan 38 (64.4%) responden menyatakan sangat setuju terhadap 

pernyataan. 

Tabel 4.116 

Saat melakukan sesuatu, berfikir panjang terlebih dahulu 

Y.34 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 

Tidak Setuju 

0 

1 

0 

1.7 

0 

1.7 

0 

1.7 

Kurang Setuju 1 1.7 1.7 3.4 

Setuju 24 40.7 40.7 44.1 

Sangat Setuju 33 55.9 55.9 100.0 

Total 59 100.0 100.0  

Sumber : Data Diolah Spss 16 

Hasil analisis dari tabel 4.116 diatas merupakan hasil uji pertanyaan Y.34 Pertanyaan 

tersebut diujikan sejumlah 59 responden (pegawai Balai Diklat Keagamaan Surabaya). 

Dalam pertanyaan Y.34 responden memilih jawaban sangat tidak setuju sejumlah 0 

pegawai atau 0 % terhadap pernyataan. Hasil tabel diatas dapat diketahui bawah saat 

melakukan sesuatu, berfikir panjang terlebih dahulu maka dapat diketahui bahwa 1 

(1.7%) responden menyatakan tidak setuju dengan pernyataan. 1 (1.7%) responden 

menyatakan kurang setuju dengan pernyataan. Responden sebesar 24 (40.7%) 

menyatakan setuju dengan pernyataan. Sedangkan 33 (55.9%) responden menyatakan 

sangat setuju terhadap pernyataan. 
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Tabel 4.117 

Tidak akan marah ketika seseorang mengkritik kinerja 

Y.35 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 

Tidak Setuju 

Kurang Setuju 

2 

0 

0 

3.4 

0 

0 

3.4 

0 

0 

3.4 

3.4 

3.4 

Setuju 22 37.3 37.3 40.7 

Sangat Setuju 35 59.3 59.3 100.0 

Total 59 100.0 100.0  

Sumber : Data Diolah Spss 16 

Hasil analisis dari tabel 4.117 diatas merupakan hasil uji pertanyaan Y.35 

Pertanyaan tersebut diujikan sejumlah 59 responden (pegawai Balai Diklat 

Keagamaan Surabaya).. Dalam pertanyaan Y.35 responden memilih jawaban tidak 

setuju, dan kurang setuju sejumlah 0 pegawai atau 0 % terhadap pernyataan.Hasil tabel 

diatas dapat diketahui bawah tidak akan marah ketika seseorang mengkriktik kinerja 

maka dapat diketahui bahwa 2 (3.4%) responden menyatakan sangat tidak setuju 

dengan pernyataan.. Responden sebesar 22 (37.3%) menyatakan setuju dengan 

pernyataan. Sedangkan 35 (59.3%) responden menyatakan sangat setuju terhadap 

pernyataan. 

Tabel 4.118 

Saat dalam keadaan marah, saya mengendalikan diri dengan bertindak secara hati-hati. 

Y.36 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 

Tidak Setuju 

Kurang Setuju 

Setuju 

0 

0 

0 

25 

0 

0 

0 

42.4 

0 

0 

0 

42.4 

0 

0 

0 

42.4 

Sangat Setuju 34 57.6 57.6 100.0 

Total 59 100.0 100.0  

Sumber : Data Diolah Spss 16 
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Hasil analisis dari tabel 4.118 diatas merupakan hasil uji pertanyaan Y.36 Pertanyaan 

tersebut diujikan sejumlah 59 responden (pegawai Balai Diklat Keagamaan Surabaya).. 

Dalam pertanyaan Y.36 responden memilih jawaban sangat tidak setuju, tidak setuju, dan 

kurang setuju sejumlah 0 pegawai atau 0 % terhadap pernyataan. Hasil tabel diatas dapat 

diketahui bawah saat dalam keadaan marah,saya mengendalikan diri dengan bertindak 

secra hati-hati maka dapat diketahui bahwa 25 (42.4%) responden menyatakan setuju 

dengan pernyataan. Sedangkan 34 (57.6%) responden menyatakan sangat setuju terhadap 

pernyataan. 

Tabel 4.119 

Saat marah pada seseorang, saya menghindar untuk sementara waktu 

Y.37 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Sangat Tidak Setuju 

Tidak Setuju 

0 

1 

0 

1.7 

0 

1.7 

0 

1.7 

Kurang Setuju 2 3.4 3.4 5.1 

Setuju 38 64.4 64.4 69.5 

Sangat Setuju 18 30.5 30.5 100.0 

Total 59 100.0 100.0  

Sumber : Data Diolah Spss 16  

Hasil analisis dari tabel 4.119 diatas merupakan hasil uji pertanyaan Y.37 Pertanyaan 

tersebut diujikan sejumlah 59 responden (pegawai Balai Diklat Keagamaan Surabaya). 

Dalam pertanyaan Y.37 responden memilih jawaban sangat tidak setuju sejumlah 0 

pegawai atau 0 % terhadap pernyataan. Hasil tabel diatas dapat diketahui bawah saat 

marah pada seseorang saya menghindar untuk sementara waktu maka dapat diketahui 

bahwa 1 (1.7%) responden menyatakan tidak setuju dengan pernyataan. Responden 

sebesar 2 (3.4%) menyatakan kurang setuju dengan pernyataan. 38 (64.4%)  menyatakan 
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setuju dengan pernyataan. Sedangkan 18 (30.5%) responden menyatakan sangat setuju 

terhadap pernyataan. 

3. Hasil Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik dilakukan sebelum mengerjakan analisis regresi. Model yang akan 

digunakan oleh peneliti adalah analisis regresi linear sederhana. Peneliti akan melakukan uji 

asumsi klasik terlebih dahulu. Uji asumsi klasik terdiri dari uji normalitas dan uji 

multikolonieritas pengukuran uji asumsi klasik menggunakan spss 16 for windows, sebagai 

berikut hasil pengukuran dan hasil analisis : 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah populasi data 

berdistribusi normal atau tidak.
127

 Model regresi yang baik adalah distribusi data 

normal atau mendekati normal. Uji normalitas yang digunakan dengan uji 

analisis Kolmogorov-smirnov. Hasil uji normalitas data dan hasil analisis yang 

dilakukan sebagai berikut: 

Tabel 4.120 

Hasil Uji Normalitas Dengan Kolmogorov-Smirnov dan Hasil Analisis 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

Variable Signifikansi α = 5% Keterangan 

Perilaku Organisasi Kolegial 0.941 0.05 Normal 

Produktivitas Kerja  0.664 0.05 Normal 

  Sumber : Data Diolah Spss 16 

Berdasarkan hasil pengelolahan data yang telah diuji normalitasnya dengan 

menggunakan Kolmogorov-Smirnov one sample. Variabel perilaku organisasi 

kolegial (X) dengan produktivitas kerja (Y). Pada tabel 4.120  dapat dilihat nilai 

Asymp Sig dari variable perilaku organisasi kolegial 0.941 > 0.05. Hal ini 
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 Dwi Priyanto.2008. Mandir Belajari Spss.(Jakarta : Pt.Buku Kita) Hal 28 
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diartikan ,bahwa variabel perilaku organisasi kolegial berdistribusi normal 

karena nilainnya melebih 0.05. 

Nilai Asymp Sig dari variable produktivitas kerja 0.664 > 0.05. Hal ini 

diartikan bahwa variable produktivitas kerja berdistribusi normal karena nilainya 

melebihi 0.05. Seluruh Variable menyatakan signifikansi nilai yang lebih besar 

dari 0.05, maka disimpulkan bahwa data variable perilaku organisasi kolegial 

dan produktivitas kerja berdistribusi normal. 

b. Uji Linearitas 

Uji linearitas digunakan untuk mengetahui dua variable mempunyai hubungan yang 

linier atau tidak secara signifikan. Hal ini dimaksudkan agar hubungan linear anatara 

variable regresi model regresi. Prasyarat yang harus terpenuhi dalam model regresi 

memiliki hubungan yang linier. Pada penelitian ini akan dilakukan uji linieritas dengan 

melihat nilai signifikasi linearity pada model regresi. 

Tabel 4.121 

Hasil Uji Linearitas dan Hasil Analisis 

ANOVA Table 

  Linearitas 

Uji Asumsi Sum of Squares Df Mean Square f Sig 

Linearity 3.486.704 1 3.486.704 86.388 .000 

Sumber : Data Diolah Spss 16 

Berlandaskan hasil pengelolahan data yang telah diuji linearitasnya dengan 

menggunakan Anova Table. Variabel perilaku organisasi kolegial (X) dengan 

produktivitas kerja (Y). Pada tabel 4.121 dapat dilihat nilai Linearity dari variable 

perilaku organisasi kolegial 0.000 < 0.05. Hal ini diartikan, bahwa variabel perilaku 
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organisasi kolegial linearity  karena nilainnya melebih 0.05. Jadi, variable perilaku 

organisasi kolegial dan produktivitas kerja memiliki hubungan yang linear. 

4. Hasil  Analisis Uji Regresi Linier Sederhana 

Analisis regresi sederhana digunakan dalam penelitian. Regrensi linier sederhana 

digunakan untuk memprediksi hubungan diantara dua variable Perhitungan 

statistik dalam analisis regresi liner sederhana menggunakan spss for windows 

16.0.  Sebagai berikut hasil uji analisis regresi sederhana.  

Tabel 4.122 

Descriptive Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

Produktivitas Kerja 1.6883E2 11.18674 59 

Perilaku Organisasi Kolegial 3.7297E2 21.95840 59 

Tabel 4.123 

Correlations 

  T.Y T.X1 T.X2 T.X3 T.X4 T.X5 T.X6 

Pearson 

Correlation 

T.Y 1.000 .407 .606 .618 .572 .632 .593 

T.X1 .407 1.000 .682 .487 .556 .512 .457 

T.X2 .606 .682 1.000 .708 .716 .643 .586 

T.X3 .618 .487 .708 1.000 .737 .638 .467 

T.X4 .572 .556 .716 .737 1.000 .618 .597 

T.X5 .632 .512 .643 .638 .618 1.000 .701 

T.X6 .593 .457 .586 .467 .597 .701 1.000 

Tabel 4.124 

Variables Entered/Removed
b
 

Model Variables Entered Variables Removed Method 

1 Perilaku Organisasi 

Kolegial 
a
 

. Enter 

a. All requested variables entered.  

c. Dependent Variable: Produktivitas Kerja 
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Tabel 4.125 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .693
a
 .480 .471 8.13440 

a. Predictors: (Constant), Perilaku Organisasi Kolegial 

Tabel 4.126 

                   ANOVA
b
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 3486.704 1 3486.704 52.694 .000
a
 

Residual 3771.601 57 66.168   

Total 7258.305 58    

a. Predictors: (Constant), Perilaku Organisasi Kolegial   

           b. Dependent Variable: Produktivitas 

Kerja 

   

 

Tabel 4.127 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 37.138 18.173  2.044 .046 

Perilaku Organisasi Kolegial .353 .049 .693 7.259 .000 

Dependent Variable: Produktivitas Kerja 
 

 

   

1. Tabel 4.122 “Descriptive Statistic”, memberikan informasi tetang 

mean, standard deviasi, banyaknya data dari variable-variable 

independent dan dependent.  

a. Rata-rata (mean) produktivitas kerja (dengan jumlah data (N) 59 

subjek) adalah 1.6883E2, dengan strandar deviasi atau simpangan 

baku 11.18674. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 172  
 

b. Rata-rata (mean)  perilaku organisasi kolegial (dengan jumlah data 

(N) 59 subjek) adalah 3.7297E2., dengan strandar deviasi atau 

simpangan baku 21.95840. 

2. Pada tabel 4.123 “Correlation”, memuat korelasi atau hubungan antara 

variable X dengan Y. Berikut ini adalah  tabel nilai korelasi beserta 

makna niali tersebut, sebagai berikut:
128

 

Tabel 4.128 

Kekuatan Hubungan 

Nilai Makna 

0.00 – 0.19 Sangat Rendah/Sangat Lemah 

0.20 – 0.39 Rendah/Lemah 

0.40 – 0.59 Sedang 

0.60 – 0.79 Tinggi/Kuat 

0.80 – 1.00 Sangat Tinggi/Sangat Kuat 

  

Dari tabel tersebut dapat diperoleh besaran nilai korelasi  X1 sebesar 

0.407 hubungannya sedang, X2 sebesar 0.606 hubungannya kuat, X3 

sebesar 0.618 hubungannya kuat, X4 sebesar 0.572 hubungannya 

sedang, X5 sebesar 0.632 hubungannya kuat dan X6 sebesar 0.593 

hubungannya sedang.Apabila semakin tinggi nilai perilaku organisasi 

kolegial maka dapat dikatakan semakin tinggi pula tingkat produktivitas 

kerja. 

3. Pada tabel 4.124  variable entered/removed, menunjukkan seluruh 

variable diikutkan dalam pengelolaan data. Tabel diatas 

menginformasikan bahwa tidak ada variable yang  diremoved.  

4. Pada tabel 4.125 model summary memberikan informasi tentang nilai 

R, diperoleh hasil koefisien regresi antara variabel perilaku organisasi 
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 Nanang Martono .2010. Statistik Sosial. Yogyakarta:Gava Media . Hal 243 
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kolegial (X)  dan produktivitas kerja (Y) sebesar 0.693. Variabel 

perilaku organisasi kolegial (X) hanya memberikan kontribusi dalam 

mempengaruhi variabel produktivitas kerja (Y) sebesar 48.0%. Hal ini 

ditunjukan dengan nilai R Square atau determinasi sebesar 0.48.0 

(kotribusinya sebesar 0.480 x 100%). Hal ini memberikan informasi 

bahwa variabel perilaku organisasi kolegial (X)  mempengaruhi 

terhadap variable produktivitas kerja (Y) yaitu 48.0%, sedangkan 

sisanya 52.0 % dipengaruhi oleh variable atau faktor lain. 

5. Tabel Standard Eror of Estimate (SEE) besaran nilainya yaitu 8.13440.  

nilai ini berfungsi untuk menguji apakah model regresi sudah berfungsi 

dengan baik sebagai predictor atau belum. Nilai Standard Of The 

Estimate (SEE) harus dibandingkan dengan nilai simpangan baku, 

yaitu sebesar 11.18674. Nilai Standard Of The Estimate (SEE) lebih 

kecil dari nilai simpangan baku, maka model regresi ini bisa 

dipergunakan sebagai predictor produktifitas kerja.  

6. Pada tabel 4.126  “Anova” , penguatan interpretasi, bahwa hubungan 

variable perilaku organisasi kolegial (X) terhadap produktivitas kerja 

(Y) merupakan sangat signifikan. Hal ini terlihat dari tabel tersebut 

diperoleh nilai F hitung sebesar 52.694 dengan tingkat signifikansi 

0.000 < 0,05. Hal ini dapat diartikan model regresi yang diperoleh 

nantinya dapat digunakan untuk memprediksi hubungan produktivitas 

kerja.   

7. Tabel 4.127 “coeficients” menunjukkan persamaan garis regresi. 

Rumus persamaan garis regresi secara umum adalah : 
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Y = a + bx 

Y=  37.138 + 0.353X 

Artinya, apabila perilaku organisasi kolegial = 0 (X=0), maka 

produktivitas kerja pegawai merupakan 37.138  

C. Pengujian Hipotesis  

 Uji hipotesis digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh 

variable bebas dengan variable terikat. Variabel perilaku organisasi 

kolegial (X) terhadap produktivitas kerja (Y). Berdasarkan data-data yang 

diperoleh dari 59 responden dan pengolahan data menggunakan spss for 

windows 16.0. sebagai berikut:                      

Tabel 4.129 

                   ANOVA
b
 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 3486.704 1 3486.704 52.694 .000
a
 

Residual 3771.601 57 66.168   

Total 7258.305 58    

a. Predictors: (Constant), Perilaku Organisasi Kolegial   

         b. Dependent Variable: Produktivitas Kerja    

Sumber: Data Diolah Spss 16 

 

Penelitian ini terdapat variabel perilaku organisasi kolegial (X) dan 

produktivitas kerja (Y). Uji ini digunakan untuk membuktikan variable 

independen, yaitu apakah perilaku organisasi kolegial memiliki pengaruh 

terhadap variable  dependen, yaitu produktivitas kerja. Bersumber pada 

tabel.129 dihasilkan dari data olahan spss 16. Hasil uji dilihat dari tabel 

„‟Anova’’.  Pada tabel anova bisa melihat kolom “sig.”(p value), dengan: 
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Nilai p value > 0.05, maka Ho diterima (koefisien regresi tidak 

signifikan) 

Nilai p value < 0.05, maka Ho ditolak (koefisien regresi 

signifikan) 

Hipotesisnya sebagai berikut : 

H0  : Tidak terdapat pengaruh antara perilaku organisasi kolegial 

dengan produktivitas kerja pada pegawai Balai Diklat Keagamaan 

Surabaya  

Ha : Terdapat pengaruh antara perilaku organisasi kolegial dengan 

produktivitas kerja pada pegawai Balai Diklat Keagamaan 

Surabaya  

Hasil pengujian dengan  spss for windows 16.0 diperoleh untuk variable 

X (perilaku organisasi kolegial). Nilai p value  sebesar  0.000 < 0.05, maka 

variable ini signifikan.  Hal ini mengartikan, bahwa variable perilaku 

organisasi kolegial berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja 

pegawai Balai Diklat Keagamaan Surabaya. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. 

D. Pembahasan Hasil Penelitian (Analisis Data) 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang dilakukan sebelumnya, bahwa 

variabel dalam penelitian ini yaitu perilaku organisasi kolegial (X) dan 

produktivitas kerja (Y). Pembahasan hasil penelitian ini sebagai jawaban atas 

rumusan masalah. Hasil pengukuran secara statistik dapat dijelaskan masing-

masing variable sebagai berikut : 
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1. Pengaruh Perilaku Organisasi Kolegial Terhadap Produktivitas Kerja 

Pegawai Balai Diklat  Keagamaan Surabaya  

Bersumber  pada tabel.126 diketahui nilai signifikan variabel 

dalam penelitian ini yaitu perilaku organisasi kolegial (X) terhadap 

variable  produktivitas kerja (Y) sebesar 0.000. Hal ini menunjukkan 

bahwa nilai variable independen memiliki nilai yang signifikan terhadap 

variable dependen sebesar 0.000 < 0.05. Hal ini berarti  variable perilaku 

organisasi kolegial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

produktivitas kerja pegawai Balai Diklat Keagamaan Surabaya. Hal ini 

dibuktikan dengan teori yang menunjang hasil analisis variable perilaku 

organisasi kolegial dan produktivitas kerja. 

Perilaku organisasi bersangkutan atas bagaimana seorang pegawai 

bekerja dan bertingkah laku dalam instansi atau organisasi. Tingkah laku 

dalam organisasi dikoordinasikan dengan manajemen yang diberlakukan 

oleh pemerintahan. Tingkah laku pegawai dalam bekerja mencapai 

sasaran. Pencapaian sasaran dalam bekerja menimbulkan produktivitas 

kerja di organisasi. Berkerja didalam organisasi memerlukan hubungan 

dan kerjasama layaknya pertemanan. Perilaku organisasi kolegial 

merupakan konsep tim yang memiliki tujuan bersama. Perilaku organisasi 

kolegial dibagi beberapa indikator kemitraan,  kerjasama tim, tanggung 

jawab,  displin diri, perwujudan diri, antusiasme moderat. 

Dimensi perilaku organisasi kolegial memiliki pengaruh terhadap 

produktivitas kerja. Hal ini dibuktikan dengan  hasil uji anova. Hasil uji 
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yang diujikan antara variable perilaku organisasi kolegial dibagi beberapa 

dimensi kemitraan,  kerjasama tim, tanggung jawab,  displin diri, 

perwujudan diri dan antusiasme moderat terhadap variable produktivitas 

kerja. Hasil uji menyatakan bahwa variable perilaku organisasi kolegial 

terhadap produktivitas kerja memiliki pengaruh signifikan. Nila variable 

independen memiliki nilai yang signifikan terhadap variable dependen 

sebesar 0.000 < 0.05.  

Hasil penelitian didukung oleh teori yang berkaitan dengan 

perilaku organisasi yang memiliki pengaruh terhadap produktivitas kerja. 

Perilaku organisasi memusatkan cara menaikan produktivitas. Organisasi 

dikatakan produktif jika ia menggapai sasarannya, maka produktivitas 

menggambarkan perhatian pada efektivitas maupun efisiensi.
129

 Cara 

meningkatkan produktivitas melalui perilaku didalam organisasi. 

Peningkatan produktivitas kerja melalui perilaku organisasi kolegial 

dengan dukungan dimensinya.  

Dimensi  perilaku organisasi kolegial yaitu kemitraan,  kerjasama 

tim, tanggung jawab, displin diri, perwujudan diri, dan antusiasme moderat. 

Dimensi tersebut merupakan tolak ukur. Tolak ukur tesebut digunakan 

untuk mengetahui terdapat pengaruh atau tidak dengan produktivitas kerja. 

Perilaku didalam organisasi membenahi kualitas dan produktivitas kerja. 

Selain itu, perilaku organisasi memiliki beberapa faktor yang 

mempengaruhi. Faktor-faktor  tersebut yaitu, peningkatan kepuasan kerja. 
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 Stephen P.Robbins. 2006. Perilaku Organisasi. (Jakarta: Pt. Macanan Jaya Cemerlang) Hal 29 
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pengurangan kealpaan, penurunan trun over dan peningkatan 

produktivitas.
130

  Hasil nilai uji menyatakan signifikansi. Penjelasan teori 

diatas menjelaskan keserasian antara perilaku organisasi kolegial berserta 

dimensinya mempunyai pengaruh terhadap produktivitas kerja.  

2. Nilai Hubungan Perilaku Organisasi Kolegial Terhadap Produktivitas Kerja 

Pegawai Balai Diklat Keagamaan Surabaya.  

Berdasarkan pada tabel 4.125 nilai korelasi Perilaku organisasi 

kolegial (X) dan produktivitas kerja (Y) adalah sebesar 0.693. Nilai 

korelasi tersebut memiliki tingkat hubungan yang “kuat” antara perilaku 

organisasi kolegial dengan produktivitas kerja pegawai Balai Diklat 

Keagamaan Surabaya. Pernyataan diatas diperkuat pada tabel 4.128. Tabel 

kekuatan hubungan dengan nilai 0.60-0.79 mengartikan kekuatan 

hubungan tinggi atau kuat. Nilai hubungan variable perilaku organisasi 

kolegial terhadap produktivitas kerja menempati angka sebesar 0.693. 

Variable perilaku organisasi kolegial memiliki nilai determinasi 

atau nilai R square terhadap produktivitas kerja sebesar 0.480.  Besarnya 

nilai determinasi atau nilai R square sama dengan 48%. Hal ini ditunjukan 

dengan nilai R Square atau determinasi sebesar 0.48.0 (kotribusinya 

sebesar 0.480 x 100%).  Perilaku organisasi kolegial memiliki pengaruh 

signifikansi terhadap produktivitas  kerja sebesar 48%. Sisa nilai 

pengurangan 100%-48% menghasilkan nilai sebesar 52%.  Hal ini 

diartikan, bahwa 52%  dipengaruhi oleh variable atau faktor lain. Nilai 
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2017)Hal. 126 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 179  
 

kontribusi yang diberikan oleh variable perilaku organisasi kolegial 

terhadap produktivitas kerja pegawai. Nilai tersebut menunjukkan angka 

sebesar 0.480 atau 48%. 

Hasil uji nilai hubungan di atas variable perilaku organisasi 

kolegial terhadap produktivitas kerja menghasilkan nilai hubungan kuat.  

Hal ini didukung dengan beberapa indikator. Pertama, indikator kemitraan 

menggunakan kepercayaan dan komitmen. Dua indikator kemitraan ini 

memiliki pengaruh terhadap produktivitas kerja pegawai.  Hal ini 

dipertegaskan oleh pernyataan teori. 

Balai Diklat Keagamaan Surabaya menjalin kerjasama untuk saling 

mendukung dan melengkapi hal yang menjadi tujuan bersama. Hubungan 

kerja sama ini dapat dikatakan sebagai kemitraan. Menurut Notoatmodjo 

kemitraan adalah suatu kerja sama formal antara individu-individu, 

kelompok-kelompok atau organisasi-organisasi untuk mencapai suatu 

tugas atau tujuan tertentu.
131

  Balai Diklat Keagamaan Surabaya memiliki 

fungsi. Fungsi organisasi Balai Diklat Keagamaan Surabaya untuk 

menyelenggarakan koordinasi dan pengembangan kemitraan dengan 

satuan organisasi atau satuan kerja di lingkungan Kementrian Agama dan 

Pemda serta lembaga terkait lainnya. Kemitraan dalam lingkungan 

Kementerian Agama dan Pemda serta lembaga terkait terus dibangun. 

Kemitraan dibangun dengan tindakan secara terkoordinasi dan secara 

bersama dalam pencapaiannya. Kemitraan dalam berorganisasi tentu 
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dilaksankan dengan kepercayaan dan komitmen dalam bekerjasama. 

Pengaruh yang dihasilkan oleh kemitraan yang kuat menghasilkan jaringan 

yang berkualitas. 

Fungsi organisasi di Balai Diklat Keagamaan Surabaya tidak akan 

terjadi hubungan kemitraan secara baik dan secara bersama-sama. Apabila 

hubungan kemitraan tidak terkoordinasi dengan kepercayaan dan 

komitmen. Sependapat dengan Wahyudi dalam Tri Yoga I. Wibowo 

kemitraan tidak akan terjadi dengan sendirinya atau dengan begitu saja, 

melainkan harus dibangun secara bertahap dan memerlukan usaha keras 

dari pihak yang ingin membangun organisasi yang kuat dan jaringan yang 

berbasis quality relationship.
132

 Hubungan dibangun didasarkan sebuah 

kepercayaan  dan komitmen kuat terhadap organisasi. Faktor dari 

kepercayaan dan komitmen berdampak pada produktivitas kerja didalam 

organisasi. Apabila kemitraan mengalami peningkatan, maka produktivitas 

dalam bekerja akan ikut meningkat.  

Kedua, indikator kerjasama tim menggunakan pemahaman tujuan 

yang jelas, terbuka dan jujur dalam komunikasi, pengambilan keputusan 

kooperatif, kepercayaan, rasa memiliki, ketrampilan mendengarkan yang 

baik dan partisipan semua anggota. Tujuh indikator kerjasama tim ini 

memiliki pengaruh terhadap produktivitas kerja pegawai. Hal ini 

dibuktikan dengan teori. 

                                                           
132
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Menurut Benrazavi dan Silong dalam  I Made Adi Prabawa dan I 

Wayan Gede Supartha menyatakan kerjasama tim sebagai faktor penting 

yang memberikan kontribusi terhadap produktivitas pegawai.
133

 Semangat 

yang tinggi dalam melaksanakan kerjasama menghasilkan kinerja yang 

efektif.  Tujuan dari kerjasama menjalankan pekerjaan sesuai dengan 

sistem yang ditetapkan. Bekerja secara efektif bersama-sama dapat 

mempercepat untuk mencapai tujuan ,mengatasi permasalahan, 

menyelesaikan masalah dan beban pekerjaan terasa lebih ringan. Beban 

pekerjaan terasa ringan karena dikerjakan secara bersama-sama. 

Kerjasama dilakukan pegawai Balai Diklat Keagamaan Surabaya 

dibuktikan dengan terbentuknya kepanitiaan program diklat. Kepanitian 

ini memerlukan kinerja dan kerjasama untuk menyukseskan tujuan.  

 Kerjasama antara individu dalam suatu kelompok menjadi kunci dalam 

produktivitas. Kerjasama yang dilakukan pegawai Balai Diklat 

Keagamaan Surabaya tidak hanya terbentuknya kepanitian tetapi 

tercapainya target yang ditetapkan. Hubungan kerjasama menghasilkan 

hasil kerja yang sesuai dengan target. Pendapat Chen dalam  I Made Adi 

Prabawa dan I Wayan Gede Supartha produktivitas menghasilkan 

hubungan yang berkualitas dengan  pekerjaan yang dilakukan untuk 

mencapai hasil kerja.
134
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Ketiga, indikator tanggung jawab menggunakan waktu yang 

efektif, melaksasnakan tugas individu yang diterima, melaksanakan proses 

diskusi dan mengerjakan permasalahan dengan teliti. Empat indikator 

tanggung jawab ini memiliki pengaruh terhadap produktivitas kerja 

pegawai. Hal ini dibuktikan dengan faktor tanggung jawab, selalu 

bertanggung jawab dengan pekerjaan yang dilakukan dan tanggung jawab 

yang diberikan sesuai dengan kemampuan serta selalu berusaha mencapai 

hasil yang terbaik dalam bekerja sangat berpengaruh terhadap peningkatan 

produktivitas kerja karyawan.
135

 Pegawai Balai Diklat Keagamaan 

Surabaya memiliki tugas dan tanggung jawab atas pekerjaannya. Dengan 

adanya job discription pegawai akan senantiasa menggembah tugas dan 

tanggung jawab.  

Keempat, indikator displin diri menggunakan pemahaman tujuan 

dan kemampuan, teladan pimpinan, balas jasa, keadilan, pengawasan 

melekat, sanksi hukuman, ketegasan dan hubungan kemanusiaan.  Delapan 

indikator displin diri ini memiliki pengaruh terhadap produktivitas kerja 

pegawai.Hal ini dibuktikan dengan teori J. Ravianto Putra dalam Suroyo 

menjelaskan,  bahwa faktor yang mendukung produktivitas seseorang 

dipengaruhi oleh berbagai faktor baik yang berhubungan dengan orang itu 

maupun faktor-faktor diluar dirinya, seperti pendidikan, keterampilan, 

disiplin, sikap dan etika kerja, gaji dan kesehatan, teknologi, manajemen 

                                                           
135
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dan kesempatan berprestasi.
136

 Salah satu faktor pedukung produktivitas 

kerja yaitu displin. Jika pegawai tidak menghiraukan kedisplinan dalam 

bekerja, maka mengakibatkan produktivitas kerja akan menurun. 

Penerapan displin kerja dengan aturan tetaap,tegas dengan hukuman yang 

berlaku. Hal itu diharapkan untuk meningkatkan produktivitas kerja.  

Kelima, indikator perwujudan diri menggunakan kebutuhan 

pertumbuhan, pencapaian potensi, pemenuhan diri, kebutuhan dorongan. 

Empat indikator perwujudan diri ini memiliki pengaruh terhadap 

produktivitas kerja pegawai. Kebutuhan pegawai yaitu kebutuhan 

perwujudan diri atau self actualization. Kebutuhan ini memberikan 

kesempatan bagi pegawai. Kesempatan bagi pegawai memaksimalkan 

pertumbuhan diri, potensi diri, pemenuhan diri dan kebutuhan dorongan 

(motivasi). Kesempatan pemenuhan kebutuhan perwujudan diri atau self 

actualization  diberikan oleh lembaga untuk meningkatkan produktivitas 

kerja. 

Sependapat dengan teori yang dijelaskan oleh Moekijat dalam Sigit 

Wibawanto menjelaskan, bahwa produktivitas kerja dipengaruhi oleh dua 

faktor yaitu kebutuhan pegawai  (needs) dan nilai hidup yang dianut 

pegawai (value) yang sifatnya relatif.
137

 Pencapaian kebutuhan pegawai 

bergantung dengan pemenuhan kebutuhan pegawai. Lembaga memberikan 

kesempatan seluruh pegawai untuk aktualisasi diri. Kesempatan yang 
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diberikan oleh lembaga yaitu, kesempatan menerapkan keahlian  dan 

kemampuan diri, kesempatan mengembangkan potensi diri, kesempatan 

memperbaiki diri dan kesempatan menerima motivasi diri.  Pemenuhan 

perwujudan diri atau self actualization mempengaruhi produktivitas kerja.  

 Kelima, indikator antusiasme moderat menggunakan tolak ukur 

naiknya produktivitas kerja karawan, tingkat absensi yang rendah dan 

tidak terjadi atau berkurangnya kegelisahann atau keluhan. Tiga indikator 

antusiasme moderat ini memiliki pengaruh terhadap produktivitas kerja 

pegawai. Hal ini dibuktikan dengan teori menurut Hasibuan menjelaskan, 

bahwa semangat kerja adalah keinginan dan kesungguhan seseorang 

mengerjakan pekerjaannya dengan baik serta berdisplin untuk mencapai 

produktivitas kerja yang maksimal.
138

 

 Teori diatas menjelaskan bahwa, semangat kerja berawal dari dalam 

diri pegawai. Keinginan dalam berkerja untuk menghasilkan sebuah 

prestasi. Lembaga Balai Diklat Keagamaan Surabaya  perlu 

memperhatikan semangat kerja pegawai. Semangat kerja pegawai 

diperhatikan mulai dari bekerja sesuai dengan target, absensi dan jam kerja 

dan mengurangi keluhan dan kegelisahan terhadap beban pekerjaan. Tiga 

hal tersebut perlu diperhatikan untuk meningkatkan produktivitas kerja 

pegawai. 

 Pernyataan di atas menjelaskan, bahwa pengujian antara perilaku 

organisasi kolegial terhadap produktivitas kerja memiliki hubungan antara 
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variable atu dan lainnya. Hal tersebut dilihat dari sumbangan kontribusi  

sebesar 47,1%. Nilai tersebut sumbangan kontribusi pegawai lingkugan 

kerja pegawai balai Diklat Keagamaan Surbaya.   

3. Indikator yang paling dominan dalam pengaruh perilaku organisasi kolegial 

terhadap produktivitas kerja pegawai Balai Diklat Keagamaan Surabaya  

Berdasarkan tabel.123 memberikan informasi menegenai hubungan  

antara Perwujudan Diri  terhadap produktivitas kerja. Dari tabel tersebut 

dapat diperoleh besaran  nilai korelasi Perwujudan Diri dan produktivitas 

kerja yaitu 0.632,maka dapat disimpulkan kekuatan hubungannya kuat 

terhadap indikator perwujudan diri dengan variable produktivitas kerja. 

Apabila semakin tinggi nilai perwujudan diri maka dapat dikatakan 

semakin tinggi pula tingkat produktivitas kerja. 

Penjelasan diatas memiliki kekuatan yang dipertegas pada tabel.128. 

Tabel tersebut menyampaikan sebuah informasi yang berhubungan dengan 

kekuatan hubungan.  Nilai kekuatan hubungan antara 0.60 hingga 0.79 

menyatakan kekuatan hubungan kuat dari variable. Nilai dilihat dari hasil 

telah antara variable perwujudan diri terhadap produktivitas kerja sebesar 

0.632. Nilai sebesar 0.632 melebih nilai 0.60, maka nilai tersebut 

mempunyai kekuatan hubungan kuat dari variable. Hal ini dipertegaskan 

oleh pernyataan teori. 

Moekijat dalam Sigit Wibawanto menjelaskan, bahwa produktivitas 

kerja dipengaruhi oleh dua faktor yaitu kebutuhan pegawai  (needs) dan 
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nilai hidup yang dianut pegawai (value) yang sifatnya relatif.
139

 Seorang 

pegawai memiliki keinginan untuk dihargai oleh atasannya. Atasan yang 

memperhatikan setiap pegawai sebagai perwujudan diri  atas 

perhatianannya.  

4. Indikator yang paling rendah dalam pengaruh perilaku organisasi kolegial 

terhadap produktivitas kerja pegawai Balai Diklat Keagamaan Surabaya  

Berdasarkan tabel.123 memberikan informasi menegenai hubungan  

antara kemitraan terhadap produktivitas kerja . Dari tabel tersebut dapat 

diperoleh besaran nilai korelasi  kemitraan dan produktivitas kerja yaitu 

0.407, maka dapat disimpulkan kekuatan hubungannya sedang terhadap 

indikator kemitraan dengan variable produktivitas kerja. Apabila semakin 

tinggi nilai kemitraan maka dapat dikatakan semakin tinggi pula tingkat 

produktivitas kerja di Balai Diklat Keagamaan Surabaya.   

Penjelasan diatas memiliki kekuatan yang dipertegas pada tabel.128. 

Tabel tersebut menyampaikan sebuah informasi yang berhubungan 

dengan kekuatan hubungan.  Nilai kekuatan hubungan antara 0.40 hingga 

0.599 menyatakan kekuatan hubungan sedang dari variable. Nilai dilihat 

dari hasil telaah antara indikator kemitraan terhadap produktivitas kerja 

sebesar 0.407. Nilai sebesar 0.407 melebih nilai 0.40, maka nilai tersebut 

mempunyai kekuatan hubungan sedang dari variable. Hal ini 

dipertegaskan oleh pernyataan teori. 

Menurut Wahyudi dalam Tri Yoga I. Wibowo kemitraan tidak akan 

terjadi dengan sendirinya atau dengan begitu saja, melainkan harus 

dibangun secara bertahap dan memerlukan usaha keras dari pihak yang 

ingin membangun organisasi yang kuat dan jaringan yang berbasis 

quality relationship.
140

 

                                                           
139
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

   Bersumber pada analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan 

perihal pengaruh perilaku organisasi kolegial terhadap produktivitas kerja 

pegawai di Balai Diklat Keagamaan Surabaya, maka mampu diambil 

kesimpulan hasil uji dan hasil analisis sebagai berikut :  

1. Pengaruh Perilaku Organisasi Kolegial Terhadap Produktivitas Kerja 

Pegawai Balai Diklat  Keagamaan Surabaya  

Bersumber  pada tabel.126 diketahui nilai signifikan variabel dalam 

penelitian ini yaitu perilaku organisasi kolegial (X) terhadap variable  

produktivitas kerja (Y) sebesar 0.000. Hal ini menunjukkan bahwa nilai 

variable independen memiliki nilai yang signifikan terhadap variable 

dependen sebesar 0.000 < 0.05. Hal ini berarti variable perilaku organisasi 

kolegial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap produktivitas kerja 

pegawai di Balai Diklat Keagamaan Surabaya. Beberapa teori yang 

menunjang hasil analisis variable perilaku organisasi kolegial dan 

produktivitas kerja. 

2. Nilai Hubungan Perilaku Organisasi Kolegial Terhadap Produktivitas Kerja 

Pegawai Balai Diklat Keagamaan Surabaya.  

Perilaku organisasi kolegial (X)  terhadap variable  produktivitas 

kerja (Y). Variable tersebut memiliki nilai hubungan tersendiri. Dengan 

ini, nilai hubungan  atau korelasi antara variable perilaku organisasi 
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kolegial dengan produktivitas kerja pegawai Balai Diklat Keagamaan 

Surabaya menghasilan nilai sebesar 0.693. Nilai korelasi tersebut memiliki 

tingkat hubungan yang “kuat” antara perilaku organisasi kolegial dengan 

produktivitas kerja pegawai Balai Diklat Keagamaan Surabaya. 

Selain itu, variable perilaku organisasi kolegial memiliki nilai 

determinasi atau nilai R square terhadap produktivitas kerja sebesar 0.480.  

Besarnya nilai determinasi atau nilai R square sama dengan 48.0%. Hal ini 

ditunjukan dengan nilai R Square atau determinasi sebesar 0.48.0 

(kotribusinya sebesar 0.480 x 100%).  Perilaku organisasi kolegial 

memiliki pengaruh signifikansi terhadap produktivitas  kerja sebesar 

48.0%. Sisa nilai pengurangan 100%-48.0% menghasilakn nilai sebesar 

52.0%.  Hal ini diartikan, bahwa 52.0 % dipengaruhi oleh variable atau 

faktor lain. 

3. Indikator yang paling dominan dalam pengaruh perilaku organisasi kolegial 

terhadap produktivitas kerja pegawai Balai Diklat Keagamaan Surabaya  

Berdasarkan tabel.123 memberikan informasi menegenai hubungan  

antara Perwujudan Diri  terhadap produktivitas kerja. Dari tabel tersebut 

dapat diperoleh besaran  nilai korelasi Perwujudan Diri dan produktivitas 

kerja yaitu 0.632, maka dapat disimpulkan kekuatan hubungannya kuat 

terhadap indikator perwujudan diri dengan variable produktivitas kerja. 

Apabila semakin tinggi nilai perwujudan diri maka dapat dikatakan 

semakin tinggi pula tingkat produktivitas kerja 
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5. Indikator yang paling rendah dalam pengaruh perilaku organisasi kolegial 

terhadap produktivitas kerja pegawai Balai Diklat Keagamaan Surabaya  

Berdasarkan tabel.123 memberikan informasi menegenai hubungan  

antara kemitraan terhadap produktivitas kerja . Dari tabel tersebut dapat 

diperoleh besaran nilai korelasi  kemitraan dan produktivitas kerja yaitu 

0.407, maka dapat disimpulkan kekuatan hubungannya sedang terhadap 

indikator kemitraan dengan variable produktivitas kerja. Apabila semakin 

tinggi nilai kemitraan maka dapat dikatakan semakin tinggi pula tingkat 

produktivitas kerja di Balai Diklat Keagamaan Surabaya 

B. Saran 

Bersumber pada hasil dan kesimpulan dalam penelitian ini, maka  

bermaksud memberikan beberapa saran yang dapat dijabarkan adalah 

sebagai berikut: 

a. Bagi pegawai di Balai Diklat Keagamaan Surabaya 

  Berdasarkan hasil pengujian menunjukan bahwa pengaruh perilaku 

organisasi kolegial dengan beberapa dimensi yaitu kemitraan, kerjasama 

tim, tanggung jawab, displin diri, perwujudan diri dan antusiasme 

moderat  merupakan salah satu hal yang penting dan utama dalam 

menunjang produktivitas kerja pegawai di Balai Diklat Keagamaan 

Surabaya.  Hasil penelitian terkait dengan perilaku organisasi kolegial 

dengan beberapa dimensi yaitu kemitraan, kerjasama tim, tanggung 

jawab, displin diri, perwujudan diri dan antusiasme moderat terhadap 

produktivitas kerja secara umum sudah menunjukkan kondisi baik. 
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   Namun secara khusus perlu adanya peningkatan yang lebih baik 

lagi. Berdasarkan hasil penemuan pada jawaban responden terhadap 

pernyataan di kuesioner, maka pegawai di Balai Diklat Keagamaan 

Surabaya perlu meningkatkan perilaku organisasi kolegial agar 

menghasilkan situasi kerja yang efektif dan efisien didalam Balai Diklat 

Keagamaan Surabaya 

 

b. Bagi Instansi Balai Diklat Keagamaan Surabaya 

 Instansi Balai Diklat Keagamaan Surabaya meningkatkan perilaku 

organisasi kolegial dengan didukung dimensinya memerlukan 

perhatian khusus, pemenuhan kebutuhan dan keinginan pegawai. Hal 

ini sebagai penunjang untuk meningkatkan produktivitas kerja 

pegawai.  

 

c. Bagi peneliti selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan untuk menelaah lebih banyak 

referensi yang terkait. Peneliti mengharapkan penemuan atau 

penambahan variable baru yang bisa meningkatkan atau 

mempengaruhi produktivitas kerja pegawai. Hal ini agar hasil 

penelitiannya dapat lebik baik dan lebih lengkap lagi.  

 

C. Keterbatasan Peneliti  

 Penelitian ini telah diusahakan dan dilaksanakan sesuai dengan 

prosedur ilmiah, namun demikian masih memiliki kerterbatasan. 

Keterbatasan peneliti yaitu waktu yang terbatas untuk peneliti dan 

responden dalam pengisian kuesioner, responden yang tidak bersedia 

mengisi kuesioner dikarenakan masih banyak pekerjaan. Sehingga 

penelitian tidak maksimal untuk memperoleh jawaban dari seluruh 

pegawai.  
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